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ABSTRACT

Financial statement analysis takes time if there are
various formats. XBRL helps analysts and users of
financial statements to speed up analyzing financial
statements by tagging accounts according to the tax-
onomy made by the regulator. The existence of XBRL
can help accelerate the analysis of financial statements
so that the quality of accounting information becomes
relevant. The purpose of this research was to examine
differences in the relevance of accounting information
in the period before and after the adoption of XBRL
in Indonesia. The quality of accounting information is
measured by the proxy of value relevance by looking
at changes in R? and the regression results between
stock prices and earnings per share (EPS) and equity
book value per share (BVPS) before and after the adop-
tion of XBRL. The population in this research were
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2013-2014 for the period before
the adoption of XBRL and 2016-2017 for the period
after the adoption of XBRL. The research sample con-
sisted of 73 companies that had positive book values
in the research period. The results showed that there
was an influence of the value relevance of accounting
information before and after the adoption of XBRL in
Indonesia. In addition, there is an influence of EPS on
stock prices before and after the adoption of XBRL
in Indonesia, in a chow test that shows changes in
coefficient similarity. There is an effect of BVPS on
stock prices before and after the adoption of XBRL in

Indonesia, in a chow test that shows changes in coef
ficient similarity.

Keywords: relevance value, xbrl adpotion, earnings
per share, book value

JEL Classification: G31

PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah hal yang menggambarkan
sejauh mana kinerja suatu bisnis. Laporan keuangan
juga dapat mengkomunikasikan kepada investor, kre-
ditur, pihak manajemen dan semua pihak yang meng-
gunakan laporan keuangan (Firsty, 2014). Laporan
keuangan merupakan item penting dalam perusahaan
dan pasar modal karena dapat menggambarkan segala
aspek tentang kinerja perusahaan. Laporan keuangan
harus disajikan secara akurat, lengkap, dan relevan agar
informasi yang akan disampaikan dapat dikomunikasi-
kan dengan baik dan dipahami dengan mudah. Selama
ini, manajemen menyusun dan mempublikasi laporan
keuangan di web perusahaan atau web Bursa Efek
Indonesia dengan berbagai format (Prasetiya, 2017).
Laporan-laporan yang disajikan hanya dapat
dilihat dan dibaca oleh pengguna tetapi mereka tidak
dapat mengolah informasi dari laporan keuangan yang
didapatkan. Ketidakmampuan pengolahan informasi
oleh para penggunannya memunculkan permasalahan
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di era yang mengedepankan kecepatan, akurasi dan
efisiensi sekarang ini (Ayuntari, 2015). Hal ini dapat
memperlama dan mempersulit analis untuk melakukan
analisis data dari laporan yang disajikan perusahaan.
Selain itu, risiko salah input juga menjadi kendala
bagi penyaji dan pengguna laporan keuangan sehingga
mengurangi kualitas informasi laporan keuangan (BEI,
2018).

Pengguna informasi laporan keuangan dapat
memproses informasi laporan keuangan dengan lebih
cepat dan efesien apabila perusahaan membuat laporan
dalam format yang sama (Rahwani, ez al., 2015). Solusi
terintegrasi dan standarisasi pelaporan keuangan sangat
diperlukan untuk mempermudah regulator maupun
investor dalam mengakses maupun mengolah infor-
masi laporan keuangan. Extensible Business Reporting
Language (XBRL) merupakan salah satu alternatif
sistem pelaporan keuangan dengan standar terbuka
berbasis XML yang mendukung pemodelan informasi
dan ekspresi yang diperlukan dalam pelaporan laporan
keuangan. Sistem pelaporan keuangan ini juga digu-
nakan di beberapa tahun belakangan untuk berbagai
jenis sektor bisnis di berbagai negara. Pelaporan XBRL
dapat disajikan dengan lebih transparan dan dapat
membantu dalam menganalisis keuangan suatu bisnis
(XBRL, 2000).

Informasi dari laporan keuangan harus relevan,
relevan berarti informasi dari laporan keuangan bergu-
na bagi pengguna laporan keuangan untuk menetapkan
keputusan, informasi dalam laporan keuangan dapat
digunakan untuk mengevaluasi dan memperkirakan
peluang yang dapat diambil ataupun kemungkinan
kerugian yang dapat dihindari (Sharma, 2012). Selain
itu informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan
untuk menegaskan atau mengkoreksi evaluasi yang
telah dibuat sebelumnya apakah sudah tepat atau be-
lum. Konsep relevan ini penting bagi pengguna laporan
keuangan (Ratih & Kusumaningdiyah, 2015).

XBRL membantu analis dan pengguna laporan
keuangan untuk mempercepat menganalisa laporan
keuangan dengan memberikan tag untuk akun-akun
sesuai dengan taksonomi yang dibuat oleh regulator.
Dengan adanya XBRL dapat membantu mempercepat
analisis laporan keuangan sehingga kualitas informasi
akuntansi menjadi relevan (Prasetiya, 2017). Seiring
dengan perkembangan pasar modal di Indonesia,
kebutuhan informasi atas laporan-laporan tersebut

dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentin-
gan semakin tinggi. Keinginan agar informasi yang
dimiliki suatu perusahaan ataupun suatu negara dapat
digunakan dan diproses secara cepat dan efesien,
diharapkan dapat tercapai apabila informasi disajikan
dalam bentuk format bahasa yang sama. Karenanya,
untuk dapat mewujudkan keinginan tersebut serta juga
dapat mendukung terciptanya sarana dalam pelak-
sanaan bussiness intelegence, dan mempermudah
investor mapun regulator dalam mengakses maupun
mengolah data yang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan diperlukan suatu solusi terintegrasi dalam
hal ini XBRL (Prasetiya, 2017).

Indonesia mulai melakukan persiapan untuk
mengimplementasi XBRL untuk perusahaan terbuka
sejak tahun 2012. Untuk mengimplementasi XBRL,
maka diperlukan taksonomi yang memadai. Taksonomi
XBRL yang dibuat oleh regulator merupakan kamus
yang digunakan dalam format XBRL. Kamus ini
merupakan skema kategorisasi yang mendefiniskan tag
khusus untuk setiap elemen data keuangan. Taksonomi
XBRL dapat berbeda di tiap negara karena perbedaan
peraturan yang berlaku (BEI, 2018). Bursa Efek
Indonesia mengembangkan taksonomi XBRL untuk
Indonesia berdasarkan standar akuntansi keuangan
yang berlaku di Indonesia. Taksonomi tersebut akh-
irnya diterbitkan pada 30 April 2014. BEI mewajibkan
semua perusahaan terbuka untuk mengimplementasi-
kan XBRL mulai tahun 2015. Untuk mewujudkan hal
itu selama masa persiapannya, BEI gencar melakukan
penyuluhan dan pelatihan terkait pelaporan berbasis
XBRL.

Penerapan XBRL di Indonesia telah berjalan
selama 3 tahun. Peneliti ingin melakukan penelitian
relevansi dari informasi keuangan yang dihasilkan
XBRL terhadap harga pasar sesudah penerapan XBRL.
Relevansi tersebut nantinya dibandingkan dengan
periode sebelum penerapan XBRL. Penelitian yang
menggunakan proksi yang sama dalam hal ini rel-
evansi nilai seperti penelitian yang dilakukan Liu &
Liu, (2007), Barth, et al., (2008), Shamki & Rahman,
(2013), Dontoh, et al., (2004) yaitu kualitas informasi
akuntansi diukur dengan proksi relevansi nilai. Proksi
ini digunakan sesuai dengan hasil Barth, et al., (2008)
yang menyatakan informasi akuntansi yang berkualitas
tinggi adalah informasi dengan tingkat relevansi nilai
yang tinggi. Konsisten dengan penelitian tersebut,
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris terkait pengaruh penerapan XBRL di Bursa
Efek Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian untuk menguji pengaruh relevansi nilai
informasi akuntansi dengan variabel laba per lembar
saham (EPS) dan nilai buku ekuitas (BVPS), terha-
dap harga saham pada penerapan XBRL di Indonesia
dengan ukuran perusahaan dan tingkat utang sebagai
variabel kontrol dan untuk menguji perbedaan kualitas
informasi akuntansi pada periode sebelum dan sesudah
penerapan XBRL di Bursa Efek Indonesia.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Ross (1977) merupakan pencetus teori sinyal, me-
nyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaan
dibanding calon investor akan terdorong untuk
menyampaikan informasi perusahaan agar harga sa-
hamnya meningkat. Teori sinyal seharusnya mampu
merefleksikan hubungan antara data akuntansi saat ini
untuk memprediksi perubahan laba di masa datang.
Hubungan baik antara prinsipal (pemberi kerja) dan
agen (manajemen perusahaan) akan dapat terus ber-
lanjut apabila prinsipal puas dengan kinerja agen dan
penerima sinyal juga dapat menafsirkan sinyal peru-
sahaan sebagai sinyal yang positif.

Teori sinyal memfokuskan pentingnya infor-
masi yang diberikan oleh perusahaan kepada keputusan
investasi pihak di luar perusahaan (Gupitasari, 2014).
Teori ini menjelaskan tentang bagaimana seharusnya
perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna
laporan keuangan. Informasi adalah unsur penting
bagi investor dan perusahaan karena informasi dapat
menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan
masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup
suatu perusahaan dan bagaimana efeknya pada pasar.
Informasi yang diperlukan oleh investor di pasar modal
adalah informasi yang lengkap, relevan, akurat dan
tepat waktu sehingga dapat digunakan sebagai alat
analisis untuk mengambil keputusan investasi.

Menurut Gupitasari (2014), laporan tahunan
hendaknya memuat informasi yang relevan dan
mengungkapkan informasi yang dianggap penting
untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak
dalam perusahaan maupun pihak luar perushaan. Para

investor memerlukan informasi yang lengkap, cepat
dan akurat untuk mengevaluasi risiko relatif setiap
perusahaan sehingga dapat melakukan pemilihan in-
vestasi terkait diversifikasi portofolio dan kombinasi
investasi dengan risiko yang diinginkan. Jika suatu
perusahaan ingin sahamnya laku di padar modal dan
dibeli oleh investor maka perusahaan harus membuat
pengungkapan laporan keuangan secara terbuka dan
transparan. Respon pasar modal terhadap perusahaan
akan sangat tergantung pada sinyal atau informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

Komparabilitas merupakan kualitas informasi
yang membuat para pengguna informasi dapat mem-
bandingkan atau mengidentifikasi persamaan ataupun
perbedaan dari dua gejala yang berbeda (Kieso, ef al.,
2002). Laporan keuangan yang berkualitas adalah
laporan keuangan yang dapat dibandingkan dengan
laporan keuangan sebelumnya atau bahkan dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan
lain (Muqodim, 2005). Pengguna informasi harus
dapat membandingkan laporan keuangan antar periode
guna mengidentifikasi kecenderungan posisi serta
kinerja keuangan perusahaan. Di sisi lain, pengguna
informasi juga harus dapat membandingkan laporan
keuangan perusahaan lain guna mengevaluasi kinerja
keuangan dan perubahan posisi keuangan secara rela-
tive (Kwong, 2010).

Evaluasi sangat berpengaruh penting bagi
keputusan pengalokasian sumber daya. Sedangkan
evaluasi hanya dapat dilakukan jika informasi yang
tersedia dapat dibandingkan. Informasi yang ada pada
laporan keuangan harus dapat disajikan secara kom-
paratif. Laporan keuangan harus disusun menggunakan
teknik-teknik dan basis pengukuran yang konsisten
agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
(Pura, 2013). Teknik dan basis pengukuran akan diang-
gap konsisten apabila metode pengaplikasian tindakan
akuntansi sama untuk kejadian yang serupa dari peri-
ode ke periode. Akan tetapi, bukan berarti perusahaan
tidak dapat mengganti metode akuntansi. Perusahaan
bisa mengganti satu metode dengan metode lainnya,
akan tetapi pergantian tersebut dibatasi oleh situasi
dimana peerusahaan dapat menunjukan metode yang
baru lebih baik dari metode yang sebelumnya (Kieso,
et al., 2002).

Perusahaan dengan kualitas informasi akun-
tansi yang tinggi mempunyai relevansi nilai laba
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bersih dan nilai buku ekuitas yang tinggi (Barth, et
al., 2001). Menurut Financial Accounting Standards
Board (FASB), relevansi bertujuan untuk memastikan
bahwa informasi mampu membuat perbedaan dalam
pengambilan keputusan dengan membantu pengguna
membentuk prediksi tentang hasil dimasa lalu, seka-
rang dan masa yang akan datang atau untuk mengkon-
firmasi atau memeriksa ekspektasi.

Relevansi merupakan suatu kualitas informasi
yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna in-
formasi untuk memprediksi kejadian di masa lalu,
kini dan masa yang akan datang atau mengkonfirmasi
dan mengkoreksi pengharapan sebelumnya. Sebuah
laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila
data yang diolah atau informasi yang disajikan hanya
yang berkaitan dengan transaksi yang bersangkutan
(Mugodim, 2005). Relevansi nilai merupakan pel-
aporan angka-angka dari informasi akuntansi yang
memiliki model prediksi berkaitan dengan nilai-nilai
pada pasar modal. Konsep relevansi nilai ini tidak
lepas dari kriteria relevan, jika jumlah yang disajikan
dapat mencerminkan informasi-informasi yang relevan
dengan penilaian suatu perusahaan (Firsty, 2014).

Extensible Business Reporting Language
(XBRL) merupakan standar yang berlaku internasi-
onal dalam hal pelaporan keuangan berbasis XML
dan dikembangkan untuk memfasilitasi komunikasi
data bisnis dan data keuangan secara elektronik. XML
merupakan singkatan dari Extensible markup lan-
guage, yang berarti bahasa penanda (markup language)
dan telah berlaku secara universal untuk penyajian
informasi secara tersruktur. XBRL dapat dikatakan
sebagai versi XML yang khusus dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan dan bisnis
(XBRL, 2000). XBRL merupakan cara baru perusa-
haan dan organisasi lainnya untuk mentransmisi dan
menggunakan data laporan keuangan. Contohnya,
perusahaan-perusahaan terbuka di Amerika Serikat
telah mengirimkan laporan-laporannya kepada otoritas
bursa disana dalam format XBRL.

Menurut BEI (2018), XBRL merupakan sebuah
bahasa komunikasi elektronik yang secara universal
digunakan untuk transmisi dan pertukaran informasi
bisnis. XBRL menyempurnakan proses persiapan,
analisis, dan akurasi untuk berbagai pihak yang me-
nyediakan dan menggunakan informasi bisnis. Sebuah
organisasi atau perusahaan dapat membuat sebuah

pelaporan informasi dengan berbasis XBRL. Maka,
XBRL akan memberikan manfaat antara lain menin-
gkatkan efesiensi, kecepatan dan mengotomatisasikan
pengolahan data yang dapat menunjang proses analisa
dan kualitas informasi yang akan digunakan untuk
pengambilan keputusan perusahaan.

Ada dua item penting yang menjadi dasar untuk
memahami XBRL, yaitu taksonomi dan instance docu-
ment. Taksonomi dapat diartikan sebagai suatu hirarki
tertentu, contohnya kas termasuk didalam aset lancar.
XBRL mengembangkan suatu kumpulan standar tag.
Proses tagging disini adalah penyesuaian antar elemen
dalam taksonomi dan akun akuntansi sehingga data
yang disajikan sesuai dengan akun masing-masing
(Richards, ef al., 2006).

Dengan adanya pelaporan yang berkelanjutan
maka pengguna informasi laporan keuangan mampu
mengakses informasi tentang lingkungan bisnis dan
kinerja sosial dengan ukuran transparansi penting.
Laporan terintegrasi tidak mencari pengganti, tidak
menambah, menjelaskan hasil bisnis. Sebagai gantinya,
perubahan berpikir dan perilaku akan menghasilkan
nilai dari komunikasi. Peranan potensial dari XBRL
adalah penciptaan nilai yaitu dengan mempengaruhi
lingkungan luar persahaan seperti faktor kondisi eko-
nomi, perubahan teknologi, isu sosial, tantangan pe-
rubahan lingkungan. Dengan penciptaan konteks yang
berdasarkan kegiatan operasi perusahaan. Penciptaan
nilai juga berdampak dalam perusahaan juga seperti
hubungan antara karyawan, pelanggan, pemasok, part-
ner bisnis, dan komunitas lokal.

Penelitian relevansi nilai dirancang untuk
menetapkan manfaat nilai-nilai akuntansi terhadap
harga saham sebelum dan sesudah penerapan XBRL.
Relevansi nilai merupakan pelaporan angka-angka
akuntansi yang memiliki tiga kualitas yaitu nilai pre-
diksi, nilai umpan balik dan ketepatan waktu. Konsep
tersebut tidak terlepas dari kriteria relevan dari stan-
dar akuntansi keuangan karena jumlah suatu angka
akuntansi akan relevan jika jumlah yang disajikan
merefleksikan informasi-informasi suatu perusahaan
(Barth, et al., 2001).

Konsep relevansi nilai informasi akuntansi
menjelaskan tentang bagaimana investor bereaksi
terhadap pengumuman informasi akuntansi (Francis &
Schipper, 1999). Reaksi ini akan membuktikan bahwa
kandungan informasi akuntansi merupakan isu yang
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sangat penting dan menjadi pertimbangan penting
dalam proses pengambilan keputusan investasi, se-
hingga dapat dikatakan bahwa informasi akuntansi ber-
manfaat bagi investor. Laba akuntansi yang merupakan
produk akuntansi berbasis akrual lebih sering dianggap
sebagai prediktor yang baik yaitu membantu dalam
memperkirakan pendapatan dan kejadian ekonomi di
masa mendatang. Berbagai penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa laba akuntansi yang diproksikan
oleh EPS berhubungan dengan harga saham.

Literatur relevansi nilai menyatakan bahwa
konsep dari relevansi nilai yaitu kemampuan variabel
akuntansi yang diungkapkan dalam laporan keuangan
untuk menjelaskan harga pasar saham (Ernest & Oscar,
2014). Relevansi nilai dapat dilihat dari hubungan
statistik antara informasi akuntansi yang diungkapkan
dalam laporan keuangan dan harga saham atau tingkat
kembalian saham (Abiodun, 2012). Peningkatan
hubungan antara informasi keuangan dengan harga
maupun return saham menandakan bahwa informasi
keuangan dengan harga maupun refurn saham menan-
dakan bahwa informasi keuangan lebih informatif
bagi investor. Hubungan tersebut dapat dilihat pada
peningkatan R? dari hasil regresi model harga atau
return (Brown, et al., 1999) dan (Barth, ef al., 2001).
Literatur lain dari relevansi nilai mengatakan bahwa
ada dua model penilaian untuk menguji hubungan
antara nilai pasar dan angka-angka akuntansi yaitu
model return dan model harga. Model return menguji
hubungan antara refurn saham dan pendapatan akun-
tansi (Easton & Harris, 1991). Model harga dilakukan
untuk menguji hubungan antara harga saham dengan
book value dan pendapatan (Ota, 2001).

Penerapan XBRL memiliki pengaruh besar
pada pelaporan perusahaan dan kinerja perusahaan.
Penerapan XBRL kedalam perusahaan-perusahaan
yang ada di Indonesia bertujuan meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan yang berkelanjutan,
meningkatkan item-item pengungkapan sehingga ajan
terjadi peningkatan nilai perusahaan, meningkatkan
akuntabilitas manajemen dalam menjalankan peru-
sahaan, menghasilkan informasi laporan keuangan
yang lebih relevan, akurat dan dapat diperbandingkan
serta menghasilkan informasi yang valid untuk setiap
elemen laporan keuangan.

Laba per saham (EPS) merupakan salah satu
proksi didalam menghitung relevansi nilai informasi

suatu perusahaan, dengan adanya XBRL yang lebih

dapat meningkatkan relevansi informasi akuntansi

membuat EPS sebagai suatu proksi menjadi meningkat.

Oleh karena itu, EPS akan mengalami peningkatan

relevansi nilai setelah XBRL diadopsi oleh perusahaan.

Nilai buku ekuitas per lembar saham adalah nilai saham

menurut laporan keuangan dari suatu perusahaan. Nilai

buku ekuitas per lembar saham ini menunjukkan aset
bersih (net assets) yang dimiliki oleh pemegang saham,
dapat disimpulkan nilai buku per lembar saham adalah
total ekuitas yang terdiri dari nilai nominal saham
beredar, agio saham, modal disetor dan laba ditahan,
dibagi dengan jumlah saham beredar, jadi karena aset
bersih sama dengan total ekuitas pemegang saham.

Berdasar hasil penelitian (Barth, ez al., 2001)
menunjukkan bahwa laba, nilai buku dan arus kas op-
erasional memiliki relevansi nilai, yaitu laba dan nilai
buku memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap harga pasar saham. Penelitian yang dilakukan
oleh (Barth, et al., 2008) menemukan bahwa penerapan
standar akuntansi internasional atau IFRS berpengaruh
signifikan positif terhadap peningkatan relevansi nilai
informasi akuntansi. Hal ini lebih dapat membantu
investor dalam mengambil keputusan investasi. Kon-
sep relevansi nilai, tidak lepas dari kriteria relevan
apabila jumlah yang disajikan pada laporan keuangan
dapat mencerminkan informasi-informasi yang relevan
dengan penilaian suatu perusahaan. Berkaitan dengan
uraian tersebut, maka disusun hipotesis:

H1: Terdapat perbedaan pengaruh relevansi nilai
informasi akuntansi sebelum dan sesudah penera-
pan XBRL di Indonesia

H1a: Terdapat perbedaan pengaruh laba perusahaan
terhadap harga saham pada sebelum dan sesudah
penerapan XBRL di Bursa Efek Indonesia

H1b: Terdapat perbedaan pengaruh nilai buku ekui-
tas terhadap harga saham sebelum dan sesudah
penerapan XBRL di Bursa Efek Indonesia

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan
auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia dalam situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id dan

Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Popu-

lasi dalam penelitian ini merupakan semua perusahaan

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama
periode 2013-2017 dengan jenis data cross section
selama periode 2013-2017. Desain penelitian berdasar
purposive sampling berdasar kriteria sampel 1) peu-
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sahaan dari sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia; 2) perusahaan telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sebelum 2013 dan perusahaan yang
baru terdaftar setelah 2013 maka, akan dikeluarkan dari
sampel penelitian; 3) perusahaan yang mempublikasi
data laporan keuangan secara konsisten selama tahun
2013-2017; dan 4) perusahaan menyediakan data yang
diperlukan untuk melakukan pengujian relevansi nilai
yaitu perusahaan yang memiliki laba dan nilai buku
positif selama periode observasi.

Penelitian ini termasuk dalam studi komparatif.
Menurut (Nazir, 2005), penelitian komparatif adalah
sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari
jawaban secara mendasar tentang sebab akibat dengan
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau
munculnya fenomena tertentu. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Earnings per Share (EPS),
dan Book Value per Share (BVPS) sedangkan variabel
dependennya adalah harga saham. Kemudian variabel
kontrol dalam penelitain ini adalah ukuran perusahaan
dan tingkat utang. Laba perusahaan dan nilai buku
ekuitas merupakan item yang diteliti dan menjadi
bagian dari variabel independen.

Laba perusahaan diukur dengan EPS adalah
bagian dari laba perusahaan yang dialokasikan untuk
setiap saham biasa yang beredar. Laba per saham ber-
fungsi sebagai indikator profitabilitas perusahaan. EPS
adalah fundamental penting yang digunakan dalam me-
nilai suatu perusahaan karena merinci laba perusahaan
berdasarkan per saham. Hal ini sangat penting karena
jumlah saham yang beredar dapat berubah, dan total
pendapatan perusahaan mungkin tidak menjadi ukuran
nyata profitabilitas bagi investor (Elshandidy, 2014).
Aspek penting dari EPS yang sering diabaikan adalah
modal yang diperlukan untuk menghasilkan laba
(laba bersih) dalam perhitungan. Dua perusahaan
dapat menghasilkan angka EPS yang sama, tetapi
orang dapat melakukannya dengan ekuitas yang lebih
sedikit (investasi) perusahaan itu akan lebih efisien
dalam menggunakan modalnya untuk menghasilkan
pendapatan dan, semua hal lain dianggap sama, akan
menjadi perusahaan yang lebih baik. Investor juga
perlu menyadari manipulasi laba yang akan mempen-
garuhi kualitas jumlah laba. Adalah penting untuk tidak
bergantung pada satu ukuran finansial apa pun, tetapi
untuk menggunakannya dalam hubungannya dengan
analisis pernyataan dan tindakan-tindakan lain.

Nilai buku ekuitas diukur dengan Book Value
per Share adalah rasio yang digunakan untuk mem-
bandingkan ekuitas pemegang saham dengan jumlah
saham yang beredar (Liu & Liu, 2007). Nilai buku
ini adalah jumlah yang akan dibayarkan kepada para
pemegang saham pada waktu pembubaran likuidasi pe-
rusahaan, jika aset dapat dijual sebesar nilai bukunya.
BVPS ini sering digunakan untuk membandingkan
nilai pasar per saham perusahaan.

Jika nilai BVPS lebih tinggi dari nilai pasar per
sahamnya, maka sahamnya disebut Undervalued atau
murah yang berarti perdagangan saham lebih rendah
dari harga yang ditentukan pasar. Namun apabila nilai
BVPS lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai
pasar per sahamnya, maka saham tersebut dikatakan
kemahalan atau Overvalued. BVPS ini dapat menentu-
kan apakah saham suatu perusahaan telah overvalued
atau undervalued dan ini membantu investor untuk
mengambil keputusan investasi. Varibel kontrol dalam
penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang dilihat
dari data laporan keuangan yaitu total aset, dan tingkat
utang perusahaan dibandingkan dengan total aset pe-
rusahaan.

Model harga yang digunakan pada penyeder-
hanaan model ohlson yang digunakan pada penelitian
(Barth, et al., 2008) dan (Halonen, et al., 2013) dikom-
binasikan dengan (Shamki & Kumar, 2013). Persamaan
regresi untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

P, = o+ B, EPS+B, BVPS+ B, SIZE+p, LEV+E,

(it

Keterangan:
P.., = Price atau harga saham perusahaan i pada
bulan ketiga t+1

EPS = Earnings per Share perusahaan, pada tahun,
BVPS = Book Value per Share perusahaan, pada tahun,
SIZE = Log dari total aset perusahaan, pada tahun,

LEV =Total utang per total aset perusahaan, pada

tahun,
o = Konstanta
B,-B, = Koefisien regresi
€, = Residual perusahaan ; pada periode |

Dalam penelitian ini menggunakan software SPSS
untuk menguji pengaruh dan uji beda sebelum dan
sesudah penerapan XBRL. Hipotesis dalam peneli-
tian ini akan diuji dengan menggunakan regresi linier
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berganda untuk periode data sebelum dan sesudah
penerapan XBRL secara terpisah. Analisis selanjutnya
menggunakan Chow test yang ditemukan oleh Gregory
Chow. Teknik statistik ini dipilih karena dapat menguji
kesamaan koefisien (zest for equality coefficient) dalam
runtun waktu dengan mengklasifikasikan kelompok
obeservasi menjadi sebelum dan sesudah.

Pengujian equality of coefficient dengan chow
test ini menggunakan residual sum of squares (RSS)
yang didapat dari regresi linear dalam tabel Anova
untuk hubungan variabel dependen dengan beberapa
variabel independen. Kemudian dilakukan repetisi
untuk variabel dependen dengan satu variabel depen-
den, dan dilakukan repetisi untuk seluruh variabel
independennya.

Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Berdasar data
yang diperoleh, diketahui bahwa keseluruhan perusa-

haan manufaktur yang tercatat di BEI sebanyak 147
perusahaan. Akan tetapi, dari jumlah tersebut hanya 73
perusahaan yang memenubhi kriteria sampel. Penelitian
ini mengambil periode selama empat tahun yaitu tahun
2013 sampai dengan tahun 2017, dimana tahun 2015
tidak dijadikan sampel penelitian karena tahun 2015
penerapan XBRL baru di laksanakan di Indonesia.
Jumlah sampel dalam penelitian ini untuk sebelum
penerapan XBRL terdapat 146 observasi dan untuk
sesudah penerapan XBRL terdapat 146 observasi, jadi
total keseluruhan sampel adalah 292 observasi.

HASIL PENELITIAN

Dengan menggunakan sampel yang relatif baru, maka
hasil penelitian diharapkan dapat lebih relevan untuk
memahami kondisi yang terjadi di BEI. Berikut disa-
jikan Tabel 1 yang menunjukkan ringkasan mengenai
sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1
Hasil Pemilihan Sampel
Kriteria Perusahaan Observasi
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 147 588
Perusahaan yang baru terdaftar (IPO) setelah tahun 2013 9 (36)
Perusahaan yang Delisting selama tahun 2013-2017 4) (14)
Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 2013-2017 (61) (244)
Jumlah sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian 73 292

Sumber: Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan menggu-
nakan metode regresi berganda. Variabel yang diuji
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel indepen-
den, dua variabel kontrol dan satu variabel dependen.
Dua variabel independen tersebut adalah rasio EPS
dan rasio BVPS, untuk dua variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah total aset dan tingkat /leverage
serta variabel dependen dalam penelitian ini adalah
harga saham.

Analisis statistik deskriptif memberikan
deskripsi data tentang nilai minimun, maksimum,
rata-rata (mean), deviasi standar untuk masing-masing
variabel penelitian. Hasil analisis deskriptif dari varia-
bel penelitian dengan menggunakan SPSS disajikan
pada Tabel 2.

Berdasar hasil analisis deskriptif diketahui
bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 146 data sampel sebelum XBRL dan terdapat
146 data sampel untuk setelah XBRL. Terdapat pen-
ingkatan rata-rata nilai EPS sebelum penerapan XBRL
sebesar 4,2101 menjadi 4,4896 sesudah penerapan
XBRL. Demikian juga untuk rata-rata nilai buku ekui-
tas (BVPS) juga mengalami peningkatan dari 6,7454
sebelum penerapan XBRL menjadi 6,8424 sesudah
penerapan XBRL.

Terjadi peningkatan rata-rata nilai SIZE atau
total aset perusahaan dari 12,0208 menjadi 14,6809.
Untuk nilai rata-rata Leverage juga mengalami
peningkatan dari 0,3997 menjadi 0,4544. Dan tera-
khir, peningkatan nilai harga saham rata-rata sebelum
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Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Deviasi Standar

Sebelum XBRL

LN _EPS 146 0,00 8,30 4,2101 1,74448
LN BVPS 146 4,19 10,00 6,7454 1,24285
LN Size 146 11,85 19,67 12,0208 1,67546
Leverage 146 0,02 0,86 0,3997 0,17566
LN_Price 146 3,91 11,34 7,0533 1,58013
Setelah XBRL

LN _EPS 146 0,00 10,93 4,4896 1,97363
LN BVPS 146 3,95 10,75 6,8424 1,49733
LN Size 146 11,48 19,28 14,6809 1,67674
Leverage 146 0,07 2,80 0,4544 0,28130
LN_Price 146 3,91 14,00 7,2573 1,97259

Sumber: Output SPSS

penerapan XBRL sebesar 7,0533 menjadi 7,2573.
Adanya kenaikan nilai rata-rata baik EPS, nilai rata-
rata nilai buku ekuitas per lembar saham dan nilai
rata-rata per lembar saham mengindikasikan terjadi
perbaikan kinerja akuntansi pada tahun 2016 yaitu
setelah penerapan XBRL dibandingkan tahun 2014
yakni sebelum penerapan XBRL.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
model dalam regresi variabel independen dan variabel
dependen atau keduanya terdistribusi secara normal
atau tidak. Analisis model regresi yang baik dalam
kriteria asumsi klasik adalah model memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Uji normalitas

akan menggunakan metode one sample Kolgomorov-
Smirnov seperti yang ditampilkan pada Tabel 3 untuk
uji normalitas sebelum menerapkan XBRL dan Tabel
4 untuk uji normalitas sesudah menerapkan XBRL.

Berdasar hasil pengolahan data dengan SPSS,
terlihat nilai p-value dari LN_EPS sebesar 0,879, nilai
p-value dari LN_BVPS sebesar 0,633, nilai p-value
dari LN_SIZE sebesar 0,581, nilai p-value dari Le-
verage sebesar 0,691 dan nilai p-value dari LN_Price
sebesar 0,376. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa p-value tiap variabel > 0,05 (a), maka dapat
dikatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Sebelum Menerapkan XBRL

Variabel Sig. Keterangan
LN _EPS 0,879 Normal
LN _BVPS 0,633 Normal
LN SIZE 0,581 Normal
Leverage 0,691 Normal
LN _Price 0,376 Normal

Sumber: Data diolah




RELEVANSI NILAI INFORMASI AKUNTANSI SEBELUM DAN SESUDAH.........ccooiiiiiiiiin i (Alvin)

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Sesudah Menerapkan XBRL
Variabel Sig. Keterangan
LN _EPS 0,242 Normal
LN BVPS 0,872 Normal
LN _SIZE 0,052 Normal
Leverage 1,898 Normal
LN _Price 0,522 Normal

Sumber: Data diolah

Tabel 5
Hasil Uji Multikoliniearitas Sebelum Menerapkan XBRL
Variabel Tolerance VIF Keterangan
LN _EPS 0,433 2,307 Tidak Ada Multikolinearitas
LN BVPS 0,463 2,161 Tidak Ada Multikolinearitas
LN _SIZE 0,719 1,391 Tidak Ada Multikolinearitas
Leverage 0,959 1,043 Tidak Ada Multikolinearitas

Sumber: Data diolah

Tabel 6
Hasil Uji Multikoliniearitas Sesudah Menerapkan XBRL
Variabel Tolerance VIF Keterangan
LN _EPS 0,343 2,916 Tidak Ada Multikolinearitas
LN BVPS 0,342 2,925 Tidak Ada Multikolinearitas
LN SIZE 0,859 1,165 Tidak Ada Multikolinearitas
LN Leverage 0,994 1,006 Tidak Ada Multikolinearitas

Sumber: Data diolah

Berdasar hasil pengolahan data dengan SPSS, terhadap multikolinearitas dilakukan dengan melihat
terlihat p-value dari LN_EPS sebesar 0,242, nilai p- nilai tolerance dan VIF. Apabila tolerance value < 0,10
value dari LN_BVPS sebesar 0,872, nilai p-value dari atau VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. Apabila
LN_SIZE sebesar 0,052, nilai p-value dari Leverage tolerance value > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak
sebesar 1,898 dan nilai p-value dari LN_Price sebesar terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas
0,522. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa p- dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 untuk
value tiap variabel > 0,05 (o), maka dapat dikatakan sebelum menerapkan XBRL dan Tabel 6 untuk uji
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini ter- multikolinearitas sesudah menerapkan XBRL.
distribusi secara normal. Berdasar Tabel 5, variabel LN_EPS memiliki

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk men- tolerance value sebesar 0,433 > 0,10 dan nilai VIF
deteksi adanya variabel independen yang saling ber- sebesar 2,307 < 10, schingga variabel EPS dikatakan
korelasi satu sama lain. Masalah multikoliniearitas tidak ada masalah multikolinearitas. Variabel LN

terjadi pada model regresi liniear berganda. Deteksi BVPS memiliki tolerance value sebesar 0,463 > 0,16
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dan nilai VIF sebesar 2,161 < 10, sehingga variabel
BVPS dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas.
Variabel LN_SIZE memiliki tolerance value sebesar
0,719>0,10 dan nilai VIF sebesar 1,391 <10, schingga
variabel SIZE dikatakan tidak ada masalah multiko-
linearitas. Variabel Leverage memiliki tolerance value
sebesar 0,959 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,043 <
10, sehingga variabel Leverage dikatakan tidak ada
masalah multikolinearitas.

Berdasar Tabel 6, variabel LN_EPS memiliki
tolerance value sebesar 0,343 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2,916 < 10, sehingga variabel EPS dikatakan ti-
dak ada masalah multikolinearitas. Variabel LN _BVPS
memiliki folerance value sebesar 0,342 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 2,925 < 10, sehingga variabel BVPS juga
dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas. Variabel

LN_SIZE memiliki folerance value sebesar 0,859 >
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,165 <10, sehingga variabel
SIZE dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas.
Variabel Leverage memiliki tolerance value sebesar
0,994 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,006 <10, sehingga
variabel Leverage dikatakan tidak ada masalah mul-
tikolinearitas

Pengambilan keputusan untuk mengetahui
apakah data hasil uji heteroskedastisitas adalah jika
korelasi nilai signifikansi < o maka terjadi heteroske-
dastisitas, tetapi jika nilai signifikansi > o maka tidak
terjadi heteroskedastisitas dimana nilai o sebesar 0,05.
Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 7 untuk sebelum menerapkan XBRL
dan Tabel 8 untuk uji heteroskedastisitas sesudah
menerapkan XBRL.

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Sebelum Menerapkan XBRL
Variabel Sig. Keterangan
LN_EPS 0,694 Homoskedastisitas
LN BVPS 0,577 Homoskedastisitas
LN SIZE 0,616 Homoskedastisitas
Leverage 0,871 Homoskedastisitas

Sumber: Data diolah

Tabel 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas Sesudah Menerapkan XBRL
Variabel Sig. Keterangan
LN_EPS 0,936 Homoskedastisitas
LN BVPS 0,816 Homoskedastisitas
LN SIZE 0,298 Homoskedastisitas
Leverage 0,461 Homoskedastisitas

Sumber: Data diolah

Berdasar Tabel 7, tingkat signifikansi variabel Berdasar Tabel 8, tingkat signifikansi variabel

LN _EPS sebesar 0,694, variabel LN_BVPS sebesar
0,577, variabel LN_SIZE sebesar 0,616 dan variabel
Leverage sebesar 0,817 memiliki nilai signifikansi
yang lebih besar dari a (0,05). Jadi dapat ditarik kes-
impulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi.

LN _EPS sebesar 0,936, variabel LN_BVPS sebesar
0,816, variabel LN_SIZE sebesar 0,298 dan variabel
Leverage sebesar 0,461 memiliki nilai signifikansi
yang lebih besar dari o (0,05). Jadi dapat ditarik sim-
pulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi.

10
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PEMBAHASAN

Hasil pengujian yang meneliti tentang perbedaan
pengaruh relevansi nilai informasi akuntansi sebelum
dan sesudah penerapan XBRL di Bursa Efek Indonesia
akan disajikan pada Tabel 9. Metode yang dikembang-
kan oleh (Barth, et al., 2008), yaitu dengan menggu-
nakan price model, diestimasi dengan menggunakan
metode regresi berganda untuk periodesebelum dan
periode sesudah. Selain menggunakan variabel yang
dikembangkan oleh (Barth, ef al., 2001), penelitian
ini menambahkan dua variabel kontrol yaitu ukuran
perusahaan (total aset) dan tingkat leverage.

Koefisien determinasi akan menjelaskan se-
berapa besar perubahan atau varians dari suatu variabel
dapat dijelaskan oleh perubahan atau varians pada
variabel yang lain (Ghozali, 2016). Nilai koefisien
ini berada diantara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati
angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel inde-
penden dalam menjelaskan varians variabel amat
terbatas. Akan tetapi, jika hasil mendekati angka 1 be-
rarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
varians variabel dependen.

Pada Tabel 9, nilai F untuk sebelum penerapan
XBRL sebesar 131,227 dengan nilai signifikansi 0,000
dan nilai F untuk sesudah penerapan XBRL sebesar
215,371 dengan nilai signifikansi 0,000, yang artinya
jika nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabili-
tas signifikansi a (0,05) maka disimpulkan hipotesis
H1 yaitu terdapat pengaruh relevansi nilai informasi
akuntansi sebelum dan sesudah penerpaan XBRL di

Indonesia didukung.

Pengujian peningkatan kualitas informasi
akuntansi yang diproksikan dengan relevansi nilai
difokuskan pada perubahan nilai Adjusted R* sebelum
dan sesudah penerapan XBRL. Pada Tabel 9 menunjuk-
kan terdapat kenaikan Adjusted R’, pada tahun 2013
yaitu periode sebelum penerapan XBRL nilai Adjusted
R?adalah 0,782 menjadi 0,855 pada tahun 2017 yaitu
periode setelah penerapan XBRL. Jika nilai Adjusted
R?meningkat maka kualitas informasi akuntansi juga
meningkat sesudah penerapan XBRL (Barth, et al.,
2008), (Ota, 2001), (Chua, et al., 2012).

Bukti empiris ini menunjukkan terdapat peruba-
han relevansi nilai perusahaan-perusahaan manufaktur
di Indonesia sebelum dan sesudah penerapan XBRL.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya Ayuntari (2015), Ratih & Kusumaning-
diya, (2015), yang menyatakan terdapat kenaikan
relevansi nilai setelah penerapan XBRL. Analisis se-
lanjutnya dari Tabel 9 adalah koefisien LN_EPS men-
galami peningkatan dari 0,621 menjadi 0,822 setelah
penerapan XBRL. Dan koefisien dari LN BVPS juga
mengalami peningkatan dari 0,079 menjadi 0,119. Ha-
sil ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai relevansi
untuk EPS dan BVPS.

Akan tetapi, untuk variabel LN SIZE terjadi penu-
runan dari 0,237 menjadi 0,088. Hasil ini menunjukkan
penurunan nilai koefisien untuk variabel kontrol yang
berarti tidak terjadi perubahan relevansi nilai untuk
SIZE kemungkinan penurunan ini disebabkan oleh
tindakan yang dilakukan perusahaan. Dan variabel Le-
verage terjadi peningkatan dari -0,954 menjadi 0,169.

Tabel 9
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Sebelum Penerapan XBRL Sesudah Penerapan XBRL
Variabel . L. . . L. .
Koefisien Signifikansi Koefisien Signifikansi
LN_EPS 0,621 0,000 0,822 0,000
LN _BVPS 0,079 0,279 0,119 0,097
LN_SIZE 0,237 0,000 0,088 0,030
Leverage -0,954 0,008 0,169 0,449
Nilai F 131,227 0,000 215,371 0,000
Adjusted R? 0,782 0,855

Sumber: Data diolah
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Hasil peningkatan tingkat leverage ini kemungkinan
disebabkan perusahaan menambah utang perusahaan
untuk modal kerja dan ekspansi perluasan usaha pe-
rusahaan.
Teknik chow test digunakan untuk menguji kesa-
maan koefisien (equality of coefficient) dalam runtun
waktu dengan mengklasifikasikan kelompok observasi
menjadi periode sebelum dan sesudah. Pengujian ini
menggunakan residuals sum of squares (RSS). Hasil
pengujian chow test dapat dilihat pada Tabel 10.
Berdasar Tabel 10, F hitung sebesar 4,8633
lebih tinggi dari F tabel sebesar 3,00. Hal ini berarti
hipotesis relevansi nilai informasi akuntansi sebelum
dan sesudah penerapan XBRL di Indonesia didukung

dengan menggunakan variabel harga saham sebagai
variabel dependen dan nilai LN_EPS serta LN_BVPS
sebagai variabel independen. Terdapat perubahan
koefisien F yang berarti terjadi kenaikan kualitas in-
formasi akuntansi sesudah penerapan XBRL.

Hasil Uji sensitivitas ini ditambahkan variabel
dummy untuk tahun sebelum 0 dan tahun susudah 1.
Hasil uji menunjukkan F hitung sebesar 4,3389 lebih
tinggi dari F tabel sebesar 3,00. Hal ini berarti terdapat
perbedaan pengaruh relevansi nilai informasi akuntansi
sebelum dan sesudah penerapan XBRL di Indonesia.
Hasil uji sensitivitas ini menunjukkan hasil yang sama
dengan Tabel 10 yaitu mendukung hipotesis 1.

Tabel 10
Hasil Equality of Coefficient dengan Chow Test_Total
Notasi Keterangan Nilai
RSS, Sum of square residual (2013 s.d 2017) 168,266
RSS, Sum of square residual (2013) 77,887
RSS, Sum of square residual (2017) 79,592
RSS RSS, +RSS, 157,479
K Jumlah parameter yang diestimasi 4
n, Jumlah amatan sebelum penerapan XBRL 146
n, Jumlah amatan setelah penerapan XBRL 146
Hitung F ((RSS-RSS_/K) / (RSS )/(n,+n,-2Kk)) 4,8633
Tabel F 3,00

Sumber: Data diolah

Tabel 11
Hasil Uji Sensitivitas Equality of Coefficient dengan Chow Test Total
Notasi Keterangan Nilai
RSS, Sum of square residual (2013 s.d 2017) 167,545
RSS, Sum of square residual (2013) 76,658
RSS, Sum of square residual (2017) 79,350
RSS RSS, +RSS, 156,316
K Jumlah parameter yang diestimasi 5
n, Jumlah amatan sebelum penerapan XBRL 146
n, Jumlah amatan setelah penerapan XBRL 146
Hitung F ((RSS-RSS _/k) / (RSS )/(n,+n,-2K)) 4,3389
Tabel F 3,00
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Selanjutnya untuk menguji kesamaan koefisien
model relevansi nilai informasi akuntansi dengan
menggunakan variabel dependen yaitu harga saham
dan variabel independen yaitu EPS dapat dilihat pada
Tabel 12 sebagai berikut:

Berdasar Tabel 12, F hitung sebesar 10,574
lebih tinggi dari F tabel sebesar 3,00. Terjadi perubahan
kesamaan koefisien model relevansi nilai informasi
akuntansi dengan menggunakan variabel harga saham
sebagai variabel dependen dan nilai EPS sebagai varia-
bel independen. Hal ini berarti hipotesis Hla didukung
yaitu terdapat pengaruh EPS terhadap harga saham
sebelum dan sesudah penerapan XBRL di Indonesia.

Selanjutnya untuk menguji kesamaan koefisien model
relevansi nilai informasi akuntansi dengan menggu-
nakan variabel harga saham dan variabel BVPS dapat
dilihat pada Tabel 13:

Berdasar Tabel 13, F hitung sebesar 7,3858
lebih besar dari F tabel sebesar 3,00. Terjadi perubahan
kesamaan koefisien model relevansi nilai informasi
akuntansi dengan menggunakan variabel harga saham
sebagai variabel dependen dan nilai BVPS sebagai
variabel independen. Hal ini berarti hipotesis H1b
didukung yaitu terdapat pengaruh BVPS terhadap
harga saham sebelum dan sesudah penerapan XBRL
di Indonesia.

Tabel 12
Hasil Equality of Coefficient dengan Chow Test EPS
Notasi Keterangan Nilai

RSS, Sum of square residual (2013 s.d 2017) 171,545

RSS, Sum of square residual (2013) 78,646

RSS, Sum of square residual (2017) 81,164

RSS RSS, +RSS, 159,810

K Jumlah parameter yang diestimasi 2

n, Jumlah amatan sebelum penerapan XBRL 146

n, Jumlah amatan setelah penerapan XBRL 146

Hitung F ((RSS-RSS /k) / (RSS )/(n,+n,-2K)) 10,574

Tabel F 3,00
Sumber: Data diolah

Tabel 13
Hasil Equality of Coefficient dengan Chow Test BVPS
Notasi Keterangan Nilai

RSS, Sum of square residual (2013 s.d 2017) 377,657
RSS, Sum of square residual (2013) 150,737
RSS, Sum of square residual (2017) 208,493
RSS RSS, +RSS, 359,232
K Jumlah parameter yang diestimasi 2
n, Jumlah amatan sebelum penerapan XBRL 146
n, Jumlah amatan setelah penerapan XBRL 146
Hitung F ((RSS-RSS_ /Kk) / (RSS )/(n+n,-2k)) 7,3858
Tabel F 3,00

Sumber: Data diolah
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Berikut adalah ringkasan dari hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan akan ditunjukkan pada Tabel 14:

Berdasar Tabel 14, hipotesis H1 terdapat pen-
garuh relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan
sesudah penerapan XBRL di dukung. Hal ini ditun-
jukkan dengan F hitung yang meningkat dari periode
sebelum sebesar 0,779 menjadi 0,855 pada periode
sesudah penerapan XBRL. Untuk hipotesis Hla yaitu

terdapat pengaruh EPS terhadap harga saham sebelum
dan sesudah penerapan XBRL di Indonesia didukung.
Hipotesis Hla dibuktikan dengan F hitung sebesar
10,574 > dari F tabel sebesar 3,00. Untuk hipotesis H1b
yaitu terdapat pengaruh BVPS terhadap harga saham
sebelum dan sesudah penerapan XBRL di Indonesia
didukung. Hipotesis H1b dibuktikan dengan F hitung
sebesar 7,3858 > dari F tabel sebesar 3,00.

Tabel 14
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis

Hasil Uji Hipotesis

Simpulan

HI1: Terdapat pengaruh relevansi nilai
informasi akuntansi sebelum dan sesudah
penerapan XBRL di Indonesia

Peningkatan F hitung, dari 131,227 HI didukung
(sebelum) menjadi 215,371 (sesudah).
Peningkatan Adjusted R’. Dari 0,782

(sebelum) menjadi 0,855 (sesudah).

Hla: terdapat pengaruh EPS terhadap harga F hitung > F tabel
10,574 > 3,00

saham sebelum dan sesudah penerapan
XBRL di Indonesia

Hlb: terdapat pengaruh BVPS terhadap F hitung > F tabel

Hla didukung

H1b didukung

harga saham sebelum dan sesudah penerapan 7,3858 > 3,00

XBRL di Indonesia

Sumber: Data diolah

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian menggunakan dua macam uji yaitu uji
statistik regresi berganda dan chow test. Hasil pen-
gujian yang dilakukan dengan menggunakan uji
statistik regresi berganda menunjukkan terdapat
perubahan relevansi nilai informasi akuntansi setelah
penerapan XBRL. Berdasar hasil analisis penelitian
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 1) Terdapat
peningkatan relevansi nilai dari sebelum dan sesudah
penerapan XBRL. Dengan adanya peningkatan rel-
evansi nilai yang dilihat dari proksi EPS dan BVPS
sebagai variabel independen dan adanya variabel
kontrol dalam penelitian ini yaitu SIZE (total aset)
dan tingkat leverage, maka hipotesis H1 didukung; 2)
hasil pengujian chow test antara harga saham dengan
nilai EPS dan BVPS menunjukkan terjadi perubahan
kesamaan koefisien relevansi nilai informasi akuntansi.
Demikian juga hasil chow test untuk variabel harga

saham dengan variabel EPS menunjukkan hasil yang
sama Yyaitu terjadi perubahan kesamaan koefisien
model relevansi nilai informasi akuntansi yang be-
rarti mendukung hipotesis Hla; 3) hasil chow test
untuk variabel harga saham dengan variabel BVPS
menunjukkan hasil yang sama, yaitu hasil terdapat
perubahan kesamaan koefisien model relevansi nilai
informasi akuntansi dari variabel BVPS terhadap
harga saham yang berarti mendukung hipotesis H1b.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perubahan
relevansi nilai informasi akuntansi untuk perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebelum dan sesudah penerapan XBRL.

Saran

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan, 1) penelitian
ini tidak membedakan perusahaan yang sahamnya aktif
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia maupun peru-
sahaan yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia dan 2) penelitian ini tidak mengendalikan
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dampak makro ekonomi yang terjadi selama periode
observasi. Berdasar keterbatasan, saran untuk peneli-
tian selanjutnya 1) penelitian selanjutnya sebaiknya
dapat menambahkan variabel kontrol guna mengontrol
pengaruh diluar variabel independen seperti Price
Earning Ratio (PER); 2) penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan observasi secara langsung
seperti kuisioner kepada para analis yang menggu-
nakan XBRL dan mempertimbangkan proksi yang
lain dari kualitas informasi akuntansi seperti Earning
Management.
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ABSTRACT

The aims of this study were to examine the effect of
love of money, effectiveness of the self assessment
system and distrust of the tax authorities on tax evasion
and to examine the effect of intrinsic religiosity as a
moderator of the relationship between love of money
and tax evasion. The sample of this study was an in-
dividual taxpayer who has a Taxpayer Identification
Number. Data collection method used a questionnaire
method. The hypothesis testing used was Moderated
Regression Analysis (MRA). The results of this study
indicated that the love of money and distrust of the
tax authorities had a positive effect on tax evasion,
the effectiveness of the self assessment system was
negatively related to tax evasion. Additionally, intrinsic
religiosity moderated the relationship between love of
money and tax evasion

Keywords: tax evasion, love of money, effectiveness of
the self assessment system, distrust of tax authorities,

intrinsic religiosity
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu unsur terpenting dalam

menunjang anggaran penerimaan negara. Realisasi
rencana pembangunan nasional memerlukan dana yang
cukup besar dari Anggaran Penerimaan dan Belanja
Negara (APBN) yang sebagian besar penerimaannya
diperoleh dari pajak. Pendapatan dari sektor pajak
menyumbangkan lebih dari 70% dari total peneri-
maan negara. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1 menujukkan bahwa pajak merupakan
sumber pendapatan negara terbesar dengan jumlah
Rp1.472.709,90 Milyar atau 85% dari total pendapatan
negara pada tahun 2017. Pendapatan negara sangat
bergantung pada sektor perpajakan maka diperlukan
usaha-usaha untuk mengoptimalkan penerimaan pajak
melalui intensifikasi dan ekstensifikasi penerimaan
jumlah pajak (Suminarsasi, 2011). Salah satu kebijakan
yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah kebijakan
tax amnesty sesuai yang diatur dalam UU Nomor 11
tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak sebagai pro-
gram pengampunan yang diberikan pemerintah kepada
wajib pajak yang berlaku 1 Juli 2016- 31 Maret 2017.
Pengampunan yang diberikan berupa penghapusan
pajak yang seharusnya terutang, tidak dikenakan sanksi
perpajakan, dan sanksi pidana dengan cara mengung-
kap harta dan membayar uang tebusan.

Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor
16 tahun 2009 tentang perubahan keempat atas undang-
undang nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
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Tabel 1
Penerimaan dan Kontribusi Pajak Tahun 2014-2017
No  Tahun Penerimaan Pajak Penerimaan Negara Kontribusi
(Milyar Rupiah) (Milyar Rupiah) (%)
1 2014 Rp1.146.865,80 Rp1.545.456,30 74%
2 2015 1.240.418,86 1.496.047,33 83%
3 2016 1.284.970,10 1.546.946,60 83%
4 2017 1.472.709,90 1.732.952,00 85%

Sumber: https://www.bps.go.id, data diolah, 2018

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan sebesar-besarnya untuk keper-
luan negara bagi kemakmuran rakyat. Definisi pajak
tersebut menunjukkan bahwa ada satu pihak yang wajib
untuk membayar pajak (wajib pajak) dan pihak lainnya
(pemerintah) tidak berkewajiban untuk memberikan
imbalan jasa secara langsung pada pembayar pajak
(wajib pajak). Hal ini tentu menimbulkan perbedaan
kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah, yakni
wajib pajak akan berusaha meminimalkan pajak ter-
hutang yang harus dibayarkan sedangkan pemerintah
berusaha untuk mengoptimalkan penerimaan pajak
untuk memenuhi kebutuhan negara. Usaha wajib pajak
dalam mencapai keinginannya untuk meminimalkan
pajak terhutang rawan terhadap kecurangan-kecuran-
gan atau perlawanan pajak yang merupakan bentuk
dari ketidakpatuhan pajak.

Perlawanan pajak merupakan usaha untuk
menghambat pemungutan pajak yang dapat berupa
penghindaran pajak (fax avoidance) dan penggelapan
pajak (tax evasion). Penghindaran pajak merupakan
cara mengurangi pajak yang masih dalam batas ke-
tentuan perundang-undangan perpajakan dan dapat
dibenarkan melalui perencanaan perpajakan (Ar-
dyaksa, 2014), sedangkan penggelapan pajak meru-
pakan usaha untuk mengurangi beban pajak yang
bersifat tidak legal. Kesulitan utama yang dihadapi
oleh wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak
adalah diperlukan pengetahuan dan wawasan yang
luas mengenai perpajakan untuk menemukan celah
undang-undang perpajakan yang dapat dimanfaatkan
untuk meminimalkan besaran pajak terhutang tanpa
harus melanggar ketentuan peraturan yang berlaku
(Ardyaksa, 2014). Kesulitan tersebut yang menyebab-

kan wajib pajak lebih memilih melakukan penggelapan
pajak dibandingkan dengan penghindaran pajak wa-
laupun hal tersebut melanggar undang-undang karena
pada umumnya wajib pajak menganggap membayar
pajak akan mengurangi penghasilan sehingga wajib
pajak selalu berupaya melakukan minimalisasi pajak.

Perlawanan pajak yang dilakukan oleh wajib
pajak akan berdampak pada melambatnya pelaksa-
naan pembangunan nasional yang dilakukan oleh
pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat, sehingga
kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya
dalam membayar pajak sangatlah penting. Apalagi
sejak tahun 1983, sistem pemungutan pajak di Indone-
sia menganut self assessment system. Self assessment
system adalah sistem perpajakan yang memberikan
kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung,
memperhitungkan, membayar, dan melaporkan
sendiri pajak terutang. Dengan kepercayaan yang
diberikan pemerintah tersebut diharapkan wajib pajak
melaporkan kewajiban pajaknya secara jujur sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Akan tetapi,
kepercayaan yang telah diberikan pemerintah tersebut
sering disalahgunakan oleh wajib pajak dengan beru-
saha mencari kelemahan maupun celah dalam aturan
perundang-undangan, sehingga peran fiskus dalam
melakukan fungsi pembinaan, pengawasan dan penera-
pan sanksi administrasi merupakan hal yang sangat
penting dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan dari
wajib pajak. Semakin tinggi tingkat pelaksanaan self
assessment system maka semakin rendah perlawanan
pajak (Suwandhi, 2010).

Kasus penggelapan yang tidak jarang dilakukan
oleh pegawai pajak atau fiskus sendiri dengan melibat-
kan pihak lain dan wajib pajak juga menjadi pemicu
timbulnya perlawanan pajak. Masyarakat kehilangan
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rasa kepercayaan kepada oknum perpajakan maupun
kepada negara karena khawatir pajak yang mereka
setor akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang
tidak bertanggungjawab (Friskianti, 2014). Hilangnya
kepercayaan masyarakat kepada oknum fiskus akan
memengaruhi wajib pajak untuk melakukan tax eva-
sion.

Banyak kasus kecurangan pajak yang terjadi di
Indonesia, contohnya adalah kecurangan pajak yang
dilakukan oleh pegawai pajak Gayus Tambunan pada
tahun 2010 dan Dhana Widyatmika pada tahun 2012.
Tidak berhenti disitu, pada tahun September 2017 Ke-
jaksaan Agung (Kejagung) telah menetapkan Kepala
Seksi Pemeriksaan Kantor Pelayanan Pajak Madya
Jakarta Utara Agoeng Pramoedya sebagai tersangka
karena kasus dugaan suap penjualan faktur pajak yang
terjadi pada periode 2008 sampai dengan 2013 bersama
mantan pegawai Ditjen Pajak, Jajun Junaedi yang telah
terlebih dahulu ditetapkan sebagai tersangka pada Mei
2017. Akibatnya, presepsi masyarakat mengenai pajak
berubah.

Selain karena kepatuhan dalam melakukan
keefektifan self assessment system dan ketidakper-
cayaan kepada fiskus, perlawanan pajak juga dapat
dipengaruhi oleh kecintaan terhadap uang yang tinggi.
Ketika seseorang menempatkan uang sebagai prioritas
utama dalam kehidupan sehari-harinya, mereka akan
merasa bahwa fax evasion adalah tindakan yang dapat
diterima (Lau, 2013). Manusia yang memiliki kecin-
taan terhadap uang yang sangat tinggi secara mental
lebih banyak terlibat dalam perilaku tidak etis dalam
organisasi (Tang dan Chiu, 2003) karena mereka
termotivasi untuk mendapatkan lebih banyak uang.
Menurut Tang (2002), love of money berhubungan se-
cara langsung dengan perilaku tidak etis. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin seseorang memprioritaskan
uang sebagai hal yang penting, orang tersebut lebih
cenderung untuk melakukan tindakan tax evasion.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang
mengkaitkan adanya variabel moderator yang meng-
hubungkan antara /ove of money dengan tax evasion,
yaitu religiositas. Religiositas berlaku seperti sebuah
mekanisme penegakan aturan moral internal yang
dapat membatasi niatan individu untuk melakukan
tax evasion (Rajagukguk dan Sulistianti, 2011). 7ax
evasion dianggap sebagai tindakan yang melanggar
hukum agama atau tidak beretika jika wajib pajak

tidak membayar sesuai dengan jumlah yang seha-
rusnya dibayar (Rosianti, 2014). Banyak wajib pajak
melakukan perlawanan pajak karena insentif dari tax
evasion melebihi dari sanksi atau denda yang harus
dibayar meskipun sudah tersedia ancaman hukuman
pidana bagi wajib pajak. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan variabel religiositas sebagai variabel
moderator karena menurut Grasmick, Bursik, dan Co-
chran (1991) religiositas berperan sebagai pencegahan
yang lebih kuat daripada perasaan takut akan sanksi
hukum.

Penelitian mengenai pengaruh /ove of money
terhadap tax evasion yang dimoderasi oleh religiositas
telah dilakukan oleh Lau (2013) dan Rosianti (2014).
Hasil penelitian menyebutkan terdapat pengaruh positif
antara etika uang terhadap tax evasion dan intrinsic
religiosity memoderasi hubungan love of money dengan
tax evasion. Penelitian lainnya mengenai self assess-
ment system dilakukan oleh Suwandhi (2010) menye-
butkan bahwa self assessment system berpengaruh
negatif terhadap tax evasion. Hasil tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015)
yang menyebutkan bahwa self assessment system tidak
berpengaruh terhadap tindakan tax evasion. Penelitian
yang dilakukan oleh Friskianti dan Handayani (2014)
menyebutkan bahwa ketidakpercayaan kepada fiskus
berpengaruh terhadap tindakan tax evasion.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Theory of planned behavior merupakan teori yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang merupakan
penyempurnaan dari theory of reasoned action yang
dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun
1980. Fokus utama dari theory of reasoned action yaitu
intensi individu untuk melakukan perilaku tertentu.
Intensi dianggap dapat melihat faktor-faktor motivasi
yang mempengaruhi perilaku. Intensi merupakan in-
dikasi seberapa keras orang mau berusaha untuk men-
coba dan berapa besar usaha yang akan dikeluarkan
individu untuk melakukan suatu perilaku.

Theory of reasoned action mengandung dua
faktor penentu intensi yaitu sikap pribadi dan norma
subjektif (Ajzen, 1991). Sikap merupakan evaluasi
positif atau negatif individu terhadap perilaku tertentu.
Seorang individu akan memberikan respon positif
apabila tindakan yang dilakukan diyakini akan mem-
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berikan manfaat bagi dirinya, dan begitu pula seba-
liknya bila tidak bermanfaat akan memberikan respon
negatif. Sedangkan norma subjektif adalah persepsi
seseorang terhadap tekanan sosial untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991).
Seorang individu cenderung melakukan perilaku jika
termotivasi orang lain yang setuju bila perilaku tersebut
dilakukan.

Menurut Ajzen (1991), theory of reason ac-
tion belum dapat menjelaskan tingkah laku yang
tidak sepenuhnya berada di bawah kontrol seseorang.
Karena itu dalam theory of planned behavior Ajzen
menambahkan satu faktor yang menentukan intensi
yaitu perceived behavioral control atau persepsi kon-
trol perilaku. Persepsi kontrol perilaku merupakan
persepsi individu terhadap kontrol yang dimilikinya
sehubungan dengan perilaku tertentu (Ajzen, 2005).
Faktor ini mengacu pada persepsi individu menge-
nai mudah atau sulitnya memunculkan tingkah laku
tertentu dan diasumsikan merupakan refleksi dari
pengalaman masa lalu dan juga hambatan yang dian-
tisipasi. Ajzen (2005) mengemukakan bahwa persepsi
kontrol perilaku ditentukan oleh keyakinan individu
mengenai ketersediaan sumberdaya berupa peralatan,
kompatibelitas, kompetensi, dan kesempatan (control
belief strength) yang mendukung atau menghambat
perilaku yang akan diprediksi dan besarnya peran
sumber daya tersebut (power of control factor) dalam
mewujudkan perilaku.

Ketiga faktor tersebut yaitu sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dapat mem-
prediksi intensi wajib pajak dalam kepatuhan wajib
pajak untuk melaksanakan sistem pemungutan pa-
jak di Indonesia yaitu, self assessment system. Jika
tingkat keefektifan pelaksanaan sistem ini semakin
tinggi maka diharapkan perlawannan pajak akan
semakin rendah. Hasil penelitian Harinurdin (2009)
menunjukkan bahwa faktor sikap, norma subyektif
dan persepsi kontrol perilaku yang ada di dalam
theory of planned behavior mempunyai pengaruh
positif terhadap kepatuhan pajak. Seorang wajib pajak
yang mendukung (bersikap positif) terhadap tindakan
kepatuhan pajak akan memiliki kecenderungan untuk
melakukan tindakan kepatuhan pajak. Demikian pula
sebaliknya, seorang wajib pajak yang tidak mendukung
(bersikap negatif) terhadap tindakan kepatuhan pajak
akan memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan

tindakan kepatuhan pajak. Apabila orang-orang yang
dianggap penting oleh wajib pajak memiliki sikap
positif terhadap pajak, maka wajib pajak akan patuh
untuk membayar pajak. Sebaliknya, jika orang-orang
yang dianggap penting oleh wajib pajak memiliki
sikap negatif terhadap pajak, maka wajib pajak akan
menghindari pajak. Kaitannya dengan persepsi kontrol
perilaku, semakin kuat keyakinan terhadap tersedianya
sumberdaya dan kesempatan yang dimiliki individu
berkaitan dengan perilaku tertentu dan semakin besar
peranan sumberdaya tersebut maka semakin kuat
persepsi kontrol individu terhadap perilaku tersebut.
Individu yang mempunyai persepsi kontrol tinggi akan
terus terdorong dan berusaha untuk berhasil karena ia
yakin dengan sumberdaya dan kesempatan yang ada,
kesulitan yang dihadapinya dapat diatasi. Misalnya
dalam hal pelaksanaan self assessment system, wajib
pajak yang memiliki pemahaman yang baik mengenai
pajak akan memanfaatkan informasi-informasi akun-
tansi untuk pengambilan keputusan dalam pembayaran
pajak.

Pengaruh Love Of Money terhadap Tax Evasion
Uang dapat menentukan bagaimana kepribadian dan
sikap seseorang tentang seberapa pentingnya uang
tersebut bagi mereka (Mitchell dan Mickel, 1999).
Mereka yang menganggap uang sebagai aspek yang
penting di dalam kehidupan atau memiliki kecintaan
terhadap uang yang sangat tinggi akan berperilaku
menjadi kurang etis karena menurut Tang (2002),
terdapat pengaruh langsung antara love of money dan
perilaku tidak etis. Mereka meganggap dengan memi-
liki banyak uang, mereka memiliki kepuasan kebutu-
han yang lebih tinggi dan dapat menikmati standart
kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, mereka
berusaha untuk menghasilkan lebih banyak uang untuk
mempertahankan gaya hidupnya. Kecintaan mereka
terhadap uang memotivasi mereka untuk terlibat dalam
perilaku tidak etis (Tang, 2002) dalam hal ini dengan
melakukan penggelapan pajak.

Penelitian Lau (2013) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara money ethics
dengan tax evasion. Ketika seseorang menekankan
pada pentingnya uang dan memperoleh kekayaan,
mereka akan merasa bahwa tax evasion dapat diterima.
Seseorang yang sangat termotivasi oleh uang atau yang
menempatkan uang sebagai prioritas utama akan per-
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caya bahwa tax evasion adalah tindakan yang etis. Hal
ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rosianti dan
Mangoting (2014) yang menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara money ethics terhadap tax
evasion. Artinya, seseorang yang sangat termotivasi
oleh uang akan merasa bahwa tindakan fax evasion
adalah tindakan yang etis. Penelitian yang dilakukan
Basri (2014) menunjukkan bahwa seseorang yang me-
miliki high love of money atau sikap cinta uang yang
tinggi cenderung memiliki perilau etika yang rendah
yang memandang bahwa kecurangan pajak adalah
perbuatan etis. Penelitian Tang (2002) dan Tang dan
Chiu (2003) juga menunjukkan bahwa money ethics
memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku
yang tidak etis. Semakin tinggi tingkat kecintaan se-
sorang terhadap uang, maka semakin tinggi peluang
seseorang melakukan tindakan fax evasion yang tidak
etis. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pene-
litian yang dikembangkan adalah:

H1: Love of money berpengaruh positif terhadap fax

evasion

Pengaruh Keefektifan Self Assesment System ter-
hadap Tax Evasion

Self assessment system adalah sistem perpajakan yang
memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam
menghitung atau memperhitungkan, membayar dan
melaporkan pajak terutangnya secara mandiri. Sistem
ini dapat berjalan baik bila didukung dengan pen-
getahuan serta partisipasi dari masyarakat. Namun
sistem ini juga memberikan peluang bagi wajib pajak
untuk melakukan penggelapan pajak, misalnya wajib
pajak dengan sengaja tidak mendaftarkan diri, tidak
menyampaikan SPT atau menyam-paikannya dengan
tidak benar, tidak menyetorkan pajak yang seharusnya,
maupun usaha untuk melakukan konspirasi dengan
petugas pajak.

Indonesia sekarang menggunakan self assess-
ment system, sistem ini diharapkan meningkatkan
kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak teru-
tangnya sehingga target penerimaan pajak yang telah
ditetapkan dapat terpenuhi. Namun pada kenyataannya
self assessment system memberikan kesempatan bagi
wajib pajak untuk melakukan perlawanan. Apabila
self assessment system dilakukan sesuai prosedur dan
ketentuan yang berlaku maka akan menghasilkan

pajak yang optimal dan sebaliknya apabila kepatuhan
dan kesadaran wajib pajak kurang, maka self assess-
ment system tidak akan efektif dan akan memberikan
kesempatan kepada wajib pajak untuk melakukan per-
lawanan pajak seperti tindakan tax evasion. Penelitian
yang dilakukan oleh Friskianti dan Handayani (2014)
dan Sari (2015) menyatakan bahwa self assessment
system tidak berpengaruh terhadap tindakan tax eva-
sion, sedangkan Suwandhi (2010) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa self assessment system berpen-
garuh negatif terhadap tindakan tax evasion. Semakin
efektif penerapan dan pelaksanaan self assessment
system semakin meningkat pula kepatuhan wajib pajak
dalam membayar wajib pajak sehingga kecendurangan
melakukan tindakan tax evasion semakin menurun dan
sebaliknya. Berdasar uraian tersebut, maka hipotesis
penelitian yang dikembangkan adalah:

H2: Keefektifan self assessment system berpengaruh

negatif terhadap tindakan tax evasion

Pengaruh Ketidakpercayaan Kepada Fiskus ter-
hadap Tax Evasion

Ketidakpercayaan kepada fiskus dapat diartikan
kurangnya kepercayaan wajib pajak kepada fiskus.
Ketidakpercayaan ini timbul karena banyaknya peny-
alahgunaan uang negara dan korupsi yang dilakukan
oleh oknum pegawai pajak ataupun oknum pemerintah.
Ketidakpercayaan tersebut mengakibatkan wajib pajak
enggan membayar pajak atau lebih memilih melakukan
perlawanan pajak. Mereka beranggapan bahwa uang
yang disetorkan untuk pajak akan disalahgunakan,
sehingga mereka memilih untuk tidak membayar
pajak. Penelitian mengenai ketidakpercayaan ke-
pada fiskus yang dilakukan Friskianti dan Handayani
(2014) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
ketidakpercayaan kepada fiskus maka semakin tinggi
tingkat penggelapan pajak. Penelitian Rahman (2011)
menyebutkan semakin tinggi konflik yang dialami
wajib pajak, maka wajib pajak akan memilih untuk
tidak melaporkan penghasilan mereka dengan jujur
dalam laporan pajaknya. Konflik yang timbul di antara
wajib pajak dan fiskus akan berakibat pada keengganan
wajib pajak untuk membayar pajak. Wajib pajak yang
enggan membayar pajak tingkat kepatuhannya rendah
atau tidak patuh. Wajib pajak yang tidak patuh artinya
mereka melakukan pengelakan pajak (fax evasion). Se-
lain itu, semakin banyaknya kasus korupsi yang terjadi
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di Indonesia mengakibatkan wajib pajak berfikir bahwa
pajak yang telah dibayar tidak akan digunakan untuk
kepentingan masyarakat, sehingga mereka memilih
untuk tidak membayar pajak. Sedangkan penelitian
Tahar (2012) mengenai presepsi wajib pajak atas
pelayanan KPP menunjukkan adanya pengaruh ter-
hadap kepatuhan wajib pajak. la menyebutkan bahwa
semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka
tingkat ketidakpercayaan masyarakat terhadap fiskus
berkurang. Tingkat ketidakpercayaan yang berkurang
meningkatkan motivasi wajib pajak untuk membayar
pajak sehingga memperkecil peluang melakukan
penggelapan pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis penelitian yang dikembangkan adalah:

H3: Ketidakpercayaan kepada fiskus berpengaruh

positif terhadap tax evasion

Intrinsic Religiosity Memoderasi Hubungan Love Of
Money dan Tax Evasion

Menurut Lau (2013), love of money dapat mempen-
garuhi fax evasion melalui intrinsic religiosity yang
dimiliki individu. Hal tersebut karena dengan adanya
intrinsic religiosity yang tinggi dalam diri seseorang
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap love
of money dalam praktek fax evasion Individu dengan
high intrinsic religiosity mampu mengendalikan diri
untuk tidak mengambil keuntungan dalam praktek
tax evasion. Individu yang memiliki religiosity secara
intrinsic memandang tax evasion sebagai perilaku
yang tidak etis dalam hubungan antara /ove of money
dan tax evasion dibandingkan dengan individu yang
memiliki intrinsic religiosity yang rendah. Keyakinan
agama yang kuat diharapkan mencegah perilaku ilegal
melalui perasaan bersalah terutama dalam hal peng-
gelapan pajak (Grasmick, Bursik, dan Cochran, 1991).

Menurut Ismail (2012) orang yang memiliki
orientasi beragama secara intrinsik tidak akan melaku-
kan tindakan yang merugikan orang lain karena dalam
hidupnya ia tidak ingin merugikan orang lain, jika
perbuatan merugikan orang lain dicontohkan dengan
tindakan fax evasion, orang yang memiliki intrinsic
religiosity yang tinggi tidak akan melakukan tindakan
tersebut.

Pada sisi lain, religiosity seorang individu se-
cara ekstrinsik cenderung menggunakan agama untuk
kepentingannya sendiri (Ismail, 2012). Individu hanya
memanfaatkan agama yang dianutnya. Kehadirannya

di tempat ibadah ataupun menjalankan ibadah hanya
untuk tujuan yang lain seperti bertemu dengan relasi.
Jadi, religiosity hanya memilki peran secara ekstrinsik
yang digunakan untuk dukungan sosial atau kepuasan
individu (Allport dan Ross, 1967).
Menurut Lau (2013), individu yang memiliki religi-
osity secara ekstrinsik tidak memoderasi hubungan
diantara love of money dan fax evasion. Orang-orang
yang memiliki religiosity secara ekstrinsik tidak akan
terpengaruh oleh praktek fax evasion. Orang-orang
ekstrinsik termotivasi menggunakan agamanya sedan-
gkan orang-orang intrinsik termotivasi untuk hidup di
dalam agamanya (Allport dan Ross, 1967). Berdasar-
kan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian yang
dikembangkan adalah:
H4: Intrinsic religiosity memoderasi hubungan /ove
of money dengan tax evasion

Populasi pada penelitian ini adalah semua
wajib pajak orang pribadi dengan jumlah yang ti-
dak diketahui. Diambil beberapa sampel yang dapat
mewakili populasi dengan menggunakan judgement
sampling. Pemilihan sampel dalam teknik sampling
tersebut didasari atas pertimbangan peneliti (Sudjana,
2002). Kriteria yang ditetapkan peneliti dalam me-
milih sampel adalah wajib pajak orang pribadi yang
memiliki NPWP. Penelitian ini menggunakan rumus
Lemeshow (1997) untuk menentukan jumlah sampel
minimal yang diperlukan karena jumlah populasi yang
tidak diketahui. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

_ rapz.)
D2
Keterangan:
n: jumlah sampel minimal yang diperlukan
Z: tingkat kepercayaan
P: estimasi maksimal (0,5)
D: limit kesalahan atau presisi absolut
Berdasarkan rumus tersebut, peneliti menentu-
kan jumlah sampel dengan data:

7=95%

P=0,5

D=10%

~ p(pz.)
D2
2
. 0.5 (1-0.5)(1,96") _ 96,04 = 100

0.1°)
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data primer. Data primer adalah
data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa
melalui perantara. Data primer diperoleh langsung me-
lalui survey menggunakan kuesioner yang didalamnya
berisi pernyataan-pernyataan yang akan dipilih oleh
responden.

Love of money (money ethics) adalah pandan-
gan seseorang terhadap vang. Love of money yang
tinggi diartikan sebagai rasa cinta terhadap uang yang
tinggi. Seseorang dengan love of money yg tinggi
akan menempatkan kepentingan yang besar pada uang
dan menganggap uang adalah segala-galanya dalam
kehidupan. Menurut Tang (2002), pentingnya uang
dipengaruhi anggapan bahwa uang dianggap sebagai
faktor motivator, kesuksesan, penting bagi kehidupan,
dan kekayaan. Kesetujuan atau ketidaksetujuan respon-
den dinilai menggunakan skala likert 5 poin yaitu poin
1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju), per-
tanyaan di adopsi dari Basri (2014). Skor yang tinggi
menunjukkan kepentingan uang dalam kehidupan.

Self assessment system adalah sistem perpa-
jakan dengan memberikan kepercayaan penuh kepada
wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban pajak
secara mandiri. Sistem perpajakan ini berjalan efektif
bila wajib pajak telah mampu: mendaftarkan diri seb-
agai wajib pajak, menghitung pajak, menyetor pajak,
dan melapor pajak secara mandiri. Variabel ini diukur
menggunakan skala likert lima poin berkisar dari satu
(sangat tidak setuju) sampai lima (sangat setuju), per-
tanyaan diadopsi dari penelitian Sari (2015). Skor yang
tinggi menunjukkan Wajib Pajak telah menerapkan dan
melakukan self assessment system dengan efektif.

Ketidakpercayaan kepada pihak fiskus adalah
kurangnya kepercayaan wajib pajak kepada fiskus
yang disebabkan berbagai faktor seperti ketidakper-
cyaan dengan kinerja politisi dan kecurigaan terhadap
pengalokasian uang pajak. Indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel ini adalah presepsi terhadap
kinerja fiskus dan kecurigaan terhadap pengalokasian
pajak (Friskianti dan Handayani, 2014). Pertanyaan
diukur dengan skala likert lima poin yaitu poin satu
(sangat tidak setuju) sampai lima (sangat setuju).

Tax Evasion (penggelapan pajak) adalah per-
ekayasaan pajak secara ilegal. Menurut Zein (2003)
seorang Wajib Pajak dikatakan melakukan penggela-
pan jika mereka dengan sengaja melakukan tindakan

seperti: tidak menyampaikan SPT, menyampaikan SPT
dengan tidak benar, menyalahgunakan NPWP, tidak
menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong,
dan berusaha menyuap fiskus. Mc Gee (2006) pada
penelitiannya mengenai fax evasion menyebutkan
bahwa ada tiga pandangan mengenai etika tax eva-
sion, yaitu: pertama, tax evasion tidak pernah etis
karena membayar pajak merupkan bentuk kewajiban
kepada negara. Kedua, fax evasion dianggap selalu
etis karena seluruh pemerintahan tidak sah dan tidak
layak menerima pembayaran pajak. Ketiga, tax eva-
sion mungkin dianggap etis tergantung pada keadaan.
Variabel fax evasion diukur menggunakan pernyataan
yang diambil dari penelitian Sari (2015) dan Basri
(2014) yang diukur dengkan skala likert dengan poin
1 s/d 5. Skor rendah menunjukkan ketidaksetujuan tax
evasion, dan skor yang tinggi menunjukkan kesetujuan
terhadap tindakan tax evasion.

Religiositas adalah komitmen mengikuti semua
prinsip yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Allport dan
Ross (1967) membagi religiositas menjadi 2 dimensi
yaitu intrinsic religiosity dan extrinsic religiosity.
Seseorang yang berorientasi pada intrinsic religios-
ity menjadikan agama sebagai motivasi, menjadikan
hidupnya bermanfaat dan bermoral secara konsisten,
bertanggung jawab terhadap sesama manusia dan
juga kepada Tuhan. Sedangkan orang yang berorien-
tasi secara extrinsic mungkin sering rajin beribadah,
tetapi orang tersebut menggunakan agama sebatas
untuk kepentingan pribadinya seperti kebutuhan untuk
peningkatan diri, keamanan, kenyamanan, status atau
dukungan sosial (Ismail, 2012). Intrinsic religiosity
diukur menggunakan skala likert lima poin yaitu poin
satu (sangat tidak setuju) sampai poin lima (sangat
setuju). Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner
diadopsi dari penelitian Basri (2014). Skor yang tinggi
menunjukkan religiositas yang tinggi.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis regresi berganda. Uji persamaan
regresi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh variabel independen terhadap variabel de-
penden. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
tax evasion (TE), sedangkan variabel independen
dalam penelitian ini ada empat variabel yaitu love of
money (LM), keefektifan self assessment system (KSS),
ketidakpercayaan kepada fiskus (KKF), dan intrinsic
religosity (IR). Teknik analisa data menggunakan Mod-
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erated Regression Analysis (MRA). Secara matematis,
persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut:

Model 1 untuk menguji hipotesis pertama,
hipotesis kedua, dan hipotesis ketiga

TE = o+ B,LM - B KSS + B.KKF +¢

Model 2 untuk menguji hipotesis keempat
TE=oa+p,LM-B,KSS + ,KKF - B,IR+ B, LM*IR+e
Keterangan:

TE: Tax Evasion
LM:  Love of money
KSS: Keefektifan self assessment system

KKF: Ketidakpercayaan kepada fiskus

IR: Intrinsic Religiosity

LM*IR: Hubungan antara love of money (LM) dengan
variabel moderator, yaitu intrinsic religiosity

e: error

HASIL PENELITTIAN

Responden penelitian adalah wajib pajak orang pribadi
yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Perolehan kuesioner dalam penelitian ini diperoleh
dengan cara peneliti secara langsung menyebarkan

ke wajib pajak target dan melalui elektronik formulir
yaitu google form. Terdapat 109 kuesioner (51%)
yang dapat diolah dari 215 kuesioner yang diperoleh,
sedangkan 106 kuesioner (49%) tidak dapat diolah
karena responden tidak memiliki NPWP dan tidak
menjawab pernyataan kuesioner secara menyeluruh.
Berdasar 109 kuesioner yang dapat diolah, diketahui
data demografi responden berupa jenis kelamin, kepe-
milikan NPWP, penghasilan perbulan dan usia. Data
yang dipilih melalui kuesioner yang diisi responden
menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki sebesar 44%, sedangkan responden dengan
jenis kelamin perempuan sebesar 56%. Responden
yang memiliki penghasilan di bawah Rp4,5juta ber-
jumlah 28 orang (26%), Rp4,5juta-10juta ber-jumlah
67 orang (61%), dan di atas Rp10juta berjumlah 14
orang (13%) per bulan. Jadi, mayoritas responden
dalam penelitian ini memiliki penghasilan Rp4,5juta-
10juta per bulan. Responden yang berusia 20-30 tahun
berjumlah 60 orang (55%), 31-40 tahun berjumlah 32
orang (29%), 41-50 tahun berjumlah 10 orang (9%),
dan di atas 50 tahun berjumlah 7 orang (6%). Dengan
demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini
berusia 20-30 tahun.

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi standar
ME 109 1 5 3,26 0,80
SS 109 1 5 3,93 0,69
KF 109 1 5 4,48 0,64
IR 109 1 5 4,10 0,59
TE 109 1 5 2,70 1,14

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian

Berdadar Tabel 2, variabel love of money diukur
dengan menggunakan instrument yang diadopsi dari
penelitian yang dilakukan oleh Basri (2014). Nilai
minimum pertanyaan variabel love of money sebesar 1
dan nilai maksimumnya sebesar 5. Rata-rata jawaban
responden adalah sebesar 3,26. Variabel keefektifan
self assessment system diukur dengan menggunakan in-
stru-ment yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2015). Nilai minimum pertanyaan variabel

keefektifan self assessment system sebesar 1 dan nilai
maksimumnya sebesar 5. Rata-rata jawaban responden
adalah sebesar 3,93. Variabel ketidakpercayaan kepada
fiskus diukur dengan menggunakan instrument yang
diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Friskianti
dan Handayani (2014). Nilai minimum pertanyaan
variabel ketidakpercayaan kepada fiskus sebesar 1
dan nilai maksimumnya sebesar 5. Rata-rata jawaban
responden adalah sebesar 4,48. Variabel intrinsic reli-
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giosity diukur dengan menggunakan instrument yang
diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Basri
(2014). Nilai minimum pertanyaan variabel intrinsic
religiosity sebesar 1 dan nilai maksimumnya sebesar
5. Rata-rata jawaban responden adalah sebesar 4,10.
Variabel tax evasion diukur dengan menggunakan in-
strument yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Basri (2014) dan Sari (2015). Nilai minimum
pertanyaan variabel tax evasion sebesar 1 dan nilai
maksimumnya sebesar 5. Rata-rata jawaban responden
adalah sebesar 2,70.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya suatu kueioner dan kuesioner tersebut di-
katakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner terssebut (Ghozali, 2005). Validitas dalam
penelitian ini menggunakan analisis faktor dengan
melihat nilai Keiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy and Bartlett's Test of Sphericity (KMO and

Bartlett’s Test) dan nilai dari rotated component matrix.

Uji analisis faktor menggunakan prinsip kore-
lasi, yang artinya jika sebuah indikator valid mengukur
suatu variabel laten maka indikator tersebut harus ber-
korelasi secara signifikan dan kuat terhadap indikator
lain pada variabel laten yang sama. Nilai atas KMO
harus lebih besar dari 0,5 atau > 50% dan nilai atas
rotated component matrix harus lebih besar dari 0,5
atau > 50%. Jika hasil dari rotated component matrix
terdapat indikator yang kurang dari 0,5 yang artinya
tidak valid, maka dilakukan pengujian kembali dengan
membuang indikator yang tidak valid.

Dalam penelitian ini diperoleh nilai KMO
sebesar 0,796 dan Bartlett’s Test of Sphericity sig-
nifikan. Dengan demikian, nilai KMO tersebut sudah
memenuhi syarat yaitu di atas 0,50. Jadi, dapat dis-
impilkan bahwa analisis faktor dapat dilakukan. Hasil
uji validitas tersaji pada Tabel 3:

Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Pertanyaan Rotatael\(/ilzlct:;:‘lponent Keterangan
Love of money LM1 0,561 Valid
LM2 0,808 Valid
LM3 0,558 Valid
LM4 0,596 Valid
LM5 0,765 Valid
LM6 0,020 Tidak Valid
LM7 0,063 Tidak Valid
Self-assessment
Sys];em KSS1 0,684 Valid
KSS2 0,623 Valid
KSS3 0,743 Valid
KSS4 0,726 Valid
KSS5 0,647 Valid
KSS6 0,663 Valid
KSS7 0,682 Valid
KSS8 0,663 Valid
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KKF1 0,447 Tidak Valid
' KKF2 0,763 Valid
Ezgggg‘;‘;ﬁ?aﬂ KKF3 0,800 Valid
KKF4 0,813 Valid
KKF5 0,825 Valid
IR1 0,694 Valid
IR2 0,554 Valid
1IR3 0,803 Valid
o . IR4 0,723 Valid
Intrinsic Religiosity IRS 0.624 Valid
IR6 0,567 Valid
IR7 0,693 Valid
IR8 0,787 Valid
TE1 0,822 Valid
Tax Evasion .
TE2 0,868 Valid
TE3 0,876 Valid
TE4 0,883 Valid
TES5 0,151 Tidak Valid
TE6 0,193 Tidak Valid
TE7 0,004 Tidak Valid
TE8 0,135 Tidak Valid
TE9 -0,120 Tidak Valid
TE10 -0,048 Tidak Valid

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian

Reliabilitas pengukuran menunjukkan stabilitas dan alpha. Nilai Cronbach's coefficient alpha harus lebih
konsistensi instrumen pengukuran dalam mengukur besar dari 0,7 atau > 70%. Hasil uji reliabilitas tersaji
konsep. Cara yang digunakan untuk uji reliabilitas pada Tabel 4:

adalah dengan menghitung Cronbach’s coefficient

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Simpulan
LM 0,788 Reliabel
KSS 0,887 Reliabel
KKF 0,906 Reliabel
IR 0,872 Reliabel
TE 0,904 Reliabel

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
coefficient alpha masing-masing variabel lebih dari
0,7 yang artinya indikator pertanyaan untuk masing-
masing variabel memiliki konsistensi yang baik seb-
agai pengukuran variabel. Oleh karena itu data dapat
digunakan untuk pengujian model selanjutnya.
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik
induktif yang seharusnya digunakan, yaitu statistik
parametrik atau nonparametrik. Uji parametrik hanya
dapat dilakukan jika populasi data berdistribusi normal.
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One-SampleKolmogorov-Smirnov Test. Hasil
uji normalitas menggunakan One-SampleKolmogorov-
Smirnov Test tersaji pada Tabel 5:

Berdasar Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifi-

kansi pada model 1 sebesar 0,562 dan pada model 2
sebesar 0,298, keduanya lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan data yang diuji dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan var-
ian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian dari residual data satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka hal ini disebut homoske-
dastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
Dalam penelitian ini diuji dengan uji Glejser dalam
menentukan terjadinya heteroskedastisitas. Hasil uji
Glejser tersaji pada Tabel 6:

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas
Model Kolmogorov-smirnov Z  Asymp. Sig. (2 tailed) Hasil
1 0,789 0,562 Berdistribusi Normal
2 0,974 0,298 Berdistribusi Normal
Sumber: Pengolahan data hasil penelitian
Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Variabel Sig. Hasil
LM 0,246 Homoskedastisitas
1 KSS 0,870 Homoskedastisitas
KKF 0,962 Homoskedastisitas
LM 0,486 Homoskedastisitas
KSS 0,611 Homoskedastisitas
5 KKF 0,305 Homoskedastisitas
IR 0,564 Homoskedastisitas
LMIR 0,926 Homoskedastisitas

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian
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Tabel 7
Hasil Uji Multikolinearitas

Statistik Kolinearitas

Model Variabel

Tolerance VIF

LM 0,999 1,001

1 KSS 0,824 1,214
KKF 0,824 1,213

LM 0,185 5,412

KSS 0,672 1,488

2 KKF 0,596 1,677
IR 0,412 2,429

LMIR 0,160 6,262

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian

Ghozali (2005) mendefinisikan multikolineari-
tas sebagai suatu situasi adanya korelasi variabel-vari-
abel independen di antara satu dan yang lainnya. Ada
tidaknya multikolinearitas antarvariabel independen
dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance
inflation factor (VIF). Nilai cutoff ' yang menunjukkan
tidak adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance

lebih dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari
10 (Ghozali, 2005). Berdasar Tabel 7, nilai folerance
lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
antar variabel independen dalam model. Oleh karena
itu, data dapat digunakan untuk menguji model dalam
penelitian ini.

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,323 0,105 0,079
2 0,383 0,147 0,105
Sumber: Pengolahan data hasil penelitian
Berdasar Tabel 8, nilai Adjusted R’ pada model Tabel 9

1 adalah 0,079 atau 7,9% yang berarti variabel tax eva- Hasil Uji Nilai F
sion yang dapat dijelaskan oleh variabel love of money,
keefektifan self assessment system, dan ketidakpercay- Model F Sig.
aan kepada fiskus adalah sebesar 7,9% dan sisanya 1 4,087 0,009
92,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian 5 3.539 0.005

ini, Sedangkan pada model 2, nilai Adjusted R’ sebesar
0,105 atau 10,5%. Hal ini menunjukkan variabel love of
money, keefektifan self assessment system, ketidakper-
cayaan kepada fiskus, intrinsic religiosity dan love of
money *intrinsic religiosity mampu menjelaskan 10,5%
variabel fax vasion dan sisanya 89,5% dijelaskan oleh
variabel di luar penelitian ini.

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada model 1, nilai F
hitung sebesar 4,087 dengan tingkat signifikansi 0,009
di bawah 0,05 (5%), hal ini menunjukkan bahwa
variabel love of money, keefektifan self assessment
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system, dan ketidakpercayaan kepada fiskus berpenga-
ruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
tax evasion. Sedangkan pada model 2, nilai F hitung
sebesar sebesar 3,539 dengan tingkat signifikansi 0,005
dibawah 0,05 (5%), hal ini menunjukkan bahwa varia-

bel love of money, keefektifan self assessment system,
ketidakpercayaan kepada fiskus, intrinsic religiosity,
dan interaksi love of money *intrinsic religiosity ber-
pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap

variabel tax evasion.

Tabel 10
Hasil Uji Nilai t
Model Variabel Koefisien regresi T P-value
1 Konstanta 0,882 1,020 0,310
LM 0,335 2,541 0,013
KSS -0,053 -2,204 0,030
KKF 0,351 1,924 0,057
2 Konstanta 2,942 3,326 0,001
LM -0,020 -2,163 0,033
KSS -0,426 -2,288 0,024
KKF 0,160 0,757 0,451
IR -0,093 -2,485 0,015
LMIR 0,235 3,222 0,002

Sumber: Pengolahan data hasil penelitian

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara sendiri-sendiri
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian yang disa-
jikan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa pada model 1
variabel love of money memiliki nilai signifikansi 0,013
dan arah koefisien regresi positif. Variabel keefektifan
self assessment system memiliki nilai signifikansi 0,030
dan arah koefisien regresi negatif. Variabel ketidak-
percayaan kepada fiskus memiliki nilai signifikansi
0,057. Pada model 2 dapat diketahui bahwa interaksi
antara variabel love of money dan intrinsic religiosity
memiliki nilai signifikansi 0,002 dan arah koefisien
regresi positif. Berikut ini adalah persamaan regresi
yang dihasilkan oleh analisis data:

Model 1

TE= 0,882 + 0,335 LM — 0,053 KSS + 0,351 KKF
Model 2

TE= 2,942 — 0,020 LM — 0,426 KSS + 0,160 KKF —
0,93 IR + 0,235 LM*IR

PEMBAHASAN

Ringkasan hasil pengujian hipotesis penelitian ini
tersaji pada Tabel 11:

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjuk-
kan bahwa variabel love of money sebagai variabel
independen berpengaruh positif terhadap tax evasion.
Hal tersebut ditunjukkan dengan tingkat signifikansi
0,013 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi
sebesar 0,335. Untuk mendukung hipotesis pertama
adalah apabila nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05
(5%) serta nilai koefisien regresi bernilai positif (+).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) didukung. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa wajib pajak yang sangat termotivasi oleh
uang atau menganggap uang sebagai prioritas utama
akan merasa bahwa tindakan fax evasion adalah tin-
dakan yang dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lau (2013),
Basri (2014), dan Rosianti dan Mangoting (2014) yang
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki love
of money yang tinggi memandang penggelapan pajak
sebagai tindakan yang etis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keefek-
tifan self assessment system berpengaruh negatif ter-
hadap tax evasion. Hal tersebut ditunjukkan dengan
tingkat signifikansi 0,030 yang lebih kecil dari 0,05
dan koefisien regresi sebesar -0,053. Untuk mendukung
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Tabel 11
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

No Hipotesis Prediksi

Temuan

Koefisien

Regresi Sig. Keterangan

1 Love of money
berpengaruh positif
terhadap tax evasion

2 Keefektifan self
assessment system
berpengaruh negatif
terhadap tax evasion

Positif

Negatif

3 Ketidakpercayaan
kepada fiskus
berpengaruh positif
terhadap tax evasion

Positif

4 Intrinsic religiosity
memoderasi hubungan
love of money dengan
tax evasion

Memoderasi

Positif

Negatif

Positif

Memoderasi

0,335 0,013° Didukung

-0,053 0,030 Didukung

Didukung secara

0,351 -
marginal

0,057

0,235 0,002° Didukung

*o=5%
**o=10%
Sumber: Pengolahan data hasil penelitian

hipotesis kedua adalah apabila nilai signifikansi lebih
rendah dari 0,05 (5%) serta nilai koefisien regresi ber-
nilai negatif (-). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua (H2) didukung. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suwandhi (2010) yang menyatakan bahwa keefektifan
self assessment system berpengaruh negatif terhadap
tax evasion. Tingkat keefektifan pelaksanaan self as-
sessment system yang tinggi akan menurunkan tingkat
terjadinya tax evasion.

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
variabel ketidakpercayaan kepada fiskus berpengaruh
terhadap fax evasion. Hal tersebut ditunjukkan dengan
tingkat signifikansi 0,057 yang lebih kecil dari 0,10 dan
nilai koefisien regresi sebesar 0,351. Untuk mendukung
hipotesis ketiga adalah apabila nilai signifikansi lebih
rendah dari 0,10 (10%) serta nilai koefisien regresi
bernilai positif (+). Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa hipotesis ketiga (H3), didukung secara
marginal.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (Friskianti, 2014) yang menyebutkan

bahwa ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan
salah satu faktor yang dapat memengaruhi wajib pajak
dalam melakukan tindakan tax evasion, semakin tinggi
tingkat ketidakpercayaan kepada pihak fiskus maka
semakin tinggi pula tindakan tax evasion yang dilaku-
kan oleh wajib pajak. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan pandangan ketiga mengenai fax evasion yang
diungkapkan oleh McGee (2006) yaitu, tax evasion
dapat dipandang etis atau tidak tergantung pada situasi
dan kondisi yang ada penilaian etis atau tidak etisnya
tindakan tax evasion atas dasar moral dapat dinilai dari
sistem pajak, tarif pajak, keadilan, korupsi pemerintah,
atau tidak mendapat banyak imbalan atas pembayaran
pajak, dan kemungkinan terdeteksi kecurangan yang
dilakukan oleh fiskus.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa ada konfilik antara wajib pajak dan fiskus.
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman
(2011) bahwa ketidakpercayaan wajib pajak kepada
fiskus menimbulkan konflik yang berkaitan dengan
bagaimana uang hasil pajak dikelola oleh pemerintah.
Konflik yang terjadi antara wajib pajak dan fiskus akan
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mempengaruhi pelaporan penghasilan mereka dalam
laporan pajaknya sehingga mengakibatkan kurangnya
kepatuhan wajib pajak.

Hasil pengujian hipotesis ke empat menun-
jukkan bahwa tingkat signifikansi 0,002 yang lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, Hipotesis keempat
(H4) yang menyatakan bahwa intrinssic religiosity
memoderasi hubungan /ove of money dengan tax eva-
sion didukung. Intrinsic religiosity secara signifikan
memoderasi hubungan antara love of money dan tax
evasion. Apabila intrinsic religiosity seseorang sema-
kin tinggi, maka akan meningkatkan dan memberikan
dampak positf dalam hubungan /love of money dengan
tax evasion. Dampak positif yang dimaksud adalah
dengan adanya intrinsic religiosity yang tinggi, maka
menurunkan kecintaan seseorang terhadap uang yang
menyebabkan menurunkan keinginan seseorang untuk
melakukan tindakan fax evasion yang tidak etis.

Hal ini dikarenakan komitmen dan keyakinan
agama yang kuat dapat mencegah tindakan yang
tidak etis melalui perasaan bersalah. Hasil penelitian
ini konsisten dengan Lau (2013) yang menunjukkan
bahwa intrinsic religiosity memoderasi hubungan love
of money dan tax evasion.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh love
of money, keefektifan self assessment system dan
ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tax eva-
sion dengan intrinsic religiosity sebagai moderator
hubungan antara love of money dengan tax evasion.
Kriteria yang ditetapkan peneliti dalam memilih sam-
pel adalah wajib pajak orang pribadi yang memiliki
NPWP. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 109 kuesioner. Berdasar pengujian yang
telah dilakukan, hasil penelitian ini adalah 1) love of
money berpengaruh positif terhadap tax evasion. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi love of money
maka penggelapan pajak dipandang sebagai tindakan
yang etis. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lau (2013), Basri (2014), dan
Rosianti dan Mangoting (2014); 2) keefektifan self
assessment system berpengaruh negatif terhadap fax
evasion. Semakin efektif pelaksanaan self assessment
system semakin meningkat pula kepatuhan wajib pajak

dalam membayar wajib pajak sehingga kecendurangan
melakukan tindakan tax evasion semakin menurun.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suwandhi (2010); 3) ketidakpercay-
aan kepada fiskus berpengaruh positif terhadap rax
evasion. Ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan
salah satu faktor yang dapat memengaruhi wajib pajak
dalam melakukan tindakan tax evasion, semakin tinggi
tingkat ketidakpercayaan kepada pihak fiskus maka
semakin tinggi pula tindakan tax evasion yang dilaku-
kan oleh wajib pajak Intrinsic religiosity memoderasi
hubungan love of money dengan tax evasion. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel intrinsic
religiosity merupakan variabel moderator. Sikap in-
trinsic religiosity yang ada dalam diri seseorang dapat
mengendalikan setiap perbuatan yang dilakukannya.

Saran

Ada beberapa keterbatasan penelitian yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 1) peneliti tidak
mendapatkan ijin dari KPP Pratama di Yogyakarta
untuk menyebar kuesioner guna memperoleh sampel.
Pihak KPP Pratama berpendapat bahwa sudah terlalu
banyak penelitian tentang tax evasion tanpa membaca
terlebih dahulu proposal peneliti; 2) penyebaran dan
pengumpulan kuesioner tanpa memperhatikan peng-
hasilan wajib pajak. Peneliti tetap menjadikan wajib
pajak dengan penghasilan di bawah penghasilan tidak
kena pajak dan wajib pajak orang pribadi dari satu pem-
beri kerja sebagai responden. Saran untuk penelitian
selanjutnya, yaitu 1) peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambah variabel penelitian, sampel penelitian
dan menambah jangkauan wilayah yang lebih luas
agar hasil penelitian dapat dilihat secara umum; 2)
peneliti selanjutnya dapat menganti atau menambahkan
variabel yang dapat menjadi moderator antara varia-
bel love of money dan tax evasion, misalnya variabel
materialism, kepatuhan wajib pajak atau gender, 3)
dan menggunakan metode penelitian lainnya seperti
metode eksperimen.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi
beberapa pihak. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan serta meninjau ulang peraturan
perundang-undangan, seperti melakukan reformasi
pajak untuk tujuan jangka panjang. Bagi wajib pajak,
hasil penelitian ini juga memberi masukan untuk
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melakukan kewajiban pajaknya dengan jujur dan ber-
tanggung jawab dan lebih aktif bertanya atau mengikuti
pelatihan mengenai pajak karena tax evasion yang
dilakukan juga dapat disebabkan karena perbedaan
tingkat pemahaman antara wajib pajak dan fiskus.
Seseorang dengan tingkat pengetahuan pajak rendah
kemudian melakukan kewajiban pajaknya secara
mandiri (self assessment) akan berisiko menimbulkan
kelalaian. Oleh karenanya, sistem ini berjalan baik bila
didukung dengan pengetahuan perpajakan dan juga
antusias dari wajib pajak. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa moral dan agama memiliki peran
penting dalam mengontrol perilaku individu. Individu
yang beragama secara intrinsik cenderung melakukan
perbuatan dengan mempertimbangkan dampak baik
buruknya. Oleh karena itu, untuk menjadi pengontrol
diri agar terhindar dari perbuatan-perbuatan tercela ada
baiknya wajib pajak lebih memperdalam ilmu agama.
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ABSTRACT

The first objective of this research is to examine the
effect of earnings management on tax planning. The
second objective of this research is to examine the ef-
fect of earnings management on firm value. The third
objective of this research is to examine the effect of
tax planning on firm value. The fourth objective of this
research is to examine whether tax planning can medi-
ate the influence between earnings management and
firm value. The sample in this research uses purposive
sampling method, with the final sample used consist-
ing of 40 manufacturing companies in the 2013-2017
period that met the criteria as research sample. The
method of analysis in this study is SEM analysis us-
ing PLS. This research produces several conclusions.
First, it shows that accrual earnings management does
not have a positive effect on tax planning. Second, it
shows that real earnings management does not have a
positive effect on tax planning. Third, accrual earnings
management does not have a significant negative ef-
fect on firm value. Fourth, real earnings management
has a positive effect on firm value. Fifth, tax planning
has a positive effect on firm value. Sixth, tax planning
mediates the effect of accrual earnings management
with firm value. Seventh, tax planning mediates the
effect of accrual earnings management with firm value.

Keywords: accrual earnings management, real earnings
management, tax planning, firm value

JEL Classification: H21, H26

PENDAHULUAN

Pajak memiliki peran penting di dalam suatu negara,
karena pajak merupakan sumber penerimaan terbesar
yang digunakan untuk pembiayaan pembangunan
dan kesejahteraan masyarakat. Banyak isu-isu yang
dibicarakan terkait dengan bagaimana perusahaan
melakukan berbagai cara untuk mengurangi biaya
pajak, menghindari pembayaran pajak, bahkan melaku-
kan penggelapan pajak baik yang dilakukan secara
legal maupun ilegal. Fenomena ini disebabkan karena
adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah se-
bagai Pemungut Pajak dan perusahaan sebagai Wajib
Pajak. Perbedaan kepentingan antara Pemungut Pajak
dan Wajib Pajak muncul karena setiap pihak berusaha
untuk mencapai kemakmuran yang diinginkan. Bagi
pemerintah, pajak merupakan sumber penerimaan ter-
besar yang akan digunakan untuk pembiayaan pemban-
gunan dan kesejahteraan masyarakat. Bagi perusahaan
yang berorientasi laba, pajak dianggap sebagai biaya
yang akan mengurangi keuntungan. Perusahaan akan
berusaha untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-
banyaknya agar dapat memaksimalkan kesejahteraan
pemegang sahamnya.

Perencanaan pajak (tax planning) dan mana-
jemen laba saling berkaitan dengan pelaporan laba
perusahaan. Jika laba perusahaan tinggi maka biaya
pajak yang harus di bayar oleh perusahaan juga akan
tinggi, oleh sebab itu manajer perusahaan akan cend-
erung menggunakan berbagai teknik manajemen laba
untuk meminimalkan biaya pajak yang harus di bayar
perusahaan agar dapat memenuhi target laba. Scott
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(2003) menyatakan bahwa salah satu motivasi manajer
melakukan manajemen laba bertujuan untuk menekan
biaya pajak yang dibayar perusahaan. Perusahaan
akan melakukan income decreasing untuk mengurangi
penghasilan kena pajak. Semakin agresif perusahaan
melakukan manajemen laba maka tingkat agresivitas
pajak yang dilakukan perusahaan juga tinggi karena
biaya pajak semakin kecil. Agresivitas pajak adalah
suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak
yang dilakukan perusahaan melalui perencanaan pa-
jak, semakin banyak perusahaan memanfaatkan celah
dalam peraturan perpajakan maka perusahaan akan
dianggap semakin agresif dalam perencanaan pajak
(Frank et al., 2009).

Perencanaan pajak dan manajemen laba
sama-sama dapat berpotensi mempengaruhi laba
akuntansi dan laba fiskal. Jika perusahaan melakukan
perencanaan pajak untuk mengurangi laba fiskal, maka
laba akuntansi juga akan berkurang. Demikianpula,
jika perusahaan melakukan manajemen laba untuk
meningkatkan laba akuntansi, maka laba fiskal juga
akan meningkat (Chen et al., 2008). Perusahaan yang
melakukan perencanaan pajak dan manajemen laba
akan memiliki perbedaan jumlah yang relatif besar
antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Perbedaan
antara laba akuntansi dan laba fiskal sering disebut
dengan book-tax differences (Hanlon dan Heitzman,
2010). Untuk mengurangi perbedaan jumlah antara
laba akuntansi dan laba fiskal maka dilakukan penye-
suaian dengan satu pengukuran.

Menurut Shackelford dan Shevlin (2001)
manajemen laba dan perencanaan pajak bersifat sal-
ing trade-off, perusahaan dapat dikenakan biaya pajak
ketika mencoba untuk meningkatkan laba akuntansi
melalui manajemen laba. Perusahaan dapat melaporkan
laba akuntansi lebih rendah kepada pemegang saham
ketika manajer mencoba meminimalkan laba fiskal
melalui perencanaan pajak yang akan dilaporkan ke-
pada otoritas pajak. Sedangkan, menurut Frank et al.
(2009) manajemen laba dan perencanaan pajak dapat
bersifat tidak saling trade-off, beberapa perusahaan
mungkin melaporkan laba akuntansi yang lebih tinggi
kepada pemegang saham dan melaporkan laba fiskal
lebih rendah kepada otoritas pajak. Ketidak sesuaian
antara bidang akuntansi keuangan dan peraturan pajak
memberi kesempatan perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dalam meningkatkan laba akuntansi

serta melakukan perencanaan pajak untuk menurunkan
laba fiskal pada periode pelaporan yang sama.

Perusahaan tidak hanya menggunakan satu
teknik manajemen laba untuk memenuhi target laba.
Beberapa penelitian menyatakan pentingnya untuk
meneliti tidak hanya satu teknik manajemen laba saja
(Roychowdhury, 2006; Cohen et al., 2007; Gunny,
2005). Penelitian akuntansi yang hanya mengambil
kesimpulan dengan hanya mendasarkan satu teknik
manajemen laba saja mungkin menjadi kurang valid
(Roychowdhury, 2006). Manajer telah beralih dari
manajemen laba akrual ke manajemen laba riil setelah
periode Sarbanes Oxley Act (SOX) untuk menghindari
deteksi yang dilakukan oleh auditor. Manajemen laba
riil kurang menarik perhatian auditor karena manipu-
lasi aktivitas riil merupakan keputusan operasional pe-
rusahaan tentang penentuan harga produk, pembatasan
pengeluaran diskresioner, dan jumlah produksi yang
bukan menjadi lingkup pemeriksaan auditor (Roy-
chowdhury, 2006).

Setiap perusahaan berusaha untuk mening-
katkan citra dan kinerja perusahaan agar dapat me-
ningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat
menggambarkan kondisi perusahaan yang berkaitan
dengan kesejahteraan pemegang saham dan harga
saham yang sering dijadikan investor sebagai per-
timbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan, manajer
kerap kali melakukan berbagai strategi-strategi seperti
manajemen laba dan manajemen perpajakan. Manaje-
men laba dan per*encanaan pajak yang dilakukan oleh
perusahaan sama-sama mempunyai potensi untuk
mempengaruhi nilai perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan Ayers et al. (2011); Hanlon
dan Heitzman, (2010); Ratmono, (2010) serta Ger-
aldina, (2013) dengan menguji pengaruh manajemen
laba akrual dan manajemen laba riil terhadap perenca-
naan pajak serta bagaimana dampaknya terhadap nilai
perusahaan. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini
karena adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu
mengenai hubungan antara manajemen laba dan peren-
canaan pajak serta hubungan antara perencanaan pajak
dan nilai perusahaan (Shackelford dan Shevlin, 2001;
Frank et al., 2009; Hanlon dan Slemrod, 2007; Desai
dan Dharmapala, 2007; Ayers et al., 2011; Hanlon dan
Heitzman, 2010).
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pen-
garuh manajemen laba akrual dan manajemen laba
riil terhadap perencanaan pajak, menguji pengaruh
manajemen laba akrual dan manajemen laba riil terha-
dap nilai perusahaan, menguji pengaruh perencanaan
pajak terhadap nilai perusahaan, serta menguji penga-
ruh manajemen laba akrual dan manajemen laba riil
terhadap nilai perusahaan melalui perencanaan pajak
sebagai variabel mediasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian ini menguji kemungkinan
perencanaan pajak dapat menjadi variabel mediasi
antara manajemen laba akrual dan manajemen laba
riil terhadap nilai perusahaan sehingga manajemen
laba akrual dan manajemen laba riil terhadap nilai
perusahaan tidak berhubungan langsung. Sedangkan,
penelitian sebelumnya belum menguji pengaruh tidak
langsung antara manajemen laba akrual dan manaje-
men laba riil terhadap nilai perusahaan melalui peren-
canaan pajak.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Jensen dan Mecking (1976) mendefinisikan teori kea-
genan sebagai hubungan antara principal (pihak yang
mempekerjakan agent untuk memenuhi kepentingan-
nya) dengan agent (pihak yang bekerja untuk kepentin-
gan principal). Teori keagenan mengasumsikan bahwa
setiap individu melakukan tindakan semata-mata hanya
termotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan dirinya
sendiri sehingga akan terjadi perbedaan kepentingan
antara principal dan agent. Perbedaan kepentingan
antara principal dan agent dapat menimbulkan kon-
flik kepentingan karena masing-masing pihak ingin
memaksimalkan nilai utilitas dari kepentingannya.
Sebagai pengelola perusahaan manajer akan
mengetahui lebih banyak informasi internal mengenai
kondisi perusahaan dan prospek perusahaan dimasa
yang akan datang dibandingkan dengan pemegang sa-
ham dan stakeholder lainnya. Ketika terdapat asimetri
informasi, manajer dapat memberikan sinyal mengenai
kondisi perusahaan dan prospek perusahaan di masa
yang akan datang kepada pemegang saham, investor
dan stakeholder lainnya. Manajer mempunyai infor-
masi yang lebih lengkap dan akurat tentang perusahaan
yang tidak diketahui pemegang saham, investor dan
stakeholder lainnya. Adanya asimetri informasi akan

mendorong manajer bersikap oportunistik karena
manajer mempunyai motif-motif tertentu untuk me-
maksimalkan utilitasnya.

Menurut Scott (2003) teori akuntansi positif
memprediksi bagaimana manajer bertindak untuk
memilih suatu kebijakan akuntansi tertentu serta
bagaimana manajer merespon standar akuntansi baru.
Teori akuntansi positif didasarkan pada asumsi bahwa
individu akan selalu bertindak atas dasar kepentingan
pribadi dan berusaha untuk selalu memaksimalkan
keuntungan pribadi. Watts dan Zimmerman (1990),
merumuskan tiga hipotesis dalam teori akuntansi
positif dan dikaitkan dengan perilaku manajer yang
bersikap oportunistik, yaitu 1) bonus plan hypothesis,
manajer diprediksi akan memilih metode akuntansi
yang dapat meningkatkan laba yang dilaporkan karena
adanya motivasi untuk mendapatkan bonus. Jika bonus
yang diberikan kepada manajer didasarkan pada be-
sarnya laba yang dihasilkan, maka manajer diprediksi
menggunakan metode akuntansi yang akan menin-
gkatkan laba; 2) Debt covenant hypothesis, manajer
diprediksi akan memilih metode akuntansi yang dapat
menggeser pengakuan laba periode mendatang ke
periode ini karena peningkatan laba yang dilaporkan
periode ini akan mengurangi kemungkinan gagal
bayar; dan 3) Political cost hypothesis, perusahaan
yang berhadapan dengan biaya politik cenderung
menurunkan laba dengan tujuan untuk meminimalkan
biaya politik yang harus ditanggung oleh perusahaan.
Jika perusahaan mempunyai laba tinggi, maka dapat
menarik perhatian pemerintah dan regulator sehingga
dapat menyebabkan pengenaan biaya pajak yang lebih
tinggi dan berbagai tuntutan lainnya yang dapat me-
munculkan biaya politik yang lebih tinggi (Surahman
dan Firmansyah, 2017).

Karena adanya biaya pajak yang termasuk
dalam biaya politik, maka perusahaan akan cenderung
melakukan manajemen laba dan perencanaan pajak
untuk memenuhi target laba dan meminimalkan biaya
pajak yang termasuk dalam biaya politik. Perusahaan
yang melakukan manajemen laba secara agresif guna
memenuhi target laba, berarti dapat dikatakan bahwa
perusahaan juga melakukan perencanaan pajak yang
agresif, hal ini cenderung akan memperbesar perbe-
daan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan
tersebut akan berpengaruh pada laba di masa depan dan
cenderung dinilai negatif oleh investor sehingga dapat

39




JAM, Vol. 30, No. 1, April 2019 ; 37-53

menurunkan nilai perusahaan (Hanlon dan Slemrod,
2007).

Manajemen laba merupakan tindakan manajer
memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai beberapa
tujuan dalam pelaporan laba. Menurut Scott (2003)
terdapat beberapa motivasi manajer untuk melakukan
manajemen laba seperti 1) bonus purpose, merupakan
usaha manajer untuk mengatur laba yang dilaporkan
dengan tujuan untuk memaksimalkan bonus yang
akan diterima oleh manajer; 2) faxation motivation,
merupakan pemilihan teknik akuntansi yang digunakan
manajer untuk tujuan meminimalkan biaya pajak yang
dibayarkan kepada otoritas pajak; dan 3) pemberian
informasi kepada investor, merupakan manajemen laba
yang dilakukan dengan tujuan untuk memanipulasi
laporan keuangan agar terlihat baik di mata investor.
Manajemen laba dapat diklasifikasi dalam tiga kategori
yaitu penyimpangan akuntansi, manajemen akrual dan
manajemen laba riil (Gunny, 2005). Penyimpangan
akuntansi merupakan rekayasa akuntansi dengan me-
nambah, menyembunyikan, menghilangkan atau men-
gaburkan fakta-fakta yang telah dirancang. Manajemen
laba akrual adalah tindakan yang dilakukan manajer
dengan memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi
seperti metode dan estimasi akuntansi yang digunakan
dalam pelaporan keuangan (Kothari ef al., 2002).

Roychowdhury (2006) mendefinisikan mana-
jemen laba riil sebagai kegiatan operasional normal
yang dilakukan dengan tujuan untuk menyesatkan
pemangku kepentingan agar meyakini tujuan pelaporan
keuangan tertentu telah terpenuhi. Terdapat beberapa
cara untuk melakukan manajemen laba riil yaitu 1)
manipulasi penjualan merupakan usaha manajer un-
tuk meningkatkan penjualan secara temporer dalam
periode tertentu dengan menawarkan diskon harga
atau syarat pemberian kredit dengan mudah. Volume
penjualan meningkat ketika perusahaan menawarkan
diskon dengan waktu yang terbatas. Ketika diskon
tidak lagi diberikan, maka peningkatan volume pen-
jualan cenderung menghilang sehingga peningkatan
penjualan hanya bersifat temporer.

Pemberian diskon harga dan syarat kredit yang
mudah akan menurunkan aliran kas dan laba perusa-
haan selama periode diskon. Laba perusahaan yang
lebih rendah ketika pemberian diskon dan kemudahan
kredit menyebabkan biaya produksi menjadi tinggi;
dan 2) Poduksi berlebihan (overproduction) untuk

meningkatkan laba, manajer dapat memproduksi
lebih banyak barang daripada yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan pasar. Tingkat produksi yang
lebih tinggi akan menyebabkan biaya tetap (fix cost)
per unit produk lebih rendah. Apabiaya pokok pen-
jualan (cost of goods sold) dilaporkan lebih rendah
sehingga meningkatkan laba operasi yang dilaporkan.
Biaya produksi menjadi tinggi sehingga arus kas dari
kegitan operasional lebih rendah dari tingkat penjua-
lan; 3) pengurangan biaya diskresioner Perusahaan
dapat menurunkan discretionary expenditures seperti
biaya penelitian dan pengembangan, biaya iklan, biaya
penjualan serta biaya administrasi dan umum, teru-
tama dalam periode ketika pengeluaran tersebut tidak
langsung menyebabkan pendapatan dan laba. Biaya
penjualan, biaya administrasi dan umum dimasuk-
kan kedalam kriteria karena seringkali mengandung
biaya diskresioner seperti pelatihan pegawai, biaya
perjalanan, maintenance dan sebagainya. Laba akan
meningkat dan arus kas periode ini berpengaruh positif
terhadap abnormal cash flow of operation. Namun,
hal ini juga memiliki risiko menurunkan kas periode
mendatang.

Banyak cara yang dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan biaya pajak yang harus dibayar agar
dapat meningkatkan laba perusahaan sehingga dapat
mencapai target laba dan memakmurkan pemegang
saham. Cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan biaya pajak yang harus dibayar kepada
Pemungut Pajak di antaranya dengan melakukan tax
planning, tax avoidance dan tax evasion. Perencanaan
pajak (tax planning) merupakan upaya yang dilakukan
Wajib Pajak untuk meminimalkan biaya pajak yang
dibayarkan melalui skema yang telah jelas diatur
dalam peraturan perpajakan dan tetap mempertahankan
substansi ekonomi dari suatu transaksi seperti memilih
berbagai transaksi yang memberikan biaya pajak paling
rendah. Penghindaran pajak (fax avoidance) adalah
skema transaksi untuk meminimalkan biaya pajak
dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan (/oop-
hole) dalam peraturan perpajakan suatu negara. Peng-
gelapan pajak (tax evasion) adalah suatu usaha untuk
memperkecil biaya pajak yang dibayarkan dengan cara
melanggar ketentuan perpajakan (illegal) seperti tidak
melaporkan sebagian penjualan atau memperbesar
biaya dengan cara fiktif (Darussalam dan Septriadi,
2009). Menurut Chasbiandani dan Martani (2012)
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perencanaan pajak dapat dilakukan melalui tax avoid-
ance. Perencanaan pajak adalah salah satu peluang
untuk investasi berisiko yang tersedia bagi manaje-
men, masalah keagenan yang tidak terselesaikan dapat
menyebabkan manajer memilih tingkat perencanaan
pajak yang berbeda dari harapan pemegang saham
(Armstrong et al., 2015).

Perusahaan mempunyai tujuan utama untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan secara berkelanjutan
dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan (Yuono dan Widyawati, 2016). Nilai
perusahaan dapat menggambarkan kondisi perusahaan
yang berkaitan dengan kesejahteraan pemegang saham
dan harga saham yang sering dijadikan investor sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
Nilai perusahaan dapat mencerminkan kinerja perusa-
haan dan bagimana manajer dapat mengelola sumber
daya perusahaan seoptimal mungkin. Manajer dituntut
untuk mengoptimalkan nilai perusahaan agar dapat
memenuhi kemakmuran pemegang saham dan menarik
investor agar menginvestasikan modalnya pada perusa-
haan. Kinerja keuangan dapat menentukan tinggi ren-
dahnya harga saham, oleh karena itu nilai perusahaan
dapat ditentukan oleh kinerja keuangan. Jika kinerja
keuangan baik maka akan dapat meningkatkan minat
investor untuk menginvestasikan dananya kepada
perusahaan sehingga nilai perusahaan juga meningkat
(Junchristianti dan Priyadi, 2015).

Menurut Geraldina (2013) perbedaan laba
akuntansi dan pajak yang semakin tinggi merupakan
sinyal pelaporan pajak yang agresif dan akan men-
gurangi kualitas laba. Perusahaan yang melakukan
manajemen laba yang agresif akan berdampak pada
semakin besarnya perbedaan laba akuntansi dengan
laba kena pajak. Hal ini karena perusahaan dapat me-
milih kebijakan akuntansi yang dapat menyebabkan
perbedaan temporer atau permanen secara agresif se-
hingga perusahaan dapat melaporkan laba yang tinggi
dan pajak minimum secara bersamaan pada periode
berjalan. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
semakin agresif pelaporan akuntansi akan mendorong
perbedaan laba akuntansi dan laba pajak yang semakin
besar sehingga meningkatkan aktivitas pelaporan pajak
yang agresif.

Surahman dan Firmansyah (2017) berpendapat
bahwa manajemen akan menghitung laba perusahaan
untuk dua tujuan yaitu tujuan untuk pelaporan keuan-

gan berdasarkan prinsip standar akuntansi keuangan
dan pelaporan pajak berdasar peraturan pajak untuk
menentukan besarnya penghasilan kena pajak atau
laba fiskal. Surahman dan Firmansyah (2017) men-
emukan bahwa semakin tinggi manajemen melakukan
manajemen laba akrual maka akan dapat meningkatkan
kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas
pajak. Manajemen laba riil melalui aktivitas penjualan
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, mana-
jemen laba riil melalui overproduction dan penguran-
gan biaya diskresioner berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak
Berdasar penjelasan tersbut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara manajemen laba
dengan perencanaan pajak. Jika manajer perusahaan
melakukan manajemen laba secara agresif guna
mencapai target laba, berarti dapat dikatakan bahwa
manajer juga melakukan perencanaan pajak yang
agresif guna menurunkan biaya pajak yang harus
dibayar perusahaan.
Hl1a: Manajemen laba akrual berpengaruh positif
terhadap perencanaan pajak
H1b: Manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap
perencanaan pajak

Menurut Herawaty (2008) terdapat dua perspe-
ktif manajer melakukan praktik manajemen laba yaitu
karena perilaku oportunistik manajer dan efficient con-
troling. Manajer yang bersifat oportunistik cenderung
memaksimalkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak
kompensasi dan political cost. Sedangkan efficient
controling yaitu meningkatkan keinformatifan laba
dalam mengkomunikasikan informasi privat, mana-
jemen laba memberikan manajer suatu fleksibilitas
untuk mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat
dalam kontrak. Herawaty (2008) menemukan bahwa
manajemen laba akrual berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena manaje-
men laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan.

Menurut Koyuimirsa (2011) manajemen laba
akrual yang dilakukan dengan memanipulasi angka-
angka yang terdapat dalam laporan keungan dapat
menyesatkan pengguna laporan keuangan, investor
dapat menjadi bias dalam memilih investasinya. Jika
investor mengetahui bahwa adanya praktik manaje-
men laba yang dilakukan perusahaan dan mengetahui
kondisi perusahaan yang sebenarnya maka investor
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akan cenderung merespon harga pasar saham dan
melakukan koreksi harga saham. Selin itu perusahaan
yang melakukan manajemen laba akan menurunkan
harga pasar saham dan menurunkan kinerja pasar.
Koyuimirsa (2011) dan Sa’diyah (2017) menemukan
bahwa manajemen laba akrual berpengaruh negatif
terhadap kinerja pasar, sedangkan manajemen laba
riil berpengaruh positif terhadap kinerja pasar. Hal
ini terjadi karena manajemen laba akrual lebih mudah
dideteksi oleh auditor dan regulator daripada manaje-
men laba riil. Menurut Ratmono (2010) jika manajer
menggunakan teknik manajemen laba akrual akan
mempunyai risiko yang tinggi dibandingkan manaje-
men laba riil, karena laba akrual lebih mudah dideteksi
oleh auditor dan regulator daripada manajemen laba
riil.

Berdasar penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa adanya konflik kepentingan mengakibatkan
manajer cenderung bersifat oportunis. Manajer yang
mempunyai motif-motif tertentu untuk memaksi-
malkan utilitasnya akan memperbesar kemungkinan
manajer melakukan manajemen laba akrual yang
agresif. Manajer cenderung akan melaporkan laba
yang menyesatkan principal dan stakeholders lainnya
sehingga akan dapat menurunkan nilai perusahaan.
Menurut Ratmono (2010) laba akrual lebih mudah di-
deteksi oleh auditor dan regulator daripada manajemen
laba riil. Manajer yang menggunakan teknik manaje-
men laba riil tidak akan mempunyai risiko yang dapat
dideteksi oleh auditor atau regulator.

H2a: Manajemen laba akrual berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan.

H2b: Manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

Di Indonesia penelitian mengenai pengaruh
perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan telah
dilakukan oleh Chasbiandani dan Martani (2012) dan
Herdiyanto dan Ardiyanto (2015) yang menemukan
bahwa perusahaan yang melakukan perencanaan pajak
akan meningkatkan nilai perusahaan. Chasbiandani
dan Martani (2012) menemukan bahwa perencanaan
pajak melalui tax avoidance dalam jangka panjang
berhubungan positif dengan nilai perusahaan dan tax
avoidance jangka pendek tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena pemegang
saham sebagai pengawas menyetujui tindakan peren-
canaan pajak yang dilakukan oleh manajemen ketika

keuntungan atau benefit yang akan diterima atas imbal
jasa aktivitas perencanaan pajak lebih tinggi diband-
ingkan dengan biaya yang dikeluarkan atas aktivitas
tersebut. Selain itu peraturan hukum di Indonesia yang
kurang tegas, masih terdapat banyak celah dalam per-
aturan perpajakan dan belum ada definisi yang jelas
mengenai tax planning, agresive tax planning, accept-
able tax avoidance dan unacceptable tax avoidance
yang menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka
perencanaan pajak dapat dipandang sebagai benefit
bukan risiko dan dianggap sebagai peluang untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan (Darussalam dan
Septriadi, 2009). Berdasar penjelasan tersebut, maka
dapat dirumuskan hiotesis sebagai berikut:

H3: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap

nilai perusahaan

Perencanaan pajak dapat dipandang dari dua
perspektif yang berbeda yaitu perspektif tradisonal
dan perspektif teori keagenan. Perspektif tradisional
menjelaskan bahwa perencanaan pajak merupakan pin-
jaman tanpa bunga yang diberikan pemerintah kepada
perusahaan. Perencanaan pajak memberikan kesempa-
tan manajer memanfaatkan penghematan pajak agar
dapat digunakan untuk memakmurkan pemegang sa-
ham. Jika manajer dapat memanfaatkan penghematan
pajak untuk memakmurkan pemegang saham maka hal
ini harus dapat meningkatkan nilai perusahaan Ayers
et al. (2011). Perspektif teori keagenan menjelaskan
bahwa perencanaan pajak dapat memberikan kesem-
patan kepada manajer untuk melakukan tindakan opor-
tunistik dengan berbagai cara legal, tidak melanggar
peraturan perpajakan, serta memanfaatkan celah dalam
peraturan perpajakan. Dengan kata lain, perencanaan
pajak merupakan penempatan sumberdaya yang tidak
sesuai dengan kejadian sebenarnya dan cenderung
tidak transparan sehingga dapat mengaburkan peng-
guna laporan dan berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2007).

Adanya perbedaan peraturan di bidang akun-
tansi dan pajak mengakibatkan peluang terjadinya
manajemen laba ketika menajemen menghitung laba
perusahaan untuk dua tujuan yaitu pelaporan akuntansi
berdasarkan standar akuntansi dan pelaporan pajak
berdasarkan peraturan pajak (Surahman dan Firman-
syah, 2017). Berbagai tindakan untuk memaksimalkan
laba dan menurunkan biaya pajak menunjukkan bahwa
manajemen laba dapat dilakukan bersama dengan per-
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encanaan pajak. Perbedaan antara laba akuntansi dan
laba fiskal yang relatif besar mengindikasikan bahwa
manajer melakukan manajemen laba yang agresif guna
memenuhi target laba, maka dapat dikatakan manajer
juga melakukan perencanaan yang agresif guna menu-
runkan biaya pajak. Manajer yang terlalu agresif dalam
perencanaan pajak dapat mengindikasikan bahwa
manajer bersifat oportunistik, manajer memanfaatkan
penghematan pajak untuk kepentingan pribadinya.
Shackelford dan Shevlin (2001) juga menyatakan
bahwa perusahaan yang secara sengaja memanipulasi
laba akuntansi, kadang-kadang akan membayar pajak
atas laba tersebut. Sehingga mengorbankan arus kas
untuk mengubah angka akuntansi yang di laporkan.
Dalam teori akuntansi positif terdapat political
cost hypothesis yang menjelaskan bahwa perusahaan
yang berhadapan dengan biaya politik yang lebih tinggi
akan cenderung untuk memanipulasi laba akuntansi
dengan tujuan agar dapat meminimalkan biaya politik
yang dibayar (Watts dan Zimmerman, 1990). Karena
adanya biaya pajak yang termasuk dalam biaya politik,
maka perusahaan akan cenderung melakukan mana-
jemen laba dan perencanaan pajak untuk memenuhi
target laba dan meminimalkan biaya pajak yang ter-
masuk dalam biaya politik. Perusahaan yang melaku-
kan manajemen laba secara agresif guna memenuhi
target laba, berarti dapat dikatakan bahwa perusahaan
juga melakukan perencanaan pajak yang agresif, hal
ini cenderung akan memperbesar perbedaan antara
laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan tersebut
akan berpengaruh pada laba di masa depan. Dalam
penelitian yang dilakukan Julioe (2017) menemukan
bahwa perbedaan pada laba akuntansi dan laba fiskal
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Per-
tumbuhan laba dapat menggambarkan kondisi perusa-
haan yang berkaitan dengan kesejahteraan pemegang
saham dan harga saham yang sering dijadikan investor
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi. Jika kinerja keuangan baik maka akan dapat
meningkatkan minat investor untuk menginvestasikan
dananya kepada perusahaan sehingga nilai perusahaan
juga meningkat (Junchristianti dan Priyadi, 2015).
H4a: Perencanaan pajak dapat memediasi pengaruh
manajemen laba akrual terhadap nilai perusa-
haan.
H4b: Perencanaan pajak dapat memediasi pengaruh
manajemen laba riil terhadap nilai perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017. Sampel penelitian yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Perusahaan manu-
faktur dipilih menjadi sampel penelitian ini karena
salah satu pengukuran manajemen laba yaitu biaya
produksi tidak dapat di terapkan dalam perusahaan
non manufaktur.

Penentuan sampel dalam penelitian ini meng-
gunakan metode purposive sampling yang bertujuan
untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah 1) perusahaan dalam industri
keuangan dan perbankan tidak digunakan dalam
penentuan sampel karena mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan perusahaan manufaktur yang
dapat menyebabkan analisis akrual diskresionar sulit
dilakukan dalam industri keuangan dan perbankan;
2) perusahaan manufaktur yang mempublikasikan
laporan kuangan secara konsisten, lengkap dan telah
diaudit selama periode 2013-2017 dan menggunakan
satuan mata uang rupiah dalam laporan keuangan-
nya; dan 3) perusahaan yang laporan keuangannya
mengalami kerugian tidak digunakan sebagai sampel
karena kerugian yang dialami perusahaan dapat dikom-
pensasi ke masa depan menjadi pengurangan biaya
pajak tangguhan dan akan diakui sebagai aset pajak
tangguhan, jika laporan keuangan yang mengalami
kerugian digunakan maka dapat bermakna bias untuk
biaya pajak tangguhan dan menyebabkan Effective Tax
Rate (ETR) bias.

Manajemen laba akrual merupakan tindakan
manajemen laba yang dilakukan dengan memilih kebi-
jakan akuntansi seperti metode dan estimasi akuntansi
yang digunakan. Manajemen laba akrual diukur dengan
menggunakan Performance Matched Discretionary
Accrual Model (Kothari et al., 2002). Kothari et al.
(2002) mengusulkan prosedur pencocokan kinerja
perusahaan dengan nilai akrual diskresioner, penco-
cokan kinerja perusahaan didasarkan pada Return
On Assets (ROA). ROA digunakan sebagai variabel
pencocokan karena ROA merupakan rasio dari kinerja
keuangan perusahaan. Berikut tahap-tahap perhitungan
discreationary accruals: Menghitung nilai total akrual
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dengan menggunakan pendekatan cash flow:

I4,,= NI, - CFO,,
Menghitung nilai koefisien dan regresi total akrual:
() o (Gm) oo )+ () o

Menghitung non-discretionary accruals dilakukan
dengan memasukan nilai koefisien .

NDA“=31(A.1_1)+32 (anev,.;— ﬂREC,.‘)_'_ﬁs(PPEu)

ot he=1 Ai.l‘ =1

Menentukan discretionary accruals:

TA,,
DA, = |=——|—NDA,,

Aie-1
Manajemen laba riil merupakan tindakan manajemen
laba yang dilakukan dengan memanipulasi aktivitas riil
melalui manipulasi aktivitas operasional perusahaan.
Terdapat tiga proksi untuk mengukur manajemen laba
riil (Roychowdhury, 2006), yaitu:

1. Arus Kas Operasi

Manajemen laba yang dilakukan dengan memanipulasi
penjualan yaitu upaya manajer mempercepat waktu
penjualan atau meningkatkan penjualan selama setahun
dengan menawarkan diskon harga atau kemudahan
dalam persyaratan kredit. Manajemen laba melalui
manipulasi penjualan diukur dengan Abnormal Cash
Flow from Operation (CFO).

Menghitung normal CFO:

CFO;, 34 1 ) Si: 4B AS,, I
F fore G N4 4, s

Menghitung Abnormal CFO:
Abnormal CFO=Actual CFO-Normal CFO

2. Biaya Produksi

Manajemen laba yang dilakukan dengan memproduksi
lebih banyak barang dari yang diperlukan untuk
memenuhi permintaan yang diharapkan dengan tujuan
supaya kos barang dijual lebih rendah. Manajemen
laba melalui overproduction diukur dengan Abnormal
Production Costs (PROD).

Menghitung normal Costs of Good Sold (COGS):
COGS,,

ra(a) ra ()
—a i ] £;
Aj e ¢ ! A ' Ajeq o

3. Menghitung perubahan persediaan:

AINV; 2l AS; AS;
—== a0+a’1(A—)+Bl(A I)"'BZ(A_M)'l'gi,r

ir—1 =1 =1 =1

Menghitung normal production costs:
PROD,,

+ ( ; ) + 8 ( Si-r ) + B ( ASLr ) + ‘8 (AS[II_1) +
=agta,|—— £ £
Apy ¢ * Aira ! A N : A *

Menghitung Abnormal Production Costs:
Abnormal PROD=Actual PROD-Normal PROD

Biaya Diskresioneri

Manajemen laba yang dilakukan manajer dengan
mengurangi biaya diskresioner untuk memenuhi
target pendapatan, mereka harus mengurangi biaya
diskresioner. Manajemen laba melalui penurunan biaya
diskresionari diukur dengan Abnormal Discretionary
Expenses (DISEXP).

Menghitung normal discretionary expenses:

DISEXP,, 1 o
—E gy ta,(—])+ +
Ape sy ~Jnr (A;',r-i) By (Am-i Fue

Menghitung abnormal discretionary expenses:
Abnormal DISEXP=Actual DISEXP-Normal DISEXP

Keterangan:

TA,, = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

NI, = Laba bersih setelah pajak perusahaan i
pada tahun t.

CFO,, = Arus kas operasi perusahaan i pada
tahun t.

A, = Total asset perusahaan i pada ahir tahun
t-1.

AREV, = Perubahan total pendapatan perusahaan
i pada tahun t.

AREC,, = Perubahan total piutang perusahaan i
pada tahun t.

PPE, = Property, plant dan equipment perusa-
haan i pada tahun t.

ROA, = Return on assets perusahaan i pada tahun
t.

NDA, | = Non discretionary accruals perusahaan
i pada tahun t.

DA = Discretionary accruals perusahaan i
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pada tahun t.

€, = Residual error.

y = Penjualan perusahaan i pada tahun t.

AS,, = Perubahan penjualan perusahaan i pada
tahun t.

AS, = Perubahan penjualan perusahaan i pada
tahun t-1.

COGS,, = Harga pokok penjualan perusahaan i
pada tahun t.

AINV, = Perubahan persediaan perusahaan i pada
tahun t.

PROD,, = Biaya produksi perusahaan i pada tahun
t.

DISEXP, = Total biaya deskrisionari perusahaan i
pada tahun t.

Nilai perusahaan menggambarkan kondisi perusahaan
yang berkaitan dengan kesejahteraan pemegang saham
dan harga saham yang sering dijadikan investor sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan proksi Tobin’s Q. Nilai Tobin Q kurang
dari 1 menunjukkan biaya penggantian aset perusahaan
lebih besar daripada nilai pasar perusahaan sehingga
pasar akan menilai perusahaan jelek. Sebaliknya, Nilai
Tobin Q lebih dari 1 menunjukkan nilai perusahaan
lebih besar daripada nilai aset perusahaan sehingga
pasar akan menilai perusahaan baik.
Keterangan:
TQ = Nilai perusahaan
MVE = Nilai pasar ekuitas (market value equity)
BVE = Nilai buku ekuitas (book value of equity)
D = Nilai buku total utang

Perencanaan pajak dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti mencari celah dalam peraturan
perpajakan yang dilakukan dengan cara legal. Per-
encanaan pajak dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan proksi Current Effective Tax Rate (Cur-
rETR) (Chen et al., 2008; Ayers et al., 2008).. Semakin
besar nilai CurrETR maka semakin rendah perusahaan
melakukan perencanaan pajak.

Keterangan:

CurrETR, = Tingkat pajak efektif perusahaan i pada
tahun t.

CTP, = Jumlah pajak kini perusahaan i pada
tahun t (actual cash taxes paid).

PL = Pendapatan sebelum pajak perusahaan

1,t

i pada tahun t (pre-tax income).

Variabel kontrol yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah ukuran perusahaan. Besar kecilnya
perusahaan dapat dilihat dari nilai total aset suatu peru-
sahaan. Nilai total aset biasanya sangat besar sehingga
logaritma natural diperlukan untuk menyederhanakan
nilai total aset.

Penelitian ini akan dianalisis dengan menggu-

nakan model Structural Equation Modeling (SEM).
Structural Equation Modeling (SEM) memberikan
kemampuan untuk melakukan analisis jalur (path
analysis) yang dapat memungkinkan peneliti menggu-
nakan model persamaan untuk mengestimasi pengaruh
langsung, pengaruh tidak langsung maupun pengaruh
total (Ghozali, 2016).
Penelitian ini menggunakan model PLS-SEM untuk
menguji pengaruh. Alasan digunakannya PLS-SEM
adalah: (1) SEM-PLS digunakan untuk melihat hubun-
gan atau pengaruh antar konstruk; (2) Pengujian dapat
dilakukan tanpa dasar teori yang kuat; (3) Data yang
digunakan kurang memenuhi asumsi-asumsi dalam
CB-SEM; (3) Terdapat model formatif yaitu arah
hubungan kausalitas dari indikator ke variabel laten
(Hair et al., 2011).

HASIL PENELITIAN

Berdasar hasil uji statistika deskriptif pada Tabel 2
didapatkan informasi sebagai berikut:

Manajemen laba akrual (DA) mempunyai rata-
rata sebesar -0,062481. Nilai maksimum manajemen
laba akrual adalah PT Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk tahun 2015 sebesar 0,2357, sedangkan nilai mini-
mum manajemen laba akrual adalah PT Nippon Indo-
sari Corporindo Tbk pada tahun 2013 sebesar -0,2713.
Manajemen laba riil (AbnCFO) yang mempunyai rata-
rata sebesar -0,004333. Nilai maksimum manajemen
laba riil melalui aktifitas penjualan adalah PT Delta
Djakarta Tbk tahun 2013 sebesar 0,3578, sedangkan
nilai minimum manajemen laba riil melalui aktivitas
penjualan adalah PT Nippres Tbk pada tahun 2013
sebesar -0,2797.

Manajemen laba riil (AbnPROD) mempunyai
rata-rata sebesar 0,000243. Nilai maksimum manaje-
men laba riil melalui overproduction adalah PT KMI
Wire and Cable Tbk tahun 2017 sebesar 0,0195 dan
nilai minimum manajemen laba riil melalui overpro-
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Tabel 1
Hasil Pemilihan Sampel

Jumlah perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian untuk periode
2013-2017 diperoleh dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI

Jumlah perusahaan manufaktur

570
151

Laporan keuangan yang tidak berakhir pada 31 Desember dan tidak lengkap 52

Laporan keuangan yang tidak menggunakan satuan mata uang rupiah 30
Laoran keuangan yang melaporkan kerugian 25
Laporan keuangan yang tidak melaporkan beban pajak 4

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 40
Jumlah dalam tahun 2013-2017 200

Sumber: Data diolah

Tabel 2
Hasil Analisis Statistika Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Deviasi Standar

DA 200 -0,2713 0,2357 -0,062481 0,0754754
AbnCFO 200 -0,2797 0,3578 -0,004333 0,1048919
AbnPROD 200 -0,0114 0,0195 0,000243 0,0035647
AbnDISEXP 200 -0,3028 0,5701 0,000675 0,1705410
CurrETR 200 0,1081 0,5582 0,265266 0,0657145
TQ 200 0,3385 23,2858 2,693071 3,3176612
Size 200 25,6195 33,3202 28,781248 1,7425409
Valid N (listwise) 200

Sumber: Data diolah

duction adalah PT Ekadharma International Tbk pada
tahun 2015 dengan nilai minimum sebesar -0,0114.
Manajemen laba riil (AbnDISEXP) mempunyai
rata-rata 0,000675. Nilai maksimum manajemen laba
riil melalui penurunan biaya diskresioner adalah PT
Pyridam Farma Tbk tahun 2013 sebesar 0,5701 dan
nilai minimum manajemen laba riil melalui penurunn
biaya diskresioner adalah PT Lionmesh Prima Tbk
pada tahun 2013 sebesar -0,3028.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
nilai perusahaan (TQ) yang mempunyai rata-rata
sebesar 2,693071. Nilai Tobin Q kurang dari 1 menun-

jukkan biaya penggantian aset perusahaan lebih besar
daripada nilai pasar perusahaan sehingga pasar akan
menilai perusahaan jelek. Nilai perusahaan yang paling
rendah dimiliki oleh PT Indospring Tbk pada tahun
2015 sebesar 0,3385. Sebaliknya, Nilai Tobin Q lebih
dari 1 menunjukkan nilai perusahaan lebih besar dari-
pada nilai aset perusahaan sehingga pasar akan menilai
perusahaan baik. Nilai perusahaan yang paling tinggi
dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2017
sebesar 23,2858.

Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah
perencanaan pajak (CurrETR). Berdasarkan tabel
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diatas dapat diketahui bahwa rata-rata variabel tersebut
adalah 0,265266. Dalam perencanaan pajak semakin
besar nilai CurrETR maka semakin rendah perusahaan
melakukan perencanaan pajak. Nilai maksimum Cur-
rETR adalah PT Indal Aluminium Industry Tbk tahun
2013 sebesar 0,5582, sedangkan nilai minimum Cur-
rETR adalah PT Semen Gresik Tbk sebesar 0,1081
tahun 2016.

Variabel kontrol yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan total aset. Berdasar Tabel 1, rata-rata total aset
perusahaan sebesar 28,781248. Nilai total aset tersebut
merupakan nilai hasil logaritma natural total aset. Nilai
maksimum ukuran perusahaan yaitu 33,3202 yang
dimiliki oleh PT Astra International Tbk pada tahun
2017, sedangkan nilai ukuran perusahaan minimum
adalah PT Lionmesh Prima Tbk pada tahun 2015
sebesar 25,6195.

Model PLS pada penelitian ini menggunakan
variabel manajemen laba riil dijadikan sebagai varia-
bel laten dengan variabel manifesnya yaitu AbnCFO,
AbnPROD dan AbnDISEXP. Evaluasi Goodness of Fit
Model dilakukan pada outer model yang diukur dengan
cara melihat signifikansi nilai weight abnormal (Abn)
yang merupakan indikator formatif.

Tabel 3
Indicator Weight Variabel Manifes

Nilai Indicator

Indikator Weight Keterangan
AbnCFO < 0,001 Signifikan
AbnPROD <0,001 Signifikan
AbnDISEXP < 0,001 Signifikan

Sumber: Data diolah

AbnCFO, AbnPROD dan Abn DISEXP sebagai indika-
tor manajemen laba riil ditunjukkan dengan hasil outer
weight <0,001. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
AbnCFO, AbnPROD dan AbnDISEXP untuk menguji
konstruk eksogen yaitu manajemen laba riil adalah
signifikan atau < 0,05.

Inner model atau model struktural pada peneli-
tian ini akan dihitung dengan menggunakan Goodness
of Fit. Inner model didasarkan pada nilai R? masing-
masing variabel endogen.

Tabel 4
Inner Model Variabel Endogen
Variabel Eksogen Nilai R?
Perencanaan Pajak (R1) 0,05
Nilai Perusahaan (R2) 0,48

Sumber: Data diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel perencanaan
pajak dipengaruhi oleh variabel eksogen yaitu variabel
manajemen laba akrual dan manajemen laba riil sebe-
sar 5% dan sisanya 95% dijelaskan oleh variabel lain.
Sedangkan nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel
manajemen laba akrual, manajemen laba riil dan per-
encanaan pajak sebesar 48% dan sisanya sebesar 52%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
Goodness of Fit Inner Model pada analisis PLS meng-
gunakan ukuran Stone-Geisser Q-Square test yang
berupa nilai Q-Square predictive relevance dihitung
berdasarkan nilai R?> masing-masing variabel endogen
yaitu variabel perencanaan pajak sebesar 0,05 dan nilai
perusahaan sebesar 0,48. Dengan demikian, nilai Q-
Square predictive relevance sebesar:

Q>=1-(1-RI)(1-R2)
2=1-(1-0,05) (1 - 0,48)

Q*=1-(0,95) (0,52)

Q*=1-0.494

Q>=0,506

Berdasar perhitungan Q? tersebut, dapat dikatakan
bahwa model memiliki nilai prediktif moderat karena
variabel dalam model penelitian yang meliputi varia-
bel manajemen laba akrual, manajemen laba riil dan
perencanaan pajak mampu menjelaskan variabel nilai
perusahaan sebesar 50,6%, sedangkan sisanya 49,4%
variabel lain di luar model penelitian ini.

Model struktural atau inner model pada peneli-
tian ini disebut fit apabila p-value dari ARS dan APC
< 0,05, serta nilai AVIF < 5. Jika penelitian ini lulus
Goodness of Fit Test, maka penelitian dapat dilanjutkan
pada tahap pengujian hipotesis. Pada Tabel 5 disajikan
hasil goodness of fit penelitian ini:

Berdasa Tabel 5, dapat disimpulkan interpretasi
indikator model fit dalam penelitian ini memenuhi kri-
teria goodness of fit, sehingga data ini dapat digunakan
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Tabel 5
Goodness of Fit
Hasil p-value Kriteria Keterangan
APC = 0,239 < 0,001 <0,05 Diterima
ARS =0,262 < 0,001 <0,05 Diterima
AVIF = 1,056 <5, ideally <3 Diterima

Sumber: Data diolah

untuk pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada diagram
jalur yang dianalisis menggunakan PLS sebagai beri-
kut:

Gambar 1
Hasil Pengujian Hipotesis

Keterangan:

DA = Manajemen laba akrual
Abn = Manajemen laba riil
CurrETR = Perencanaan pajak

TQ = Nilai perusahaan
SIZE Ukuran perusahaan

PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manajemen laba
akrual berpengaruh negatif signifikan terhadap peren-
canaan pajak. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien
(B) sebesar -0,18 dan nilai p-value sebesar < 0,01 yang

lebih kecil dari yang disyaratkan yaitu a < 0,05. Oleh
karena itu, Hipotesis 1a yang menyatakan manajemen
laba akrual berpengaruh positif terhadap perencanaan
pajak ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi praktik
manajemen laba akrual yang dilakukan perusahaan
untuk memenuhi target laba tidak sekaligus bertujuan
untuk memanipulasi jumlah pajak yang akan dibayar
oleh perusahaan. Karena adanya trade off dalam peren-
canaan pajak antara meminimumkan pembayaran pa-
jak dengan melaporkan laba yang rendah. Perusahaan
cenderung memilih metode dan estimasi yang dapat
meminimalkan laba untuk meminimumkan pelaporan
pajak. Menurut Syanthi ef al., (2013) manajemen laba
akrual tidak sepenuhnya dilakukan untuk mendukung
perencanaan pajak, dan dapat dikatakan bahwa kein-
formatifan laba fiskal tidak berkurang karena adanya
manajemen laba akrual.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manaje-
men laba riil berpengaruh negatif signifikan terhadap
perencanaan pajak. Hal ini terbukti dengan nilai
koefisien (B) sebesar -0,16 dan nilai p-value sebesar <
0,01 yang lebih kecil dari yang disyaratkan yaitu a <
0,05. Oleh karena itu, Hipotesis 2a yang menyatakan
manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap
perencanaan pajak ditolak. Hal ini berarti semakin
tinggi praktik manajemen laba riil yang dilakukan pe-
rusahaan untuk memenubhi target laba tidak sekaligus
menurunkan biaya pajak yang dibayarkan perusahaan
kepada otoritas pajak. Dari hasil penelitian ini peru-
sahaan melakukan manajemen laba riil cenderung
memilih tujuan akuntansi untuk meningkatkan laba
komersial dibanding untuk tujuan pajak. Perusahaan
yang memilih metode manipulasi melalui penjualan
untuk meningkatkan laba akuntansi dengan cara mem-
berikan diskon besar-besaran. Walaupun hal tersebut
dapat mengurangi margin laba bersih, adanya kenaikan
volume penjualan dapat mengakibatkan keuntungan

48




PENGARUH MANAJEMEN LABA TERHADAP NILAI PERUSAHAAN..........ccoiiiiiiiin s (Mutiara Riyan Pinasthi)

secara agregat bertambah. Hal ini dapat menyebabkan
nilai pajak juga turut meningkat.

Manipulasi dari aktivitas overproduction ber-
pengaruh negatif terhadap aktivitas perencanaan pajak
yang agresif. Artinya semakin besar laba akuntansi
yang dihasilkan akibat manipulasi berupa memaksi-
malkan produksi yang tidak wajar akan menaikkan
penghasilan kena pajak yang jumlahnya lebih besar
dari laba akuntansi. Dengan demikian semakin tinggi
manajemen laba riil melalui aktivitas produksi akan
membuat perbedaan laba yang dilaporkan akun-
tansi dan perpajakan menjadi semakin kecil dan pada
akhirnya akan mengurangi perencanaan pajak yang
agresif. Manipulasi dari aktivitas manipulasi biaya
diskresioner berpengaruh negatif terhadap aktivitas
perencanaan pajak yang agresif. Artinya semakin be-
sar laba akuntansi yang dihasilkan akibat manipulasi
berupa minimalisasi beban diskresioner yang tidak
wajar akan menaikkan penghasilan kena pajak yang
jumlahnya lebih besar dari laba akuntansi. Dengan
demikian semakin tinggi manajemen laba riil melalui
manipulasi biaya diskresioner akan membuat perbe-
daan laba yang dilaporkan akuntansi dan perpajakan
semakin kecil dan pada akhirnya akan mengurangi
perencanaan perencanaan pajak yang agresif.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manaje-
men laba akrual tidak berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini terbukti dengan nilai
koefisien (p) sebesar 0,06 dan nilai p-value sebesar
0,14 yang lebih besar dari yang disyaratkan yaitu o <
0,05. Oleh karena itu, Hipotesis 2a yang menyatakan
manajemen laba akrual berpengaruh negatif terhadap
perencanaan pajak ditolak. Hal ini berarti manajemen
laba akrual yang dilakukan perusahaan tidak akan
berdampak negatif terhadap nilai perusahaan dalam
kurun waktu 5 tahun pada periode sampel penelitian.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Juncristianti
(2015) yang menyatakan bahwa manajemen laba ak-
rual tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini terjadi karena manajemen laba
akrual memberikan manajer suatu fleksibilitas untuk
mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga
untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam
kontrak.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manaje-
men laba riil berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien

(B) sebesar 0,60 dan nilai p-value sebesar < 0,01 yang
lebih kecil dari yang disyaratkan yaitu a< 0,05. Oleh
karena itu, Hipotesis 2b yang menyatakan manajemen
laba riil berpengaruh positif terhadap perencanaan
pajak diterima. Hal ini berarti semakin tinggi praktik
manajemen laba riil yang dilakukan perusahaan untuk
memenuhi target laba maka dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Koyuimirsa (2011) dan Sa’diyah (2017). Perusahaan
yang melakukan manajemen laba riil mempunyai pal-
ing tidak salah satu dari tiga indikator manajemen laba
riil yaitu manajemen laba riil melalui aktivitas pen-
jualan, produksi dan pengurangan biaya diskresioner.
Jika laba perusahaan dapat meningkat maka kinerja
perusahaan akan dapat dianggap baik bagi investor
dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa peren-
canaan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien
(B) sebesar 0,11 dan nilai p-value sebesar 0,03 yang
lebih kecil dari yang disyaratkan yaitu a < 0,05. Oleh
karena itu, Hipotesis 3 yang menyatakan perencanaan
pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi aktivitas per-
encanaan pajak yang dilakukan perusahaan untuk dapat
mengurangi beban pajak yang dibayar kepada otoritas
pajak maka dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayers et
al., (2011) yang menemukan bahwa perencanaan pajak
untuk meminimalkan beban pajak akan meningkatkan
nilai perusahaan jika mengarah pada peningkatan laba.
Penghematan pajak dianggap sebagai transfer kekay-
aan dari pemerintah kepada perusahaan sehingga dapat
membuat nilai perusahaan meningkat. Perusahaan
mendapatkan sumberdaya dari aktivitas penghematan
pajak. Perusahaan dapat meminimalkan arus kas keluar
untuk keperluan pajak, sehingga perusahaan dapat
memanfaatkan arus kas yang ada untuk keperluan yang
produktif atau dapat membaginya kepada investor.
Perusahaan yang mempunyai laba yang lebih tinggi
cenderung dinilai baik oleh investor karena dapat
memakmurkan pemegang sahamnya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa per-
encanaan pajak dapt memediasi pengaruh manaje-
men laba akrual terhadap nilai perusahaan. Hal ini
terbukti dengan nilai koefisien (B) sebesar 0,11 dan
nilai p-value sebesar 0,03 yang lebih kecil dari yang
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disyaratkan yaitu o < 0,05. Oleh karena itu, Hipotesis
4a yang menyatakan perencanaan pajak berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan diterima. Artinya
bahwa manajemen laba akrual dapat mempengaruhi
nilai perusahaan melalui perencanaan pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen laba akrual yang
digunakan untuk memanipulasi laporan keuangan
dengan tujuan untuk memenuhi target laba sehingga
dapat memaksimalkan laba akan dapat mempengaruhi
manajer melakukan perencanaan pajak dengan cara
memanfaat peraturan perpajakan untuk dapat menu-
runkan biaya pajak yang bertujuan untuk memaksimal-
kan laba setelah pajak. Akan tetapi perusahaan yang
melakukan manajemen laba guna memenuhi target
laba yang berarti dapat dikatakan bahwa perusahaan
juga melakukan perencanaan pajak akan berdampak
pada memperbesar perbedaan antara laba akuntansi
dan laba fiskal. Perbedaan tersebut akan berpengaruh
pada laba di masa depan. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Julioe (2017) yang men-
emukan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba
fiskal berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
Pertumbuhan laba dapat menggambarkan kondisi peru-
sahaan yang berkaitan dengan kesejahteraan pemegang
saham dan harga saham yang sering dijadikan investor
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi. Jika kinerja keuangan baik maka akan dapat
meningkatkan minat investor untuk menginvestasikan
dananya kepada perusahaan sehingga nilai perusahaan
juga meningkat.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perenca-
naan pajak dapat memediasi pengaruh manajemen laba
riil terhadap nilai perusahaan. Hal ini terbukti dengan
nilai koefisien () sebesar 0,11 dan nilai p-value sebesar
0,03 yang lebih kecil dari yang disyaratkan yaitu o <
0,05. Oleh karena itu, Hipotesis 4b yang menyatakan
perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap ni-
lai perusahaan diterima. Artinya bahwa manajemen
laba riil yang dilakukan melalui aktivitas penjualan,
produksi berlebih dan penurunan biaya diskresioner
dapat mempengaruhi nilai perusahaan melalui peren-
canaan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen
laba riil yang digunakan dengan tiga teknik manaje-
men laba yaitu melalui aktivitas penjualan, produksi
berlebihan dan pengurangan biaya diskresioner yang
bertujuan untuk memenuhi target laba akan dapat
mempengaruhi manajer melakukan perencanaan pajak

dengan cara memanfaat peraturan perpajakan untuk
dapat menurunkan biaya pajak yang bertujuan untuk
memaksimalkan laba setelah pajak sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan (Julioe, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil pengujian dan pembahasan pada bagian
sebelumnya dapat diambil simpulan 1) manajemen
laba akrual tidak berpengaruh positif terhadap peren-
canaan pajak. Hal ini berarti bahwa manajemen laba
akrual yang dilakukan oleh manajer tidak sekaligus
bertujuan untuk memanipulasi jumlah pajak yang akan
dibayar oleh perusahaan; 2) manajemen laba riil tidak
berpengaruh positif terhadap perencanaan pajak. Hal
ini bisa diartikan bahwa ketika perusahaan mengatur
laba akuntansi agar naik melalui manajemen laba riil,
maka kenaikan penghasilan kena pajak perusahaan
juga mengalami kenaikan yang jumlahnya melebihi
jumlah laba akuntansi; 3) manajemen laba akrual
tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena manajemen
laba akrual memberikan manajer suatu fleksibilitas
untuk mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat
dalam kontrak; 4) manajemen laba riil berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa
manajemen laba riil yang dilakukan perusahaan untuk
memenuhi target laba akan dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Perusahaan yang melakukan manajemen
laba melalui aktivitas riil akan menghindari risiko de-
teksi oleh auditor; 5) perencanaan pajak berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjuk-
kan bahwa jika perusahaan melakukan efisiensi beban
pajak maka perusahaan dapat meningkatkan nilai peru-
sahaan. Penghematan pajak dianggap sebagai transfer
kekayaan dari pemerintah kepada perusahaan sehingga
dapat membuat nilai perusahaan meningkat; 6) peren-
canaan pajak memediasi pengaruh manajemen laba
akrual dengan nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa
manajemen laba dapat mempengaruhi nilai perusahaan
melalui perencanaan pajak. Adanya perbedaan per-
aturan di bidang akuntansi dan pajak mengakibatkan
peluang terjadinya manajemen laba ketika menajemen
menghitung laba perusahaan untuk dua tujuan yaitu
pelaporan akuntansi berdasarkan standar akuntansi
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dan pelaporan pajak berdasarkan peraturan pajak; 7)
perencanaan pajak memediasi pengaruh manajemen
laba akrual dengan nilai perusahaan. Hal ini berarti
bahwa manajemen laba riil dapat mempengaruhi nilai
perusahaan melalui perencanaan pajak.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan
secara rinci pengaruh ketiga teknik manajemen laba
riil terhadap variabel perencanaan pajak dan nilai pe-
rusahaan. Pengukuran proksi perencanaan pajak dapat
menggunakan proksi yang berbeda seperti CashETR,
TRR (tingkat retensi pajak) dan lainnya sehingga di-
harapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih
relevan. Pada penelitian selanjutnya di harapkan agar
peneliti mempertimbangkan model yang berbeda
dalam menentukan pengaruh manajemen laba terhadap
perencanaan pajak dan perencanaan pajak terhadap
nilai perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to determine whether earnings qual-
ity mediates the capital structure’s effect on the firm’s
value. Quality measurement in this study using five
indicators Three are four indicators derived from ac-
counting based earnings quality attributes which in the
study of Francis et al. (2004) which includes accrual
quality, earnings persistence, predictability, and income
smoothness. Another indicator is earnings surprises
where in Lymio’s (2014) study. Capital structure is
measured by debt to asset ratio (DAR). Whereas firm
value is measured by Tobin’s Q ratio. The study’s
population are manufacturing companies listed on the
Indonesia. Stock Exchange from 2013-2017. In this
study the sample was selected by using purposive sam-
pling technique. From 157 manufacturing companies,
24 companies were selected as samples of this study.
Data analysis was carried out with Structural Equation
Model (SEM) based on varians namely SEM-PLS. The
results of the outer model testing for the construct of
earnings quality is from five indicators of earnings
quality measurement, only two indicators that meet
the criteria, It is income smoothness and persistence.
The results of this study indicates that (1) the capital
structure do not affect the firm value, (2) the capital
structure affect the earnings quality, (3) the quality of
earnings affect the firm value, and (4) the quality of
earnings mediates the effect of capital structure on
the firm value

Keywords: capital structure, value of the company,
earnings quality, accrual quality, earnings persistence,
predictability, profit flatness, profit shock

JEL Classification: G31, G32

PENDAHULUAN

Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah un-
tuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.
Kesejahteraan dapat ditingkatkan melalui kinerja
perusahaan. Setiap perusahaan pasti menginginkan
perusahaannya terus berkembang atau mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Den-
gan demikian dalam kegiatan operasinya perusahaan
akan terus menerus meningkatkan nilai perusahaan-
nya. Nilai perusahaan akan mencerminkan kinerjanya.
Suatu perusahaan yang memiliki nilai yang tinggi akan
membuat investor tertarik untuk melakukan investasi
di perusahaan tersebut. Investasi yang meningkat akan
mempengaruhi pasar modal yang pada gilirannya akan
menaikkan harga saham perusahaan.

Menurut Ross et al. (2013), tujuan utama pe-
rusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan
dengan cara melaksanakan fungsi manajemen keuan-
gan. Fungsi manajemen keuangan di dalam perusahaan
mempunyai kewenangan untuk mengelola kebijakan
struktur modal perusahaan. Dengan demikian, sesuai
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dengan teori struktur modal dapat mempengaruhi
nilai perusahaan. Kebijakan struktur modal dibangun
berdasarkan hubungan antara keputusan pemilihan
sumber dana investasi dan tujuan perusahaan, yaitu
untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham
yang tercermin dari nilai perusahaan.

Penentuan struktur modal dapat menimbulkan
konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. Sebagai
contoh, pemegang saham cenderung memilih pendan-
aan yang bersumber dari kombinasi utang dan modal
saham dengan tujuan agar nilai saham perusahaan
yang dimilikinya tidak menurun sebagai akibat dari
bertambahnya jumlah saham yang beredar dan yang
pada gilirannya mengakibatkan dividen yang dibagikan
juga menurun. Di lain pihak, manajemen cenderung
memilih pendanaan yang bersumber dari saham karena
apabila bersumber dari utang maka manajemen me-
miliki kewajiban untuk membayar bunga dan pokok
pinjaman secara periodik.

Selain memiliki kewenangan menyusun kebi-
jakan struktur modal perusahaan, manajemen memiliki
informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan pe-
megang saham. Di lain pihak pemegang saham hanya
mengetahui informasi kinerja perusahaan dari hasil
laporan keuangan perusahaan. Pentingnya informasi
laba bagi pihak eksternal memotivasi manajemen,
sebagai pihak internal, untuk fokus meningkatkan
laba perusahaan dan mengabaikan praktik bisnis yang
baik. Oleh karena itu, informasi laba menjadi penting
dan kualitas laba yang tinggi akan membuat prinsipal
memberikan insentif yang lebih tinggi bagi manaje-
men. Menurut Li (2014) kualitas laba merupakan
salah satu faktor penting untuk mengetahui nilai suatu
perusahaan.

Bellovary et al. (2005) menyatakan bahwa
kualitas laba adalah kemampuan laba dalam menen-
tukan kebenaran laba perusahaan dan memprediksi
laba yang akan datang dengan mempertimbangkan
stabilitas perusahaan dan persistensi laba. Kualitas laba
yang baik secara otomatis akan meningkatkan nilai
perusahaan. Sebaliknya, kualitas laba yang buruk akan
menurunkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang
tinggi akan meningkatkan kepercayaan para pemegang
saham yang sudah ada yang pada gilirannya mereka
akan tetap menginvestasikan modalnya pada perusa-
haan. Selain itu, calon investor akan terdorong untuk
menginvenstasikan modalnya ke dalam perusahaan.

Selain terkait dengan nilai perusahaan, kualitas laba
juga terkait dengan banyak variabel lain. Sehingga
menyebabkan penelitian tentang kualitas laba menjadi
topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Di Indo-
nesia penelitian-penelitian sebelumnya tentang kualitas
laba di Indonesia didominasi oleh penelitian yang
hanya menggunakan satu indikator pengukuran sep-
erti Dira & Astika (2014); Gamayuni (2012); Irawati
(2012); Kawatu (2009); Risdawaty & Subowo (2015);
dan Siallagan (2009). Pada kenyataannya, kualitas laba
merupakan variabel yang tidak dapat diukur hanya
dengan menggunakan satu indikator (Lymio, 2014).
Penelitian terdahulu yang telah menggunakan lebih
dari satu indikator untuk mengukur kualitas laba adalah
Pagalung (2006) yang menggunakan atribut kualitas
pelaporan keuangan berbasis akuntansi (accounting
based attributes) yang terdiri dari kualitas akrual,
persistensi laba, prediktabilitas, dan kerataan laba. Di
lain pihak Fanani (2008) menggunakan atribut kualitas
pelaporan keuangan berbasis pasar (market based at-
tributes) yang terdiri dari relevansi nilai, ketepatwak-
tuan, dan konservatisme dalam penelitiannya. Fanani
et al. (2009) menggunakan atribut kualitas pelaporan
keuangan alternatif yang berasal dari penggabungan
antara atribut kualitas pelaporan keuangan berbasis
akuntansi dan atribut kualitas pelaporan keuangan
berbasis pasar .

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh struktur modal
terhadap nilai perusahaan dengan kualitas laba sebagai
variabel intervening. Pada penelitian terdahulu, belum
ada yang meneliti kualitas laba sebagai variabel yang
memediasi pengaruh hubungan struktur modal terha-
dap nilai perusahaan. Padahal, kualitas laba diduga
secara langsung dapat mempengaruhi nilai perusahaan
(Kawatu, 2009 dan Siallagan, 2009). Menurut Fanani
et al. (2009) struktur modal merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas laba selain siklus
operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan, usia
perusahaan, proporsi kerugian,risiko lingkungan, kepe-
milikan institusional, konsentrasi pasar, dan kualitas
auditor . Oleh karena itu, peneliti berupaya memberi-
kan bukti empiris tentang adanya pengaruh struktur
modal terhadap nilai perusahaan dengan kualitas laba
sebagai variabel intervening.

Dalam penelitian ini, kualitas laba diukur
dengan menggunakan lima indikator yang meliputi
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empat atribut kualitas laba berbasis akuntansi seperti
yang digunakan oleh Francis et al. (2004). Keempat
atribut kualitas laba berbasis akuntansi tersebut adalah
kualitas akrual, persistensi laba, prediktabilitas, dan
keratan laba. Dalam penelitian Lymio (2014) ditun-
jukkan bahwa kejutan laba (earnings surprise) juga
merupakan indikator untuk mengukur kualitas laba.
Oleh karena itu, peneliti menambahkan indikator ke-
jutan laba sebagai indikator kelima untuk mengukur
kualitas laba.

Objek penelitian ini menggunakan perusa-
haan manufaktur yang terdaftar di BEI. Perusahaan
manufaktur dipilih karena data perusahaan tersebut
lebih lengkap dan jenis industrinya beragam. Periode
penelitian ini selama 2010-2017. Periode ini dipilih
karena data paling tua yang tersedia pada website BEI
merupakan tahun 2010.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Agency theory menunjukkan hubungan antara peme-
gang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan pen-
gelola perusahaan (manajemen) sebagai agen (Jensen
& Meckling, 1976). Teori tersebut menyatakan bahwa
perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan
dari fungsi kepemilikan akan rentan terhadap konflik
keagenan. Teori keagenan memiliki asumsi bahwa
agen dan prinsipal termotivasi semata-mata oleh ke-
pentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan kon-
flik kepentingan antara prinsipal dan agen. Prinsipal
sebagai pemilik menginginkan pengembalian (return)
sebesar-besarnya dan secepatnya dari dana yang mer-
eka investasikan pada perusahaan. Di lain pihak agen
menginginkan gaji dan kompensasi/bonus/insentif
yang sebesar-besarnya dari kinerja mereka. Biaya kea-
genan timbul untuk mengurangi konflik keagenan yang
akan terjadi. Jensen & Meckling (1976) mengartikan
biaya keagenan sebagai total biaya yang dikeluarkan
prinsipal untuk mengawasi agen (monitoring cost),
biaya yang ditanggung oleh agen untuk menetapkan
dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa
agen bertindak untuk kepentingan prinsipal (bonding
cost) dan pengorbanan yang berupa berkurangnya
kemakmuran prinsipal sebagai akibat dari perbedaan
keputusan agen dan keputusan prinsipal (residual loss).
Sebagai agen, tentunya manajemen memiliki informasi
yang lengkap tentang struktur modal atau komposisi

pendanaan. Pemilihan struktur modal dapat mempen-
garuhi manajemen dalam mencapai nilai perusahaan.
Pemegang saham akan cenderung memilih kom-
binasi struktur modal yang dapat memaksimalkan
nilai perusahaan. Mereka akan lebih memilih sumber
pendanaan tambahan dari utang karena mereka tidak
menginginkan terjadinya penurunan nilai saham yang
mereka miliki yang disebabkan oleh bertambahnya
jumlah lembar saham yang beredar yang pada gili-
rannya menyebabkan EPS menjadi turun. Selain itu
mereka juga tidak menginginkan refurn/dividen yang
mereka dapatkan menjadi turun. Bagi manajemen
pendanaan bersumber dari utang akan “merugikan”
mereka karena mereka akan memiliki kewajiban untuk
membayar bunga dan pokok pinjaman secara periodik.
Selain informasi mengenai struktur modal, manajemen
juga memiliki informasi mengenai laba yang akurat.
Informasi laba merupakan hal yang sangat penting
bagi agen dan prinsipal. Prinsipal akan menilai kinerja
agen melalui informasi laba yang diperoleh perusahaan
yang dilihat mereka hanya melalui laporan keuangan.
Laba yang tinggi akan membuat prinsipal memberi-
kan insentif yang tinggi. Akibatnya, agen cenderung
akan memilih keputusan-keputusan yang akan dapat
menyebabkan mereka memperoleh insentif yang lebih
banyak tanpa memperhatikan kualitas laba dalam
laporan keuangan. Prinsipal juga akan menilai kinerja
perusahaan dari informasi laba yang terdapat di laporan
keuangan. Prinsipal tidak ingin melakukan kesalahan
dalam menginvestasikan kekayaan mereka. Jika laba
yang dilaporkan tidak memiliki kualitas yang tinggi
maka prinsipal akan salah dalam membuat keputusan
untuk investasi. Oleh karena, itu prinsipal lebih men-
ginginkan laba yang berkualitas.

Struktur modal merupakan kombinasi utang
dan ekuitas dalam struktur keuangan jangka panjang
perusahaan. Struktur modal suatu perusahaan diukur
melalui perbandingan antara utang jangka panjang
dan modal sendiri (Ross, ef al., 2013). Struktur modal
yang optimal adalah struktur modal yang menyeim-
bangkan antara risiko dan pengembalian sehingga
memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut Ross et
al. (2013) nilai perusahaan merupakan jumlah kom-
binasi dari proporsi penggunaan utang dan modal oleh
suatu perusahaan. Untuk itu, dalam penetapan struktur
modal, suatu perusahaan perlu mempertimbangkan
berbagai variabel yang mempengaruhinya. Kebijakan

57




JAM, Vol. 30, No. 1, April 2019 ; 55-67

struktur modal dibangun berdasarkan hubungan antara
keputusan pemilihan sumber dana dan investasi yang
harus dipilih agar memiliki tujuan yang sama dengan
tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan
pemegang saham yang tercermin dari nilai perusahaan.

Menurut Ross et al. (2013) struktur modal
terdiri dari dua kategori yaitu pendanaan internal dan
eksternal. Pendanaan internal merupakan pendanaan
yang berasal dari modal perusahaan atau modal saham.
Sedangkan pendanaan eksternal merupakan pendan-
aan yang berasal dari penerbitan surat utang (utang
obligasi). Teori struktur modal dapat dilihat melalui
pendekatan-pendekatan berikut ini: 1) Pendekatan
Tradisional, pendekatan tradisional mengemukakan
bahwa struktur modal yang optimal dapat meningkat-
kan nilai perusahaan. Dengan kata lain, struktur modal
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan, se-
hingga perusahaan dapat mengubah struktur modalnya
agar dapat memperoleh nilai perusahaan yang optimal;
2) Pendekatan Modigliani dan Miller Tanpa Pajak,
pendekatan ini menjelaskan berpendapat bahwa nilai
perusahaan dengan utang sama dengan perusahaan
yang tidak menggunakan utang. Sehingga dapat disim-
pulkan struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Namun pada pendekatan ini Modigliani
dan Miller (MM) tidak memasukan faktor pajak, biaya
keagenan, dan biaya kebangkrutan ke dalam analisis
mereka; 3) Modigliani dan Miller dengan Pajak. Pada
mulanya Modigliani & Miller (1958) mengembangkan
model struktur modal tanpa pajak. Kemudian, Modigli-
ani & Miller (1963) memasukan pajak ke dalam model
struktur modal mereka, sehingga nilai perusahaan yang
menggunakan utang lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai perusahaan tanpa utang. Selisih tersebut diperoleh
melalui penghematan pajak karena biaya bunga dapat
mengurangi pajak perusahaan; 4) Teori Trade Off di-
ungkapkan Myers (2001) merupakan gabungan antara
teori struktur modal Modligliani dan Miller (1963) den-
gan memasukan biaya kesulitan keuangan (financial
distress cost) yaitu biaya kebangkrutan (bankruptcy
cost) dan biaya keagenan (agency cost) yang muncul
ketika kredibilitas perusahaan menurun. Menurut teori
ini perusahaan akan menggunakan utang sampai pada
tingkat utang tertentu. Yaitu ketika penghematan pajak
sama dengan biaya kesulitan keuangan. Teori trade-off’
mengatakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas
tinggi akan menggunakan utang agar dapat mengu-

rangi pajak yang dibayarkan oleh perusahaan sehingga
dapat diambil kesimpulan, semakin tinggi proporsi
penggunaan utang menandakan semakin tinggi nilai
perusahaan; dan 5) Pecking Order Theory, menjelaskan
bahwa perusahaan mengikuti hirarki pendanaan untuk
meminimalkan masalah informasi asimetri antara
manajer dan pemegang saham. Menurut teori peck-
ing order untuk mendanai perusahaan terlebih dahulu
digunakan laba ditahan, menggunakan utang jika laba
tidak mencukupi, selanjutnya adalah dengan meng-
gunakan saham biasa. Dengan demikian, perusahaan
yang mempunyai tingkat keuntungan yang lebih tinggi
akan mempunyai tingkat utang yang lebih kecil. Selain
itu teori ini juga mengatakan tidak ada struktur modal
optimal. Perusahaan akan menggunakan utang sesuai
dengan jumlah yang mereka butuhkan.

Teori positif bertujuan untuk menjelaskan
mengapa kebijakan akuntansi menjadi suatu masalah
bagi perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentin-
gan dengan laporan keuangan. Tujuan lainnya adalah
untuk memprediksi kebijakan akuntansi yang hendak
dipilih oleh perusahaan dalam kondisi tertentu (Watts
dan Zimmerman, 1986). Kebijakan akuntansi tersebut
dapat digunakan dalam manajemen laba yang dilatar-
belakangi oleh berbagai motivasi.

Menurut Ross et a/ (2013) tujuan utama peru-
sahaan adalah umtuk meningkatkan nilai perusahaan
yang dapat dicapai dengan pelaksanaan fungsi manaje-
men keuangan. Menurut teori struktur modal dengan
pendekatan tradisional, struktur modal dapat mem-
pengaruhi nilai perusahaan. Teori ini dibuktikan oleh
Modigliani & Miller, (1963) dengan memasukan unsur
pajak maka perusahaan akan mengalami peningkatan
nilai yang disebabkan adanya penghematan pajak yang
diperoleh perusahaan karena munculnya biaya bunga.
Menurut teori trade off (Myers, 1984), semakin tinggi
proporsi penggunaan utang menunjukkan semakin
tinggi nilai perusahaan. Dengan demikian, menurut
teori-teori struktur modal menunjukkan bahwa struktur
modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan
Sugihen (2003) dan Moniaga (2013) menunjukkan
bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Temuan penelitian oleh Dewi & Wirajaya
(2013) menunjukkan bahwa struktur modal berpen-
garuh negatif terhadap nilai perusahaan, sedangkan
penelitian Hermuningsih (2013) menunjukkan bahwa
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struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Dengan demikian, dari temuan peneliti
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa struktur modal
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tetapi arah
pengaruhnya masih belum konsisten. Berdasar teori-
teori struktur modal dan temuan dari penelitian-peneli-
tian terdahulu yang menunjukkan bahwa arah pengaruh
struktur modal terhadap nilai perusahaan yang belum
konsisten, maka disusun hipotesis penelitian:

H1: Struktur modal berpengaruh terhadap nilai peru-

sahaan

Penggunaan dana yang bersumber dari utang
akan menyebabkan perusahaan melalui manajemen
laba berusaha menaikkan laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan agar perusahaan terlihat mampu
mempertahankan kinerja yang baik. Melalui manaje-
men laba ini diharapkan investor dan kreditor tetap
memiliki kepercayaan terhadap perusahaan dan tetap
bersedia mengucurkan dana ke perusahaan tersebut.
Hal ini sesuai dengan hipotesis perjanjian utang (debt
covenant hypothesis) dari teori positif (Watts & Zim-
merman, 1986) yang menyatakan bahwa perusahaan
cenderung akan melakukan manajemen laba jika
perusahaan menggunakan utang sebagai sumber
pendanaannya. Manajemen laba yang dilakukan oleh
manajemen akan berakibat turunnya kualitas laba pe-
rusahaan (Abdullah & Suardi, 2017). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba.

Penelitian Warianto & Rusiti (2014) menun-
jukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba. Berbeda dari Warianto &
Rusiti (2014), Fanani ef al. (2009) menunjukkan
bahwa struktur modal merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Risdawaty
& Subowo (2015) yang mengatakan struktur modal
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dari temuan
penelitian-temuan penelitian terdahulu tersebut dapat
dikatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan tetapi arah pengaruhnya
masih belum konsisten. Berdasar penjelasan tersebut
dan temuan dari penelitian-penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh ter-
hadap kualitas laba tetapi arah pengaruhnya belum
konsisten sehingga hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H2: Struktur modal berpengaruh terhadap kualitas
laba

Laba merupakan informasi yang sangat pent-
ing dalam suatu laporan keuangan. Pengguna laporan
keuangan cenderung menggunakan laba sebagai
indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan.
Ketika laba memiliki kualitas yang baik maka laba
yang dilaporkan dalam laporan keuangan sudah
mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya.
Sehingga para pengguna laporan keuangan seperti
investor dan kreditor akan memiliki kepercayaan pada
perusahaan dan pada gilirannya akan menyebabkan
nilai perusahaan naik. Sebaliknya, jika laba memiliki
kualitas yang buruk, kepercayaan investor dan debitur
terhadap perusahaan akan menurun, sehingga pada gili-
rannya akan menyebabkan turunnya nilai perusahaan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas laba
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Siallagan (2009) meneliti hubungan kualitas
laba dengan nilai perusahaan dan mengemukakan
bahwa discretionary accruals berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan. Hal ini karenakan semakin
kecil nilai discretionary accruals maka semakin baik
kualitas laba suatu perusahaan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kualitas laba berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Kawatu
(2009) mendukung hasil penelitian di atas. Berdasa
penjelasan tersebut dan hasil penelitian terdahulu dapat
diambil kesimpulan bahwa kualitas laba berpengaruh
terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis penelitian
yang diajukan adalah:

H3: Kualitas laba berpengaruh terhadap nilai peru-
sahaan

Penelitian-penelitian terdahulu yang berhubun-
gan dengan kualitas laba cenderung hanya meneliti
kualitas laba sebagai variabel dependen atau variabel
independen. Belum banyak penelitian yang menem-
patkan kualitas laba sebagai variabel intervening.
Penelitian-penelitian yang menempatkan kualitas laba
sebagai variabel intervening adalah penelitian Fanani
et al (2009) dan Cohen (2003). Akan tetapi, pene-
litian tersebut tidak menggunakan nilai perusahaan
sebagai variabel dependennya. Menurut Fanani et
al (2009) struktur modal merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi kualitas laba secara positif.
Hasil ini seseuai dengan penelitian Cohen (2003)
yang mengatakan bahwa struktur modal berpengaruh
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positif terhadap kualitas laba. Di lain pihak, menurut
Siallagan (2009), kualitas laba berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Kawatu (2009) yang menyatakan kualitas laba ber-
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil
penelitian-penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
kualitas laba memediasi hubungan pengaruh struktur

Struktur Modal

HI

modal terhadap nilai perusahaan. Berdasar penjelasan

tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:

H4: Struktur modal berpengaruh terhadap nilai pe-
rusahan dengan kualitas laba sebagai variabel
intervening

Model penelitian ini digambarkan pada Gambar 1 .
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Akrual Laba
Gambar 1
Model Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2010-2017.
Metode pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling. Berdasar 157 perusahaan hanya 23 peru-
sahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel

penelitian ini. Data dalam penelitian ini diolah dengan
menggunakan Stuctural Equation Model berbasis
varians yaitu SEM-PLS.

Tabel 1 merupakan pengukuran variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 1
Pengukuran Variabel
Variabel Nama Indikator Pengukuran
Variabel g
Variabel Struktur Debt to Asset DAR = Total Utang
Independen Modal Ratio (DAR) Total Aset
Variabel Nilai Tobin’s Q Tobin’ s Q = Nilai Pasar Saham + Nilai Buku Utang
Dependen  Perusahaan Ratio Nilai Buku Aset Perusahaan
Variabel Kualitas Kualitas ) Laba Bersih - Arus Kas dari Kegiatan Operasi
. Kualitas Akrual =
Intervening Laba Akrual Hatas a Rata-rata Aset
) ) koefisien regresi (X,) dari persamaan:
ie?‘“em EPS =X, +X, EPS_ +9
aba ’ : ’
Prediktabilitas  pregicrability = (c? 9,)
_ sd (Laba Bersih/ Aset pada Awal Tahun)
Kerataan Laba  Smoothness = sd (Arus Kas Operasi / Aset pada Awal Tahun)
. Aset O, | Bersih Awal Tah
Kejutan Laba Earnings Surpise = set Op eraj)zen;:"‘sl;an war fahun
HASIL PENELITIAN

Tabel 2 merupakan hasil statistik deskriptif variabel
struktur modal dan nilai perusahaan dan Tabel 3

merupakan hasil statistik deskriptif indikator untuk
mengukur variabel laten kualitas laba.

Tabel 2

Statistika Desktiptif Variabel Struktur Modal dan Nilai Perusahaan

Keterangan N Struktur Modal Nilai Perusahaan
Minimum 120 0,252 0,339
Maksimum 120 0,658 3,395
Rata-rata 120 0,415 1,698
Standar Deviasi 120 0,134 1,068

Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0
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Tabel 3
Statistika Deskriptif Indikator Persistensi Laba, Prediktabilitas, Kerataan Laba, Kualitas Akrual,
dan Laba Kejutan
Keterangan N Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
Kualitas Akrual 120 -0,074 0,056 -0,015 0,044
Persistensi Laba 120 -0,646 1,400 0,307 0,621
Prediktabilitas 120 0,001 0,256 0,093 0,081
Kerataan Laba 120 0,097 0,925 0,465 0,296
Kejutan Laba 120 0,174 1,409 0,583 0,319
Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0
Tabel 4
Loading Factor dan Nilai Signifikansi Indikator Variabel Laten Kualitas Laba
Indikator Nilai Loading Factor Nilai Signifikansi
Kerataan Laba 0,488 <0,001
Prediktabilitas -0,610 <0,001
Persistensi Laba 0,571 <0,001
Kualitas Akrual 0,093 0,155
Kejutan Laba -0,530 < 0,001

Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0

Tabel 5
Loading Factor dan Nilai Signifikansi Indikator Variabel Laten Kualitas Laba
Indikator Nilai Loading Factor Nilai Signifikansi
Kerataan Laba 0,748 <0,001
Persistensi Laba 0,748 < 0,001

Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0

Tabel 4 menunjukkan nilai loading factor dan nilai
signifikansinya masing-masing indikator variabel laten
kualitas laba. Berdasar hasil penilaian tersebut tidak
ada indikator yang memenuhi kriteria reliability (load-
ing factor> 0,7 dan sig <0,05) . Tabel 5 menunjukkan
nilai loading factor setelah menghilangkan indikator
kualitas akrual, prediktabilitas, dan kejutan laba.
Berdasar Tabel 5 dapat dilihat bahwa indikator
kerataan laba dan persistensi tersebut reliabel untuk
mengukur variabel laten kualitas laba karena sudah
memenuhi kriteria. Selain itu evaluasi model dilaku-
kan dengan melihat nilai composite reliability. Nilai
composite reliability untuk outer model variabel laten
kualitas laba adalah sebesar 0,717. Nilai ini memenuhi

kriteria untuk dikatakan reliabel yaitu > 0,7.

Berdasar pada hasil analisis SEM WarpPLS,
perhitungan nilai goodness of fit model struktural yang
disusun seperti pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6
Hasil Uji Inner Model (Nilai R-Square)
Variabel R-Square
Struktur Modal (SM) -
Nilai Perusahaan (NP) 0,171
Kualitas Laba (KL) 0,156

Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0
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Dalam analisis PLS, Goodness of Fit Inner
Model menggunakan ukuran Stone-Geisser Q-Square
test berupa nilai Q-square Predictive Relevance (Q?)
yang dihitung berdasarkan nilai R-Square masing-
masing variabel, sehingga nilai Q-Square Predicitive
Relevance adalah sebesar:

Q@ =1 (R )(I-R )

=1-(1-0,171 )(1-0,156)

=1-(0,829) (0,844 )

=1-0,699676

=0,300324

=30%

Berdasar perhitungan tersebut, dapat diketahui

bahwa nilai Q-Square Predictive Relevance 30% yang
menunjukkan bahwa variabel struktur modal dan kuali-
tas laba mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan
sebesar 30% sedangkan sisanya 70% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Selain menggunakan Q-Square Predicitve Relevance,
kesesuaian model dapat juga ditentukan dengan meli-
hat perhitungan Average R-Square (ARS) dan Average
Path Coefisien (APC) yang digunakan untuk melihat
keterkaitan antar variabel serta Average Variance In-
flation Factor (AVIF) yang menunjukan korelasi atau
multikolinearitas antar variabel independen. Tabel 7
menunjukkan bahwa semua kriteria goodness of fit
dalam WarpPLS diterima.

Tabel 7
Nilai Goodness of Fit Model
Hasil P-Value Kriteria Keterangan
APC = 0,287 P <0,001 P <0,05 Terpenuhi
ARS =0,163 0,018 P <0,05 Terpenuhi
AVIF = 1,185 AVIF <5 Terpenuhi

Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Warp-
PLS 6.0 ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 8.

R2=0,16

Gambar 2
Hasil Pengujian Hipothesis
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Tabel 8
Hasil Pengujian Hipothesisy
Hipotesis Koefisien Beta P-Value Hasil
SM — NP (H)) 0,110 0.114 Ditolak
SM — KL (H2) -0,395 <0.001" Diterima
KL — NP (H3) 0,357 <0,001" Diterima
SM — KL — NP (H4) -0,141 0,014" Diterima

Sumber: Hasil Olah Data WarpPLS6.0

Keterangan: *Signifikan karena P-Value < 0,05

PEMBAHASAN

Berdasar Tabel 8, struktur modal tidak berpengaruh
yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai
signifikansi P-value 0,114 (> 0,05). Hasil pengujian
hipotesis ini tidak mendukung hipotesis H, yang men-
duga bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai
perusahaan Hasil uji hipotesis ini mendukung teori
pecking order yang menyatakan bahwa perusahaan
akan menggunakan utang sesuai dengan jumlah yang
perusahaan perlukan sehingga struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini juga
sesuai dengan hasil penelitian oleh Syardiana et al.
(2015) yang menyatakan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasar Tabel 8, struktur modal memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai
signifikansi P-value < 0,001 (< 0,05). Hasil pengujian
hipotesis ini mendukung hipotesis H, yang menduga
bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kualitas
laba. Hasil ini sesuai dengan penelitian Fanani et al
(2009), Warianto & Rusiti (2014), dan Risdawaty &
Subowo (2015) yang menyatakan bahwa struktur mod-
al berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil ini dapat
diartikan bahwa tingkat /everage suatu perusahaan
akan berpengaruh terhadap kualitas laba perusahan
tersebut.

Tabel 8 juga menunjukan nilai koefisien jalur
pengaruh antara struktur modal terhadap kualitas laba
sebesar -0,395 yang mengindikasikan adanya pengaruh
negatif antara variabel tersebut. Pengaruh negatif ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi struktur modal
perusahaan maka semakin rendah kualitas laba perusa-
haan tersebut. Hasil ini berlawanan dengan penelitian
Fanani et a/ (2009), dan Risdawaty & Subowo (2015)

yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh
positif terhadap kualitas laba. Akan tetapi,temuan pene-
litian ini sesuai dengan penelitian Warianto & Rusiti
(2014) yang menyatakan struktur modal berpengaruh
negatif terhadap kualitas laba. Hal ini karena semakin
tinggi utang akan menimbulkan biaya yang tinggi
sehingga akan menurunkan laba perusahaan yang
pada gilirannya akan mendekatkan perusahaan dengan
kemungkinan pelanggaran kontrak utang. Sebagai
akibatnya, manajemen termotivasi untuk melakukan
manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran kon-
trak utang yang akan berakibat pada biaya yang sangat
tinggi dan mengakibatkan bangkrutnya perusahaan
(Warianto & Rusiti , 2014). Selain itu temuan dalam
penelitian ini sesuai dengan debt covenant hypothesis
dalam teori akuntansi positif yang mengatakan pe-
rusahan yang menggunakan utang akan melakukan
manajemen laba dengan cara memilih metode akun-
tansi yang dapat meningkatkan laba agar perusahaan
tidak melanggar perjanjian kredit, dan berujung pada
turunnya kualitas laba perusahaan.

Berdasar Tabel 8, kualitas laba memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan
dengan nilai signifikansi P-value <0,001 (< 0,05).
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung hipotesis H,
dalam penelitian ini yang menduga bahwa kualitas
laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan
ini menunjukkan bahwa kualitas laba suatu perusa-
haan akan mempengaruhi nilai perusahaan tersebut.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Kawatu (2009),
dan Siallagan (2009) yang menyatakan kualitas laba
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Tabel 8 juga menunjukan nilai koefisien jalur
pengaruh antara kualitas laba terhadap nilai perusahaan
sebesar 0,357 yang mengindikasikan adanya pengaruh
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positif antara kualitas laba dan nilai perusahaan. Pen-
garuh positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kualitas laba suatu perusahaan maka semakin tinggi
nilai perusahaannya. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Kawatu (2009), dan Siallagan (2009) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif antara kualitas
laba dan nilai perusahaan. Temuan penelitian ini dapat
dijelaskan dengan logika bahwa kualitas laba yang
tinggi yang dimiliki oleh suatu perusahaan merupakan
informasi yang relevan dan reliabel bagi para investor
dan mereka akan percaya dengan laba yang disajikan
di dalam laporan keuangan. Dengan kepercayaan ini
investor maupun calon investor akan menanamkan
modal di perusahaan tersebut sehingga nilai perusahaan
akan meningkat.

Berdasar Tabel 8, kualitas laba memediasi
pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
dengan adanya pengaruh tidak langsung (indirect
effect) struktur modal terhadap nilai perusahaan
dengan memasukan kualitas laba sebagai variabel
mediasi sebesar -0,141 dengan nilai signifikansi P-
value =0,014 (< 0,05). Hasil pengujian hipotesis ini
mendukung hipotesis H, dalam penelitian ini yang
menduga bahwa struktur modal berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dengan kualitas laba sebagai variabel
intervening, sehingga dalam penelitian ini H, diterima
Hasil ini menunjukkan bahwa struktur modal akan
mempengaruhi kualitas laba. Melalui kualitas laba ini-
lah selanjutnya akan mempengaruhi nilai perusahaan.
Penelitian-penelitian terdahulu yang telah peneliti baca
belum ada yang menggunakan kualitas sebagai varia-
bel mediasi pengaruh struktur modal terhadap nilai
perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini berhasil
memberikan bukti baru secara empiris bahwa kualitas
laba dapat memediasi pengaruh struktur modal terha-
dap nilai perusahaan sesuai dengan salah satu tujuan
penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
struktur modal terhadap nilai perusahaan dengan
kualitas laba sebagai variabel intervening. Penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 23 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang menghasilkan 115 observasi untuk lima tahun

periode penelitian (2013-2017). Simpulan penelitian
ini adalah (1) Struktur modal tidak berpengaruh terha-
dap nilai perusahaan. (2) Struktur modal berpengaruh
terhadap kualitas laba. (3) Kualitas laba berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. (4) Kualitas laba merupakan
variabel intervening untuk pengaruh struktur modal
terhadap nilai perusahaan. Beberapa keterbatasan yang
menurut penulis mempengaruhi hasil penelitian adalah
(1) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya
mencakup periode lima tahun dikarenakan beberapa
indikator memerlukan data tiga tahun sebelum tahun
pengamatan. Website BEI hanya menyediakan data
paling lama dari tahun 2010 sehingga indikator yang
didapat kurang maksimal dalam mengukur variabel. (2)
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini masih belum cukup kuat untuk memberikan bukti
empiris atau pengaruh yang signifikan terhadap varia-
bel dependennya karena memiliki nilai O-square yang
moderat. (3) Berdasar kelima indikator pengukuran
kualitas laba yang digunakan, hanya dua yang valid
yaitu kerataan laba dan persistensi laba sehingga hasil
pengukuran yang didapatkan masih kurang maksimal.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel
penelitian agar hasil penelitian ini dapat digeneralisir.
Pada penelitian selanjutnya penelitian dapat berfokus
pada satu tahun saja karena indikator persistensi laba,
prediktabilitas, dan kerataan laba memerlukan data
minimal 4 tahun sebelum tahun pengamatan. Dengan
menggunakan data yang lebih dari empat tahun di-
harapkan dapat mengukur kualitas laba dengan lebih
maksimal. Penelitian selanjutnya juga diharapkan
menambahkan variabel independen yang mempunyai
hubungan yang lebih kuat dengan variabel dependen,
agar variabel independen dapat lebih menjelaskan pen-
garuhnya terhadap nilai perusahaan dan kualitas laba
yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Misalnya
dengan menambahkan variabel Investment Opportunity
Set, Good Corporate Government, Firm Growth, Firm
Perfomance, dan Kepemilikan manajerial. Terakhir,
penelitian selanjutnya diharapkan Menggunakan atau
menambahkan indikator lain yang digunakan dalam
untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Misalnya dengan menambahkan
indikator dari atribut kualitas laba berbasis pasar dalam
indikator untuk mengukur variabel kualitas laba, meng-
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gunakan atau menambahkan indikator Debt to Equity
Ratio (DER) untuk mengukur kualitas laba, dan atau
menggunakan PBV atau PER untuk mengukur nilai pe-
rusahaan. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
indikator earning quality assessment karena penelitian
terdahulu di Indonesia belum ada yang menggunakan
indikator ini untuk mengukur kualitas laba.
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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the effect of re-
search and development expense to effective tax rate
with corporate governance as a moderation variable.
In this study also used control variable that is profit-
ability, leverage and firm size. The sample in this
study consisted 17 manufacture companies listed in
Indonesian Stock Exchange during the period 2015-
2017 were selected based on certain criteria by using
purposive sampling. With 3 years observation period
for the sample amounted to 48 samples. The analyti-
cal method used is multiple linear regression analysis
were processed using SPSS program. The examine of
the coefficient determination (Adjusted R?) showed
that 33,4% of the variation in effective tax rate can be
explained by the independent variable in this study. The
result of the study showed that research and develop-
ment expense has significant effect to effective tax rate
with negative direction. While corporate governance
has significant positive to effective tax rate. The result
of examined of control variable showed that profit-
ability, leverage and firm size has significant effect to
effective tax rate.

Keywords: effective tax rate, research and develop-
ment expense, corporate governance, profitability,

leverage, firm size

JEL Classification: G34, H25, 031

PENDAHULUAN

Pajak merupakan tumpuan terbesar dari beban belanja
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
Indonesia.Terdapat perbedaan pandangan antara
pemerintah dengan manajemen perusahaan dalam
pembayaran pajak.Menurut pandangan pemerintah,
pajak merupakan alat bagi pemerintah dalam upaya
mencapai tujuan memperoleh penerimaan guna mem-
biayai pengeluran rutin serta untuk pembangunan
nasional. Sehingga semakin banyak penerimaan pajak
yang diperoleh akan semakin baik bagi pemerintah.
Namun hal tersebut bertentangan dengan keinginan
perusahaan.Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk
memaksimalkan laba. Salah satu komponen pengurang
laba adalah pajak, sehingga perusahaan akan berusaha
untuk meminimalkan pajak yang harus dibayarkan.
Adanya perpedaan pandangan antara pemerin-
tah dengan perusahaan mengenai pajak menyebabkan
banya perusahaan ketika mendapatkan beban pajak
yang dirasakan tertalu berat maka mendorong manaje-
men untuk mengatasinya dengan berbagai cara, salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh suatu perusa-
haan adalah dengan meminimalkan beban pajak agar
lebih efektif namun dengan tidak melanggar peraturan
perundang-undangan yang telah ada (Yunika, 2017).
Pengukuran perencanaan pajak yang efektif dapat
dilakukan dengan menggunakan tarif pajak efektif (ef-
fective tax rates/ETR). Seberapa baik suatu perusahaan
dalam mengelola pajak dapat dilihat dari tarif pajak
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efektifnya (Karayan & Swenson, 2007)

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk
menghindari adanya kemungkinan pembayaran pajak
yang tinggi adalah dengan memaksimalkan biaya pene-
litian dan pengembangan (research and development/
R&D).Dengan memaksimalkan biaya penelitian dan
pengembangan sebagai pengurang penghasilan bruto,
sehingga laba menjadi lebih kecil, dan pada akhirnya
pembayaran pajak yang lebih rendah.Penelitian yang
dilakukan oleh Tjondro, Widuri, & Katopo (2016)
menyatakan bahwa perusahaan dapat memperbesar
biaya penelitian dan pengembangan supaya biaya dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto menjadi lebih
besar dan pada akhirnya pembayaran pajak menjadi
lebih rendah.

Tetapi dilihat dari sudut pandang yang berbeda
bahwa kegiatan penelitian dan pengembangan meru-
pakan hal yang sangat perlu dilakukan oleh setiap
perusahaan terutama perusahaan yang termasuk dalam
industri yang berfokus pada aktivitas inovasi.Pening-
katan daya saing perekonomian suatu negara sangat
ditentukan oleh inovasi, teknologi, dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia.Jalan meraih ketiga hal
tersebut adalah dengan mendorong kegiatan di bidang
penelitian dan pengembangan (Darussalam & Tobing,
2013).0leh karena itu, Pemerintah Indonesia melalui
Kementrian Keuangan bekerjasama dengan Kemen-
trian Perindustrian berencana meningkatkan insentif
berupa pengurangan pajak kepada perusahaan inovatif
yang melakukan kegiatan penelitian dan pengemban-
gan.Besaran insentifnya bisa melebihi 100%, sehingga
disebut super deduction.

Setiap perusahaan memiliki strategi yang ber-
beda untuk menurunkan beban pajaknya.Besaran tarif
pajak efektif perusahaan bergantung pada beberapa
aspek, seperti dalam pemilihan metode akuntansi
maupun adanya pengaruh dari pemegang saham pe-
rusahaan. Ketika perusahaan mampu menerapkan
corporate governance (tata kelola) yang baik maka
akan tercipta kinerja perusahaan yang efektif dan akan
berdampak pada keputusan terkait penentuan tarif
pajak efektif perusahaan (Hanum, 2013).

Faktor lain dari perusahaan yang dapat mem-
pengaruhi beban pajak adalah ukuran perusahaan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri (2017)
pada sektor perbankan memberikan hasil bahwa pe-
rusahaan yang berskala besar cenderung membayar

pajak lebih rendah karena perusahaan memiliki
sumber daya yang melimpah yang dapat digunakan
untuk tujuan-tujuan tertentu, salah satunya untuk
efisiensi pajak, sehingga mampu menekan tarif pajak
efektifnya. Selain ukuran perusahaan, perusahaan juga
dapat menekan tingkat proftabilitas yang diproksikan
dengan Return On Asset (ROA) untuk memaksimalkan
manajemen pajak perusahaan. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi akan dikenai pajak yang
tinggi pula (Putri S. E., 2016). Tarif pajak efektif juga
dapat dipengaruhi oleh /everage perusahaan. Tingkat
utang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarena-
kan adanya biaya bunga yang timbul dari utang yang
dimiliki perusahaan sebagai pengurang penghasilan
(Yunika, 2017).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Keagenan Jensen dan Meckling (1976) mendi-
finisikan teori keagenan sebagai kontrak antara satu
atau beberapa orang principal yang mendelegasikan
wewenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil
keputusan atas nama principal dalam menjalankan
perusahaan. Hubungan keagenan dalam suatu perusa-
haan terkadang menimbulkan masalah antara manajer
(agent) dan pemegang saham (principal) atau yang bi-
asanya disebut dengan konflik kepentingan.Perbedaan
kepentingan antara principal dan agent dapat memen-
garuhi berbagai hal menyangkut kinerja perusahaan,
salah satunya adalah kebijakan perusahaan terkait
pajak. Terdapat beberapa cara untuk meminimalkan
konflik kepentingan antara agent dan principal, salah
satu caranya dengan adanya corporate governance
yang baik di dalam perusahaan.

Tarif pajak efektif pada dasarnya adalah sebuah
presentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh
perusahaan.Tarif pajak efektif dihitung atau dinilai
berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasilkan
oleh perusahaan sehingga tarif pajak efektif merupakan
bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan (Au-
nalal, 2011).Menurut Richardson dan Lanis (2007)
tarif pajak efektif adalah perbandingan antara pajak
riill yang dibayar dengan laba komersial sebelum
pajak.Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur
dampak perubahan kebijakan perpajakan atas beban
pajak perusahaan.

Menurut PSAK no 19 mengenai aset tidak
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berwujud memberikan pengertian riset sebagai pene-
litian orisinal dan terencana yang dilaksanakan dengan
harapan memperoleh pembaruan pengetahuan dan
pemahaman teknis atas ilmu yang baru, sedangkan
pengembangan diartikan sebagai penerapan temuan
riset atau pengetahuan lainnya pada suatu rencana
atau rancangan produksi bahan baku, alat, produk,
proses, sistem, atau jasa yang sifatnya baru atau yang
mengalami perbaikan substansial, sebelum dimulainya
produksi komersial atau pemakaian. Dengan demikian,
penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai
studi tentang ide-ide, metode, produk atau jasa dengan
tujuan untuk menciptakan produk atau proses baru,
memperbaiki produk yang telah ada, dan menemukan
pengetahuan baru yang dapat memberikan manfaat
dimasa depan (Arifian, 2011)

Menurut Organization for Economic Corpora-
tion and Development (OECD) corporate governance
adalah sekumpulan hubungan antara manajemen
perusahaan, board dan pemegang saham, dan pihak
lain yang memiliki kepentingan dengan perusahaan.
Corporate governance yang baik dapat memberikan
insentif yang baik bagi hoard dan manajemen untuk
mencapai tujuan yang merupakan kepentingan peru-
sahaan dan pemegang saham serta harus memfasilitasi
pengawasan yang efektif, sehingga mendorong peru-
sahaan untuk menggunakan sumber daya dengan lebih
efisien.

Biaya penelitian dan pengembangan merupakan
salah satu komponen pengurang laba. Semakin tinggi
biaya penelitian dan pengembangan akan berdampak
pada menurunnya laba sehingga tarif pajak efektif
akan semakin kecil. Selain itu, peneliti menduga pe-
rusahaan dengan biaya penelitian dan pengembangan
yang tinggi dapat mengurangi beban pajaknya melalui
insentif pajak atau kebijakan-kebijakan lain terkait
biaya penelitian dan pengembangan.

H1: Biaya penelitian dan pengembangan berpengaruh
negatif terhadap tarif pajak efektif perusahaan

Penelitian yang dilakukan Adyansah (2013)
yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah
komisaris independen maka pengawasan terhadap
agen akan semakin ketat. Karena adanya pengawasan
lebih dari komisaris independen maka diprediksi
tingkat pajak efektifnya sesuai dengan semestinya.
Peran komisaris independen terhadap tarif pajak
efektif tergantung pada motivasi manajemen dalam

menurunkan tarif pajak efektif melalui biaya penelitian
dan pengembangan. Apabila manajemen dalam menu-
runkan tarif pajak efektif dengan tujuan oportunistik
untuk kepentingan pribadi, maka komisaris independen
akan berpengaruh negatif atau memperlemah hubun-
gan biaya penelitian dan pengembangan dengan tarif
pajak efektif. Sebaliknya, jika aktivitas penelitian dan
pengembangan dilakukan manajemen dengan tujuan
untuk memaksimalkan nilai perusahaan, maka dengan
adanya komisaris independen akan berpengaruh positif
atau memperkuat hubungan antara biaya penelitian dan
pengembangan dengan tarif pajak efektif.

H2: Corporate governance berpengaruh terhadap
hubungan antara biaya penelitian dan pengem-
bangan dengan tarif pajak efektif

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam kaitannya dengan penjualan,

total aset maupun modal sendiri.Undang-undang no 36

tahun 2008 pasal 1 menyatakan bahwa pajak penghasi-

lan dikenakan kepada subjek pajak yang menerima atau
memperoleh penghasilan dalam tahun pajak. Semakin
besar penghasilan yang diterima oleh perusahaan
akan berpengaruh pada besarnya pajak penghasilan
yang harus dibayar oleh perusahaan. Ketika perusa-
haan menerima laba yang tinggi akan menyebabkan
semakin besarnya pajak penghasilan yang akan dike-
nakan kepada perusahaan. Hal ini dikarenakan pajak
penghasilan perusahaan akan dikenakan berdasarkan
besarnya penghasilan yang diterima oleh perusahaan.

Berdasar penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa

profitabilitas berpengaruh positif terhadap tarif pajak

efektif

Leverage atau utang dapat digunakan oleh
manajer untuk menekan beban pajak perusahaan
dengan memanfaatkan biaya bunga utang. Jika biaya
bunga utang dapat digunakan untuk menekan beban pa-
jak, terdapat kemungkinan manajer akan menggunakan
utang sebagai alternatif pendanaan guna memperoleh
keuntungan berupa biaya bunga utang. Biaya bunga
utang yang timbul karena adanya pendanaan dengan

utang menjadi faktor pengurang pajak (Putri, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Gupta dan Newberry

(1997) menyatakan bahwa perusahaan dengan utang

yang tinggi memiliki tarif pajak efektif yang rendah

sehingga utang memiliki hubungan negatif terhadap
tarif pajak efektif.
Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai
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suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan
besar kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya
dengan skala besar atau kecilnya aset yang dimiliki.
Penelitian yang dilakukan Siegfried (1972) dalam
Wibawa (2012) menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin kecil tarif pajak
efektifnya karena perusahaan memiliki sumber daya
substansial yang tersedia untuk memanipulasi proses
politik sesuai dengan kehendak mereka, melakukan
perencanaan pajak dan mengorganisasikan seluruh
aktivitas mereka untuk mencapai penghematan pajak
yang optimal.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Sampel dalam
penelitian ini dipilih berdasar kriteria tertentu, yaitu 1)
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2017; 2) perusahaan yang memi-
liki biaya penelitian dan pengembangan; 3) perusahaan
yang tidak memiliki laba yang negatif/rugi. Perusahaan
yang mengalami rugi berarti tidak menanggung beban
pajak. Apabila ada beban pajak, merupakan beban pa-
jak tahun berjalan; dan 4) perusahaan yang mempunyai
data relevan yang sesuai dengan pengukuran variabel.
Berdasar kriteria tersebut terdapat sebanyak 17 pe-
rusahaan pertahunnya yang memiliki kriteria sampel
dengan masa observasi selama 3 tahun sehingga sam-
pel penelitian berjumlah 46 amatan. Jenis data yang
digunakan adalah sata sekunder. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia. Data sekunder dikum-
pulkan dengan metode dokumentasi.Data diperoleh
dari internet dengan menguduh melalui laman www.
idx.co.id. Model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
dengan persamaan sebagai berikut:

ETR = a + B R&D + B KI + B,(R&D*KI) + B,ROA +
B,LEV + B Size + ¢

Keterangan:

ETR = Tarif pajak efektif

o = Konstanta

B-B, = Koefisien regresi

R&D = Biaya penelitian dan pengembangan

KI = Variabel moderasi jumlah komisaris inde-
penden

ROA = Variabel kontrol profitabilitas

LEV = \Variabel kontrol leverage

Size = Variabel kontrol ukuran perusahaan

€ = Error term, yaitu tingkat kesalahan dalam
penelitian

Definisi operasional variabel penelitian merupakan
penjelasan dari masing-masing variabel yang digu-
nakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator
yang membentuknya.Operasionalisasi variabel dan
skala pengukuran yang terdapat dalam penelitian
disajikan secara ringkas dalam Tabel 1:

Corporate Governance

Biaya Penelitian dan
Pengembangan

> Profitabilitas
» Leverage
» Ukuran Perusahaan

—

Tarif Pajak Efektif

Gambar 1
Model Penelitian
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Tabel 1
Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Pengukuran Variabel Skala
Pengukuran
Variabel Dependen: _ Pajak Kini .
1 Tarif pajak efektif ETR = T 5z Sebelum Pajak Rasio
Variabel Independen: Total Pengeluaran R&D
2 Biaya penelitian dan R&D = Penjualan Rasio
pengembangan
Variabel Mo.derz.lSi: > Jumlah Komisaris Independen X 100% .
3 ..Tumlah komisaris = T Anggota Dewan Komisaris 0 Rasio
independen
Variabel Kontrol
ili Laba Bersih
Profitabilitas ROA = aba Bersi 100% Rasio
Total Aset
4 Total Kewajiban .
Leverage Lev =~ al Exuias Rasio
Size Ln Total Aset Rasio
HASIL PENELITIAN
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi
RnD 46 0,00011 0,02004 0,00223 0,00371
KI 46 0,16700 0,75000 0,36445 0,15701
ROA 46 0,01089 0,30023 0,10545 0,06909
LEV 46 0,05813 2,12409 0,62134 0,47788
SIZE 46  167.062.795.608  48.963.502.966.000 11.370.809.771.979  14.250.211.417.688
ETR 46 0,03044 0,39344 0,23632 0,71164

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji mu-
tikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji atokore-
lasi.Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal, tidak ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen atau model regresi bebas dari
mutikolinieritas, dan tidak terjadi kesamaan varian dari
residual suatu periode pengamatan yang lain (tidak ter-
dapat heteroskedastisitas) dalam model regresi, selain
itu hasil uji asumsi klasik juga menunjukkan tidak ada

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t-1
(sebelumnya) pada model regresi ini atau menunjukkan
bahwa model regresi bebas dari autokorelasi.

Analisis regresi linier berganda digunakan un-
tuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasar hasil analisis
data diperoleh persamaan model regresi sebagai beri-
kut:
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Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 46

Kolmogorov-Smirnov Z 0,540

Signifikansi P 0,933

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel  Nilai Tolerance VIF Hasil

RnD 0,223 4,475 Tidak terjadi multikolinieritas
KI 0,567 1,765 Tidak terjadi multikolinieritas
Moderasi 0,188 5,319 Tidak terjadi multikolinieritas
ROA 0,657 1,522 Tidak terjadi multikolinieritas
LEV 0,637 1,569 Tidak terjadi multikolinieritas
SIZE 0,880 1,136 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi P, Hasil
RnD 0,466 Terjadi homoskedastisitas
KI 0,680 Terjadi homoskedastisitas
Moderasi 0,331 Terjadi homoskedastisitas
ROA 0,425 Terjadi homoskedastisitas
LEV 0,718 Terjadi homoskedastisitas
SIZE 0,340 Terjadi homoskedastisitas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

ETR=0,847-15,065R&D -0,020KI+29,448(R&D*KI)
+ 0,382ROA + 0,048LEV — 0,023Size + ¢

Nilai konstanta sebesar 0,847. Hal ini menyatakan
bahwa jika variabel independen dianggap konstan atau
benilai 0 (nol), maka variabel tarif pajak efektif akan
bertambah sebesar 0,847 satuan atau 84,7%. Koefisien
regresi pada variabel biaya penelitian dan pengemban-
gan sebesar -15,065. Hal ini berarti jika variabel biaya

penelitian dan pengembangan bertambah satu satuan
maka variabel tarif pajak efektif akan menurun sebesar
-15,065 satuan dengan catatan variabel lain dianggap
konstan. Koefisien regresi pada variabel corporate
governance sebesar 29,448. Hal ini berarti jika variabel
corporate governance bertambah satu satuan maka
hubungan antara biaya penelitian dan pengembangan
dengan variabel tarif pajak efektif akan menurun sebe-
sar 29,448 satuan dengan catatan variabel lain dianggap
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konstan. Koefisien regresi pada variabel profitabilitas
sebesar 0,382. Hal ini berarti jika variabel profitabilitas
bertambah satu satuan maka variabel tarif pajak efektif
akan bertambah sebesar 0,382 satuan dengan catatan
variabel lain dianggap konstan. Koefisien regresi pada
variabel leverage sebesar 0,048. Hal ini berarti jika
variabel leverage bertambah satu satuan maka varia-
bel tarif pajak efektif akan bertambah sebesar 0,048
satuan dengan catatan variabel lain dianggap konstan.
Koefisien regresi pada variabel ukuran perusahaan
sebesar —0,023. Hal ini berarti jika variabel ukuran
perusahaan bertambah satu satuan maka variabel tarif
pajak efektif akan menurun sebesar —0,023 satuan
dengan catatan variabel lain dianggap konstan.

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R*)

Model Summary
R R? AdjustedR?
0,650 0,422 0,334

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasar Tabel 7 dapat dilihat koefisien determinasi
(adj R?) adalah 0,334. Hal ini berarti 33,4% variansi
dari tarif pajak efektif bisa dijelaskan oleh variabel
independen dan variabel kontrol. Sedangkan sisanya
66,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dima-
sukkan dalam penelitian ini.

Tabel 8
Hasil Uji F
ANOVA
F Sig.
Regresi 4,754 0,001®

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasar Tabel 8, nampak nilai F hitung sebesar 4,754
dengan nilai sig. sebesar 0,001. Hal ini menandakan
bahwa model regresi dapat digunakan untuk mempre-
diksi tarif pajak efektif karena nilai sig. <alpha(o =
5%) atau 0,001 <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara biaya penelitian dan pengembangan, corporate
governance, profitabilitas, leverage, dan ukuran peru-
sahaan dengan tarif pajak efektif.

PEMBAHASAN

Berdasar pengujian yang telah dilakukan, hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa biaya penelitian dan
pengembangan berpengaruh signifikan terhadap tarif
pajak efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifi-
kansi 0,004< 0,05. Namun nilai t hitung sebesar -3,054
menunjukkan arah yang negatif, hal ini sejalan dengan
hipotesis awal penelitian yang menyebutkan bahwa bi-
aya penelitian dan pengembangan berpengaruh negatif
terhadap tarif pajak efektif.Sehingga dapat disimpulkan

Tabel 9
Hasil Uji t Statistik
Variabel B Sta.Error t Sig. Prediksi Hasil

(constant) 0,847

RnD -15,065 -3,054 0,004  Negatif Diterima
KI -0,020 -0,278 0,782

Moderasi (R&D*KI) 29.448 12,346 2,385 0,022 Diterima
ROA 0,382 2471 0,018 Positif Diterima
LEV 0,048 2,116 0,041  Negatif Diterima
SIZE -0,023 -3,604 0,001  Negatif Diterima

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018
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bahwa semakin besar biaya penelitian dan pengemban-
gan maka semakin kecil tarif pajak efektifnya.

Perusahaan dengan biaya penelitian dan
pengembangan yang tinggi dapat mengurangi beban
pajaknya melalui insentif pajak atau kebijakan-kebi-
jakan lain terkait biaya penelitian dan pengembangan.
Biaya penelitian dan pengembangan merupakan salah
satu komponen pengurang laba, jika laba rendah maka
pajak yang dibayarkan akan menjadi lebih rendah.
Menurut undang-undang nomor 36 tahun 2008 tentang
pajak penghasilan, biaya penelitian dan pengembangan
termasuk kedalam biaya yang dapat menjadi pengurang
pajak karena termasuk dalam biaya untuk menghasil-
kan, menagih dan memelihara penghasilan.

Berdasar pengujian yang telah dilakukan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa corporate gov-
ernance berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara biaya penelitian dan pengembangan dengan
tarif pajak efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig-
nifikansi 0,022 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,385.
Hal ini mengindikasikan bahwa corporate governance
berpengaruh signifikan dengan arah positif.Hipotesis
kedua dalam penelitian ini adalah corporate gover-
nance berpengaruh terhadap hubungan antara biaya
penelitian dan pengembangan dengan tarif pajak efektif
perusahaan.Dengan demikian hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima.

Corporate governance mensyaratkan adanya
struktur perangkat untuk mencapai tujuan dan penga-
wasan atas kinerja manajemen.Bagian terpenting yang
menjadi dasar dari terlaksananya konsep corporate
governance adalah dewan komisaris yang terdiri dari
komisaris independen.Peran komisaris independen
terhadap tarif pajak efektif tergantung pada motivasi
manajemen dalam menurunkan tarif pajak efektif.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate
governance berpengaruh positif, artinya adanya cor-
porate governance mampu memperkuat hubungan
antara biaya penelitian dan pengembangan terhadap
tarif pajak efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tujuan manajer dalam menurunkan tarif pajak efektif
adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan.
Penerapan corporate governance yang baik dalam pe-
rusahaan akan semakin meningkatkan kinerja perush-
aan, sechingga membuat menajer akan lebih berhati-hati
dalam menentukan tarif pajak efektifnya (Putri K. K.,
2017). Fungsi dari komisaris independen mengarahkan

dan mengawasi agar tidak terjadi asimetri informasi
yang sering terjadi antara pemilik perusahaan (prin-
cipal) dan manajemen perusahaan (agent). Semakin
banyak jumlah dewan komisaris akan semakin baik
pengawasan serta pengarahan yang diberikan kepada
manajer, sehingga manajer akan bertindak lebih efisien
demi meningkatkan nilai perusahaan melalui tarif
pajak efektif.

Berdasar pengujian yang telah dilakukan, hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap tarif pajak efektif. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi 0,018 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 2,471. Hal ini mengindikasikan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah
positif terhadap tarif pajak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2017) yang menemukan
bahwa perusahaan dengan tingkat ROA yang tinggi
memiliki pembayaran pajak yang tinggi pula. Tingkat
ROA perusahaan yang semakin tinggi menyebabkan
tarif pajak efektif semakin tinggi, karena adanya dasar
pengenaan pajak penghasilan yaitu penghasilan yang
diperoleh dan diterima oleh perusahaan.

Berdasar pengujian yang telah dilakukan, hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
signifikan terhadap tarif pajak efektif. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi 0,041 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 0,023. Hal ini mengindikasikan bahwa
leverage berpengaruh terhadap tarif pajak efektif,
namun memiliki arah yang berbeda dengan prediksi
awal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage
berpengaruh secara parsial terhadap tarif pajak efektif.

Variabel leverage berpengaruh positif terhadap
tarif pajak efektif, menurut penelitian yang dilakukan
oleh Gupta & Newberry (1997) tingkat leverage hanya
akan mempengaruhi pendanaan perusahaan bukan
mempengaruhi bagaimana perusahaan menghasilkan
laba. Keputusan pendanaan perusahaan dapat menjadi
gambaran penghindaran pajak terkait dengan tarif
pajak efektif, hal tersebut dikarenakan ada peraturan
perpajakan terkait kebijakan struktur pendanaan peru-
sahaan. Keputusan pendanaan yang dimaksud adalah
apakah perusahaan lebih menggunakan pendanaan dari
sisi modal atau ekuitas.

Berdasar pengujian yang telah dilakukan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusaahaan
berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Hal
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ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar -3,604. Hal ini mengindikasikan
bahwa size berpengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap tarif pajak efektif.

Hasil penelitian ini sesuai dengan political
power theory yang menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin kecil tarif pajak
efektifnya karena perusahaan memiliki sumber daya
substansial yang tersedia untuk memanipulasi proses
politik sesuai dengan kehendak mereka, melakukan
perencanaan pajak dan mengorganisasikan seluruh
aktivitas mereka untuk mencapai penghematan pajak
yang optimal.

Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan
skala besar akan mempunyai sumber daya yang melim-
pah yang dapat digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu.
Berdasar teori agensi, sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan dapat digunakan oleh agent untuk memak-
simalkam kompensasi kinerja agent, yaitu dengan cara
menekan beban pajak perusahaan untuk memaksimal-
kan kinerja perusahaan (Putri A.M.,2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil analisis dan pembahasan maka disim-
pulkan, bahwa: 1) biaya penelitian dan pengembangan
berpengaruh negatif signifikan terhadap tarif pajak
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
biaya penelitian dan pengembangan semakin rendah
tarif pajak efektifnya, karena biaya penelitian dan
pengembangan dapat dijadikan sebagai komponen
pengurang pajak; 2) corporate governance berpen-
garuh positif signifikan terhadap hubungan antara
biaya penelitian dan pengembangan dengan tarif pajak
efektif. Corporate governance diukur dengan jumlah
komisaris independen. Peran komisaris independen
terhadap tarif pajak efektif tergantung pada moti-
vasi manajemen dalam menurunkan tarif pajak efektif
melalui biaya penelitian dan pengembangan. Hasil
penelitian menunjukkan manajemen menurunkan
tarif pajak efektif dengan tujuan efisiensi untuk ke-
pentingan perusahaan, sehingga komisaris independen
berpengaruh positif atau memperkuat hubungan biaya
penelitian dan pengembangan pada tarif pajak efek-
tif; 3) profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap

tarif pajak efektif. Hasil penelitian menunjukkan arah
positif, artinya perusahaan dengan ROA yang tinggi
akan memiliki tarif pajak efektif yang tinggi pula; 4)
leverage berpengaruh signifikan positif terhadap tarif
pajak efektif, menunjukkan bahwa semakin tinggi atau
semakin tinggi leverage suatu perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak dilakukan oleh perusa-
haan. Hal tersebut dapat terjadi karena leverage hanya
akan mempengaruhi pendanaan perusahaan bukan
mempengaruhi bagaimana perusahaan menghasilkan
laba; dan 5) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap tarif pajak efektif. Hasil penelitian menunjuk-
kan arah yang positif, hal ini sesuai dengan political
power theory yang menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin kecil tarif pajak
efektifnya karena perusahaan memiliki sumber daya
substansial yang tersedia untuk memanipulasi proses
politik sesuai dengan kehendak mereka, melakukan
perencanaan pajak dan mengorganisasikan seluruh
aktivitas mereka untuk mencapai penghematan pajak
yang optimal.

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin
dapat melemahkan hasil penelitian, yaitu: 1) jumlah
data yang tidak lengkap dan tidak memenuhi syarat
cukup banyak, sehingga menyebabkan data yang
digunakan dalam penelitian tidak dapat meng-
gambarkan keseluruhan populasi. Pengungkapan
biaya penelitian dan pengembangan di Indonesia
masih rendah, dari 169 perusahaan manufaktur hanya
25 perusahaan yang melaporkan biaya penelitian dan
pengembangan didalam laporan keuangannya. Hal
tersebut terjadi karena pengungkapan terkait kegiatan
penelitian dan pengembangan di Indonesia masih
bersifat voluntary dan belum bersifat mandatory; 2)
penelitian ini menggunakan sampel pada peru-
sahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sehingga
hasil penelitian tidak dapat digunakan secara umum
untuk perusahaan lain di Indonesia; 3) penelitian ini
hanya menggunakan angka dalam laporan keuan-
gan, sedangkan dimensi lain diluar laporan keuangan
yaitu perilaku manusia mengenai keputusan atau
pemilihan tidak terdapat dalam penelitian ini. Berdasar
hal itu, maka disarankan: 1) penelitian selanjutnya
diharapkan mampu membandingkan pengaruh biaya
penelitian dan pengembangan setelah adanya insentif
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pajak berupa pengurangan pajak (super deduction)
yang diberikan pemerintah dan mulai berlaku Mei
2018; 2) penelitian selanjutnya diharapkan mampu
memperluas populasi penelitian yang akan dijadikan
sampel penelitian di berbagai sektor seperti sektor
keuangan, sektor pertambangan dan sektor lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia; 3) dan penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti
kepemilikan institusi, perbedaan jenis bisnis yang di-
jalankan serta perbandingan nilai buku dan nilai pasar
perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to explain the effect of Current Ratio
and Inventory Turn Over partially to return on asset
and to explain the effect of Current Ratio and Inventory
Turn Over simultaneously to return on asset. Based on
the results of analysis and hypothesis testing partially
shows that the current ratio (X1) has a significant
negative effect on return on asset (Y). Inventory turn
over (X2) has a significant negative effect on return on
asset (Y). Based on simultaneous test of current ratio
(X1) and Inventory Turn Over (X2) significant effect
on return on asset (Y). Based on the above analysis
obtained the number R2 (R square) / (determination)
0f 0.987 or 98.7%. This shows that the percentage of
contribution of independent variable of current ratio
(X1) and Inventory Turn Over (X2) to dependent vari-
able (ROA) is 98,7%, while the rest equal to 1,3% in-
fluenced by other variable not included in this research.

Keywords: current ratio, inventory turn over, return
on assets

JEL Classification: G31, G32

PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang kompetitif menuntut pelaku
bisnis untuk mengelola perusahaannya secara efektif

dan efisien agar dapat memenangkan persaingan.
Krisis ekonomi global yang terjadi pada September
2008, memiliki dampak ke seluruh sektor ekonomi
di dunia. Hampir semua sektor ekonomi mengalami
kelesuan dan hanya sedikit yang dapat bertahan (Ni
Made dan I G.A.N, 2014:261). Perekonomian pada
masa sekarang ini menunjukkan perkembangan
yang sangat pesat sekaligus menyebabkan tingginya
tingkat persaingan usaha, baik itu usaha kecil maupun
usaha kecil menengah serta usaha yang melibatkan
pengusaha — pengusaha kelas atas. Kondisi demikian
menuntut pihak perusahaan agar dapat meningkatkan
pengelolaan usahanya. Dalam hal ini pihak perusahaan
perlu mengikuti perkembangan usaha secara global
dan terus melakukan perbaikan dan menyempurnakan
dalam bidang usahanya. Perusahaan yang kuat akan
bertahan hidup, sebaliknya perusahaan yang tidak
mampu bersaing akan mengalami kebangkrutan.
Pasar modal di Indonesia telah menjadi suatu
lembaga investasi yang berperan penting dalam menin-
gkatkan pertumbuhan ekonomi. Pasar modal memiliki
fungsi menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana
dari pihak yang memiliki kelebihan dana (investor)
kepada pihak yang membutuhkan dana (perusahaan)
(Anita :175). Dunia usaha di Indonesia yang semakin
kompetitif menuntut setiap perusahaan untuk dapat
mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan
menjadi lebih profesional. Bertambahnya pesaing
disetiap saat, baik pesaing yang berorientasi lokal
maupun pesaing yang berorientasi internasional, maka
setiap perusahaan harus berusaha menampilkan yang
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terbaik, baik dalam segi kinerja perusahaan, juga harus
ditunjang dengan strategi yang matang dalam segala
segi termasuk dalam manajemen keuangan.

Banyak perusahaan baik berskala besar maupun
kecil, apakah berorientasi pada profit maupun berorien-
tasi non profit akan mempunyai perhatian yang besar
dalam bidang keuangan (Puji dan Ec.Sugeng, 2015:2).
Membahas mengenai laba, sepertinya tidak akan per-
nah ada masa kadaluarsanya. Karena, sebagian besar
perusahaan pada dasarnya didirikan untuk mampu
menghasilkan laba. Semakin tinggi tingkat laba, sema-
kin tinggi tingkat efisiensi dan efektivitas operasional
perusahaan (Indra, 2016:32). Setiap perusahaan harus
bisa mengukur dan menganalisa kondisi perusahaan.
Kondisi perusahaan yang baik tentunya akan menjadi
acuan untuk para investor dalam membuat keputusan
investasi di pasar modal (Fika, 2014:1).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Menurut Sartono (2001: 6) manajemen keuangan dapat
diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan
dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk in-
vestasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana
untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara
efisien. Alasan digunakannya rasio lancar secara luas
sebagai ukuran likuiditas mencakup kemampuannya
untuk mengukur kemampuan memenuhi kewajiban
lancar, penyangga kerugian, dan cadangan dana lancer
(Andy K. dan Suyanto, 2015:157). Menurut Fahmi
(2011: 61), kondisi perusahaan yang memiliki current
ratio yang baik adalah dianggap sebagai perusahaan
yang baik dan bagus, namun jika current ratio terlalu
tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat mengin-
dikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan
yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat pen-
jualan sehingga tingkat perputaran persediaan rendah
dan menunjukkan adanya over investment dalam
persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang
besar yang tak tertagih.

Rasio perputaran persediaan (inventory turn
over) merupakan perbandingan antara harga pokok
penjualan dengan rata-rata persediaan. Rasio ini
menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan
dalam siklus persediaan normal. Menurut Harahap
(2009;308), semakin besar rasio ini semakin baik
karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan

cepat. Kalau terjadi kenaikan persediaan yang tidak
proporsional dengan peningkatan aktivitas, maka be-
rarti terjadi pemborosan dalam pengelolaan persediaan
(Agustina, 2016:11). Rasio tingkat pengembalian aset
(return on asset) merupakan perbandingan antara laba
bersih dengan total aset. Menurut Harahap (2009;305),
Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan
semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi
penggunaan asset (Nurul, 2016:111).

Penelitian Rahmawati (2010:11), menyimpul-
kan bahwa Current ratio berpengaruh terhadap ROA.
Inventory turnover berpengaruh terhadap ROA. Debt
to equity ratio berpengaruh terhadap ROA. Penelitian
Setiawan (2015:17) menyimpulkan bahwa 1) Current
Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Retun On
Asset (ROA) pada perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-
2013; 2) Inventory Turnover (IT) berpengaruh signifi-
kan terhadap Retun On Asset (ROA) pada perusahaan
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia (BEI) tahun 2010-2013; 3) Debt to Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Retun On
Asset (ROA) pada perusahaan Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2010-2013; 4) Total Asset Turnover (TATO) tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap Retun On Asset (ROA)
pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2013; 5) Sales
tidak berpengaruh signifikan terhadap Retun On Asset
(ROA) pada perusahaan Food and Beverage yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2013;
6) Secara simultan variabel CR, IT, DER, TATO, dan
sales berpengaruh signifikan terhadap Return on As-
set (ROA) pada perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-
2013. Penelitian Kridasusila dan Rachmawati (2016:7)
menunjukkan bahwa current ratio, inventory turn over
dan debt to equity ratio mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap return on assets, dan secara parsial
seluruh variabel independen (current ratio, inventory
turn over dan debt to equity ratio) berpengaruh secara
signifikan terhadap return on assets pada perusahaan.
Variabel paling dominan dalam penelitian ini yang
berpengaruh terhadap return on assets adalah debt to
equity ratio.

Kerangka konseptual adalah suatu tinjauan
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mengenai apa yang diteliti yang dituangkan dalam
sebuah bagan yang menjadi alur pemikiran penelitian.

Current Ratio
(X)

1

Inventory Turnover
2

Kerangka konseptal dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Retun On Asset
(Y)

H

3

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Berdasar uraian pada kerangka konseptual di
atas dan untuk menjawab identifikasi masalah, maka
penulis dapat merumuskan hipotesis :

H1: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset pada PT. Astra Otoparts, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2007 - 2016

H2: [Inventory Turn Over berpengaruh signifikan ter-
hadap Return On Asset pada PT. Astra Otoparts,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2007 - 2016

H3: Current Ratio dan Inventory Turn Over secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset pada PT. Astra Otoparts, Tbk yang Ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007 - 2016

HASIL PENELITTAN

Hasil uji autokorelasi disajikan pada Tabel 1:

Tabel 1
Hasil Pengujian Autokorelasi

Unstandardized
Residual
Test Value* -.05559
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 8
Z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314

a. Median
Berdasar Tabel 1 terlihat nilai probalilitas asymp.sig

> signifikan 0,05, maka residualnya random atau tidak
terjadi Autokorelasi.

Tabel 2
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIFE
1 (Constant)

Current Ratio

Inventory Turn Over
Sumber: data output SPSS

0.516
0.516

1.940
1.940

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF
semua variabel independen dibawah nilai 10 dan
nilai folerance diatas 0,10 yang berarti tidak terjadi
multikolinearitas sehingga model tersebut reliable
sebagai dasar analisis.

Dependent Variable: ROA

o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2
Scatterplot
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Berdasar Grafik 1, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas mau-
pun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk
dalam penelitian ini tidak mengalami masalah hetero-
skedastisitas model regresi.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

Current Inventor
ROA Ratio Turn Ovévr
N 10 10 10
Normal Parameters® 11.8170  262.4440 72.8630 5.5230
6.38103  240.19006 18.66785 2.57976
Most Extreme 161 259 236 0.345
Differences 104 259 121 0.345
-.161 -.190 -.236 -0.258
Kolmogorov-Smirnov Z 508 8’21 746
Asymp. Sig. (2-tailed) 959 511 634
Sumber: data output SPSS
Tabel 4

Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 28.405 1.551 18.318  0.000
Current Ratio -0.015 0.002 -0.568 -7.736  0.000
Inventory Turn Over -0.173 0.025 -0.507 -6.906  0.000

Sumber: data output SPSS

Berdasar Tabel 3, terlihat semua data berdistri-
busi normal, sehingga untuk pengujian hipotesis dapat
dilakukan statistika parametrik (Uji t).

Berdasar Tabel 4, diperoleh persamaan regresi
linier berganda:

Y =28405-0.015X -0.173X +e

Konstanta sebesar 28.405 artinya jika current ratio
(X)) dan Inventory Turn Over / perputaran persediaan
(X,) nilainya adalah 0, maka ROA (Y) nilainya adalah
sebesar 10.100. Koefisien regresi variabel current ratio
(X,) sebesar -0.015 artinya jika variabel /nventory
Turn Over / perputaran persediaan (X)) nilainya tetap
kemudian current ratio (X,) mengalami kenaikan satu
satuan maka ROA (Y) mengalami penurunan sebesar

0.015 satuan. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi
hubungan tidak searah antara current ratio (X,) dengan
ROA (Y), semakin naik current ratio (X) maka akan
semakin turun ROA (Y). Koefisien regresi variabel
inventory turn over (X)) sebesar -0.173 artinya jika
variabel current ratio (X)) nilainya tetap kemudian
variabel inventory turn over (X,) mengalami kenaikan
satu satuan maka ROA (Y) mengalami penurunan
sebesar 0.173 satuan. Koefisien bernilai negatif artinya
terjadi hubungan tidak searah antara inventory turn
over (X,) dengan ROA (Y), semakin naik variabel
inventory turn over (X,) maka akan semakin turun
ROA (Y).
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Tabel 5
Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 28.405 1.551 18.318  0.000

Current Ratio -0.015 0.002 -0.568 -7.736  0.000

Inventory Turn Over  _(.173 0.025 -0.507 -6.906  0.000
Sumber: data output SPSS

Berdasar Tabel 5, current ratio (X,) diperoleh sar -6.906 dan ttagbe] 2,36462, maka diperoleh hasil
thitung sebesar -7.736 dan ttabel 2,36462, maka di- thitung > ttabel atau-6.906 >2,36462 yang artinya
peroleh hasil thitung > ttabel atau-7.736 >2,36462 Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain bahwa
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara inven-
lain bahwa terdapat pengaruh yang negatif signifikan tory turn over (X,) terhadap return on asset (Y). Nilai
antara current ratio (X ) terhadap return on asset (Y). negatif menandakan bahwa inventory turn over (X,)
Nilai negative menandakan bahwa current ratio (X,) berpengaruh dan mempunyai arah yang berlawanan
berpengaruh dan mempunyai arah yang berlawanan antara inventory turn over (X,) terhadap return on asset
antara current ratio (X,) terhadap return on asset (Y) (Y).
dan inventory turn over (X,) diperoleh thitung sebe-
Tabel 6
Hasil Regresi Uji F
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 359.329 2 179.664 176.409  0.000°
Residual 7.129 7 1.018
Total 366.458 9
Sumber: Hasil output SPSS
Hasil Tabel 6. memperlihatkan nilai Fhitung Ftabel atau 176.409 > 4,74 yang artinya Ho ditolak,

sebesar 70.887, nilai ini yang akan menjadi statistik berdasarkan nilai signifikan, terlihat pada kolom sig
uji yang akan dibandingkan dengan nilai Figbel yaitu 0,000 itu berarti probabilitas 0,000 < 0,05 maka
yang dihitung dengan df] (derajat bebas pembilang) Ha diterima, dengan kata lain bahwa secara simultan
= 2 dan df2 (derajat bebas penyebut) = 7 maka current ratio (X,) dan Inventory Turn Over (X,) ber-
diperoleh Figbel sebesar 4,74. Berdasar nilai Fhitung pengaruh signifikan terhadap return on asset (Y).

dan nilai Ftabel yang telah didapat maka Fhitung >

Tabel 7
Hasil Analisis koefisien Korelasi (R?)

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 0.990° 0.981 0.975 1.00918 0.990°

Sumber: Hasil output SPSS
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Berdasar analisis angka R?(R square)/(determi-
nasi) sebesar 0.981 atau 98,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel inde-
penden current ratio (X,) dan Inventory Turn Over (X.)
terhadap variabel dependen (ROA) sebesar 98,7%,
sedangkan sisanya sebesar 1,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi current
ratio (X,) dan Inventory Turn Over (X)) terhadap
return on asset (Y) pada PT. Astra Otoparts, Tbk
selama periode 2007 sampai dengan 2016 rata - rata
mengalami peningkatan dan penurunan. Pada cur-
rent ratio (X,) memiliki nilai rata-rata selama 10
tahun sebesar 262,44% atau setiap Rp. 1 hutang
lancar mampu dijamin dengan Rp. 2,6244 aset lan-
car, hal ini disebabkan aset lancar lebih kecil dari
hutang lancar, kemudian nilai tertinggi yaitu terjadi
pada tahun 2016 yaitu sebesar 646,23% dan current
ratio terendah terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar
51,16%. Perusahaan yang memiliki current ratio tinggi
menunjukkan tingkat likuiditas yang sangat bagus. Hal
ini harus lebih diperhatikan supaya saat hutang jatuh
tempo perusahaan tidak kesulitan mencari dana untuk
menutupi kewajibannya.

Pada Inventory Turn Over / perputaran perse-
diaan (X,) memiliki nilai rata-rata selama 10 tahun
sebesar 5,57 kali dengan rata-rata umur persediaan
sebesar 72,86 hari. Nilai tertinggi yaitu terjadi pada
tahun 2009 yaitu sebesar 12,58 kali dengan rata-rata
umur persediaan sebesar 29,02 hari pada tahun 2009.
Kemudiaan Inventory Turn Over / perputaran perse-
diaan (X,) terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu
sebesar 3,85 kali dengan rata-rata umur persediaan
sebesar 94,72 hari pada tahun 2015. Pada Inventory
Turn Over / perputaran persediaan (X,) disebabkan
oleh adanya penurunan persediaan sebesar Rp. 618.546
atau sebesar 92,32% menjadi sebesar Rp. 51.462 pada
tahun 2009. Pada Inventory Turn Over / perputaran
persediaan (X,) terendah disebabkan oleh adanya pen-
ingkatan persediaan sebesar Rp. 30.600 atau sebesar
1,78% menjadi sebesar Rp. 1.749.263 pada tahun 2015.
Pada return on asset (Y) memiliki rata-rata selama 10
tahun sebesar 11,82%. Nilai tertinggi yaitu terjadi pada

tahun 2010 yaitu sebesar 21,94% dan return on asset
(Y) terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar
2,25%. Penurunan ini di sebabkan oleh meningkat-
nya beban penjualan, beban umum dan administrasi
serta meningkatnya pajak penghasilan yang kemudian
menurunkan laba bersih setelah pajak.

Berdasar nilai uji t yang diperoleh, diperoleh
hasil bahwa 1) Current ratio (X,) diperoleh thitung
sebesar -7.736 dan ttagbel 2,36462, maka diperoleh
hasil thitung > ttabel atau -7.736 > 2,36462 yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata
lain bahwa terdapat pengaruh yang negatif signifikan
antara current ratio (X)) terhadap return on asset (Y).
Nilai negative menandakan bahwa current ratio (X,)
berpengaruh dan mempunyai arah yang berlawanan
antara current ratio (X,) terhadap return on asset (Y);
2) Inventory turn over (X,) diperoleh thitung sebesar
-6.906 dan ttabel 2,36462, maka diperoleh hasil thj-
tung > ttabel atau -6.906 > 2,36462 yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain bahwa
terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara inven-
tory turn over (X,) terhadap return on asset (Y). Nilai
negatif menandakan bahwa inventory turn over (X,)
berpengaruh dan mempunyai arah yang berlawanan
antara inventory turn over (X,) terhadap return on asset
(Y) dan berdasar nilai Fhitung dan nilai Ftgbe] yang
telah didapat maka Fhitung > Ftabel atau 176.409 >
4,74 yang artinya Ho ditolak, berdasar nilai signifikan,
terlihat pada kolom sig yaitu 0,000 itu berarti probabili-
tas 0,000 < 0,05 maka Ha diterima, dengan kata lain
bahwa secara simultan current ratio (X ) dan Inventory
Turn Over (X,) berpengaruh signifikan terhadap return
on asset (Y).

Berdasar analisis diatas diperoleh angka R?
(R square)/(determinasi) sebesar 0.981 atau 98,1%.
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan
pengaruh variabel independen current ratio (X,) dan
Inventory Turn Over (X,) terhadap variabel dependen
(ROA) sebesar 98,7%, sedangkan sisanya sebesar
1,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di-
masukkan dalam penelitian ini, seperti solvabilityas,
inflasi, dan tingkat suku bunga.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka dis-
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impulkan 1) secara parsial current ratio (X ) memiliki
pengaruh yang negatif signifikan dan memiliki arah
yang berlawanan dengan return on asset (Y), sema-
kin tinggi current ratio (X,) maka semakin rendah
return on asset (Y), begitu pula sebaliknya; 2) Secara
parsial Inventory Turn Over (X,) memiliki pengaruh
yang negatif signifikan dan memiliki arah yang yang
berlawanan dengan return on asset (Y), semakin tinggi
Inventory Turn Over (X,) maka semakin rendah refurn
on asset (Y), begitu pula sebaliknya; 3) Variabel cur-
rent ratio (X,) dan Inventory Turn Over (X)) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap return on
asset (Y) dan dapat digunakan untuk memprediksi
return on asset (Y); 4) Berdasar uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
adalah berdistribusi normal, non - multikolinearitas,
homoskedastisitas, dan non — autokorelasi, sehingga
model dapat digunakan untuk penelitian. Hasil anali-
sis korelasi menunjukkan nilai R? sebesar 0.981 atau
98,1%, ini menunjukkan bahwa nilai return on asset
(Y) yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi sebe-
sar 98,1%, sedangkan sisanya sebesar 1,3% dijelaskan
oleh variabel lain di luar persamaan penelitian. Nilai
R sebesar 0.990 menunjukkan bahwa pengaruh antara
variabel current ratio (X,) dan Inventory Turn Over
(X,) terhadap return on asset (Y) adalah sangat kuat.

Saran

Saran yang disampaikan 1) diharapkan pihak manaje-
men dari PT. Astra Otoparts, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia agar dapat lebih meningkatkan
kinerja perusahaannya terutama indikator-indikator
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap profit-
abilitas perusahaan. Dengan kinerja yang lebih baik
akan meningkatkan nilai serta keuntungan perusahaan;
2) bagi investor di samping mempertimbangkan fak-
tor eksternal juga perlu mempertimbangkan faktor
internal, khususnya solvabilitas dalam pengambilan
keputusan investasi.
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